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1EFEKTIFITAS PENGGUNAAN AYAT-AYAT AL-QURAN SEBAGAI
RUQYAH DI RUQYAH BEKAM CENTER KLATEN
Helmy Qadarusman, S.Ag.
Abstrak
Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui efektifitas penggunaan ayat-
ayat Al-Qur’an dalam Ruqyah yang dipraktikan di Ruqyah Bekam Center Klaten.
2) Untuk mengetahui dan mendeskrepsikan konsep dasar penggunaan ayat-ayat
Al Qur’an dalam Ruqyah yang dipraktikan di Ruqyah Bekam Center Klaten.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Tempat
penelitian di Ruqyah Bekam Center Klaten.Waktu penelitian dilakukan dari bulan
Juli sampai dengan bulan Desember  2017. Subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah peruqyah, asisten, dan pasien yang datang ke klinik RBC Klaten. Metode
pengumpulan data menggunakan metode observasi, interview (wawancara),
dokumentasi, analisis interaktif, dan uji keabsahan data dengan triangulasi.
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa : 1) terapi ruqyah yang dilakukan di
Ruqyah Bekam Center Klaten terbukti efektif terhadap perubahan perilaku
penderita. Ayat al-Qur’an memiliki energi yang dapat memberikan efek
psikoterapi terhadap penderita yang mengalami gangguan kesehatan. Dampak
yang terjadi setelah pasien melakukan terapi ruqyah syar’iyyah di Ruqyah Bekam
Center Klaten berdampak positif. Karena pasien yang sebelumnya merasakan
gelisah, cemas, emosional, tidak mampu menyelesaikan masalahnya, terlalu
banyak beban pikiran sehingga mengakibatkan kaku pada bagian tubuhnya
berangsur sembuh. 2) Konsep dasar terapi ruqyah yang dilakukan di Ruqyah
Bekam Center Klaten merupakan terapi ruqyah syar’iyyah. Karena
pelaksanaannya sesuai dengan syari’at Islam, yaitu: a) Menggunakan ayat-ayat al-
Quran atau hadis dengan tidak mengubah susunan kalimatnya. b) Menggunakan
bahasa Arab yang fasih, dibaca dengan jelas, sehingga tidak mengubah makna
aslinya. c) Meyakini bahwa bacaan ayat-ayat al-Quran dan hadis tersebut
hanyalah merupakan sarana atau wasilah untuk penyembuhan, sedangkan yang
menyembuhkan pada hakikatnya adalah Allah SWT.
Kata Kunci :Ruqyah, Ayat-ayat Al Qur’an
1EFFECTIVENESS IN APPLYING THE VERSES OF THE QURAN ON
RUQYAH THERAPY AT RUQYAH BEKAM CENTER KLATEN
Helmy Qadarusman
Abstract
This research aims at 1) determining effectiveness in applying the verses of
Quran on Ruqyah therapy at Ruqyah Bekam Center Klaten, 2) determining and
potraying basic concepts in applying the verses of Quran on Ruqyah therapy at
Ruqyah Bekam Center Klaten.
This research was a field research conducted at Ruqyah Bekam Center
Klaten from July to December 2017. Subjects of this research were Ruqyah
therapist, assistant, and patients of Ruqyah Bekam Center Klaten clinic. Method
of collecting used observation, interview, documentation, and interactive analysis.
Method of data validity used triangulation.
The results of this research show that: 1) ruqyah therapy at Ruqyah Bekam
Center Klaten is effectively proved good on the habitual changing of the patient.
The verses of the Quran have energy to give psychotheraphy effect for patients
having health destruction. Effect for patient having theraphy of ruqyah syar’iyyah
at Ruqyah Bekam Center Klaten is positive, because patients who previously felt
anxious, anxious, emotional, unable to solve the problem, too much burden of the
mind that resulted stiff on the part of his body gradually healed, 2) The basic
concept of ruqyah therapyat Ruqyah Bekam Center Klaten is therapy of ruqyah
syar'iyyah, because the implementation is in accordance with Islamic Shari'ah,
namely: a) Using the verses of the Quran or the Hadist by not changing the
structure of the sentence, b) Using an eloquent Arabic language, reading clearly,
so as not to change its meaning. c) Confirming the verses of the Qur’an that they
only a matter of cure for healing, while the healing is from Allah SWT.
Keywords: Ruqyah, The verses of the Quran
1تنكلاالحجامةوةالرقیمركزفىالكریمالقرآنالآیةاستخدامفاعلیة
لمي قداروسمانح
الملخص
لمعرفة الفعالیة استخدام الآیة القرآن الكریم فى .1من ھذا البحث الھدف 
معرفة ووصف المفاھیم الأساسیة استخدام .2الحجامة كلاتن، والرقیةمركز 
المركز.ھذا الرقیة فى بالمتعلقةالآیة القرآن الكریم 
واما مكان عملیة البحث فھو فى أما النوع ھذا البحث ھو البحث المیداني.
حتى یولیوو یعقد ھذا البحث من شھر الحجامة كلاتن والرقیةمركز 
، مساعد، والمرضى المراقيوكانت الموضوعات من ھذا البحث 7102دیسمبر
البیانات ھي جمعل. طریقة المستخدمةالحجامة كلاتنومركز الرقیة من 
صحة ل، والمقابلة، والتوثیق، والتحلیل التفاعلي. طریقة المستخدمة الملاحظة
.البیانات التثلیث
فى مركز تھافعالیقد أثبتت علاج بالرقیة. أجریت1من ھذا البحث عرف:
ضد التغیرات في سلوك المریض. آیات القرآن لدیھا الحجامة كلاتنوة الرقی
مكن أن توفر آثار العلاج النفسي على المرضى الذین یعانون من تالطاقة التي 
فى يالشریعمشاكل صحیة. التأثیر الذي حدث بعد أن فعل المریض رقیة العلاج 
القلق ، الھلع,الحجامة كلاتن تأثیر إیجابي. لأن المرضى شعروا وة الرقیمركز 
قاسیة على جزء من العدید من اعباع العقلحل المشكلة، منالعاطفیة، غیر قادر 
. المفھوم الأساسي لعلاج الرقیة التي أجریت فى مركز 2جسده تلتئم تدریجیا. 
وفقا للشریعة الإسلامیة، ھا. لأن تنفیذعيقیة الشریریة الحجامة كلاتن ھالرقی
وھي: أ( استخدام آیات القرآن أو الحدیث من خلال عدم تغییر تكوین الجملة. ب( 
بطلاقة، قراءة بوضوح، حتى لا تغییر المعنى الأصلي. ج( استخدام اللغة العربیة
وسیلة أو علاج للشفاء، الالاعتقاد بأن تلاوة الآیات من القرآن والحدیث ھو مجرد 
في حین أن المعالج ھو الله سبحانھ وتعالى.
یسة: الرقیة، الآیة القرآن الكريالكلمة الرئ
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1MOTTO
 ُل َِّزُننَو َنِم ِناَءُۡرقۡلٱ ٞةَمۡحَرَو ٞٓءَافِش َوُھ اَم
 ُدیَِزی َلاَو َنِینِمۡؤُمۡل ِّل َنیِمِل َّٰظلٱ اٗراَسَخ َِّلاإ٨٢
“Dan kami turunkan dari Al Quran suatu
yang menjadi penawar dan rahmat bagi
orang-orang yang beriman dan Al Quran
itu tidaklah menambah kepada orang-
orang yang zalim selain kerugian”.
(Q.S. Al Isra, 17:82)
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sebagai wahyu yang dipandang begitu bernilai, al-Qur’an dengan
tingkat sakralitasnya telah menghadirkan pemahaman tanpa batas.
Pemahaman ini bisa dilacak berdasarkan sejumlah peristiwa yang
berkembang dalam konteks sosial masyarakat, dan konteks tersebut
tampaknya begitu terikat dengan tanda-tanda (ayat-ayat) empiris, seperti
manusia yang terkadang siap menerima sesuatu yang memiliki kebenaran
(tashdiq) atau terkadang siap menolak sebagai kepalsuan (takdhzib). Dua
bentuk ini dapat dianggap sebagai rahmat sekaligus obat penawar bagi
manusia. Bahkan tanda-tanda yang dimaksudkan sudah tersurat dalam al-
Qur’an, yang oleh Allah merupakan ungkapan kongkret bertujuan untuk
membimbing (ihtida’) manusia kejalan yang benar, dan bukan sebagai laknat
bagi hambanya (Nurcholish Madjid, 2008: 22).
Al-Qur’an diturunkan Allah untuk menjadi petunjuk bagi manusia
dalam upaya mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat nanti
(Nashrudin Baidan,  2003:11). Oleh kerena itu, al-Qur’an diturunkan sesuai
dengan kebutuhan orang per-orang dan masyarakat serta rahmat bagi seluruh
alam semesta. Untuk itu, al-Qur’an ada pula yang turun tanpa sebab, dan ada
pula ayat-ayat yang diturunkan setelah terjadinya sesuatu peristiwa yang perlu
direspon atau persoalan yang perlu dijawab (Harifuddin Cawidu, 1991:3).
1Ajaran Islam adalah suatu ajaran wahyu yang bersumber dari Allah SWT
Dzat Yang Maha Suci dan Maha Mulia. Oleh karena itu al-Qur’an
sebagai suatu sumber utama ajaran Islam memiliki kebenaran yang mutlak.
Kebanyakan dari diri seorang manusia hanya sebatas mengakui suatu
kebenaran, tanpa punya keinginan untuk memiliki kebenaran tersebut dan
mengaplikasikannya ke dalam seluruh aspek ilmu pengetahuan dan
kehidupan. Mereka sangat dikotomis dalam mengimplementasikan suatu cita-
cita dan harapan hidup dan kehidupannya (Sahirul Alim, 2000: 121).
Al-Qur’an sebagai obat telah memenuhi prinsip-prinsip penyembuhan,
karena di dalamnya dijelaskan bahwa Allah yang menyembuhkan segala
penyakit. Al-Qur’an adalah kitab petunjuk, maka di dalamnya disebutkan
sesuatu yang haram dan yang halal yang kemudian hal itu akan menjadi
petunjuk bagi manusia untuk membedakan mana yang buruk dan yang baik
bagi kesehatan. al-Qur’an merupakan kitab yang mengandung kebenaran,
karena berasal dari sisi Allah langsung, sehingga di dalamnya penuh
keyakinan yang benar dan tidak mengandung takhayul, yang direkayasa oleh
manusia sendiri.
Beberapa ulama memahami bahwa ayat-ayat al-Qur’an dapat
menyembuhkan penyakit-penyakit jasmani. Menurut M.Quraish Shihab, al-
Qur’an hanya sebagai obat penawar keraguan dan penyakit-penyakit yang ada
di dalam dada yang biasa dikenal dengan hati. Terkait dengan pernyataan
ulama bahwa al-Qur’an dapat menyembuhkan penyakit jasmani mungkin
maksudnya adalah penyakit psikosomatik, yaitu penyakit jiwa yang
1berdampak pada jasmani karena tidak jarang orang merasa sesak nafas atau
dada bagaikan tertekan karena adanya ketidakseimbangan rohani. (M.
Quraish Shihab, 2002 : 175).
Misi kehadiran Islam tertuang dalam al Maqashid as Syari’ah atau tujuan
pokoknya yakni untuk memelihara agama, jiwa akal, jasmani, harta kekayaan,
dan keturunan. Setidaknya tiga komponen yang pertama, yakni memelihara
jiwa, akal dan jasmani sangat erat kaitannya dengan masalah kesehatan.
Sekarang menjadi sangat jelas bahwa agama memiliki perhatian yang serius
dengan masalah kesehatan. Kesehatan tidak hanya akan berpengaruh terhadap
seseorang untuk teguh dan konsisten melakukan kegiatan ibadah, namun
lebih dari itu ia akan menjadikan umat Islam semakin kuat menghadapi segala
rintangan dalam rangka memenuhi tugasnya sebagai Khalifah Fi al-Ardl.
Manusia sebagai makhluk sosial amat bergantung dengan keberadaan
makhluk lain untuk memenuhi segala hajat hidupnya. Dengan demikian
pemenuhan hajat dalam prosesnya tentu juga akan menciptakan persoalan
sendiri. Artinya, setiap hajat atau obsesi yang dimiliki akan berbanding lurus
dengan munculnya masalah itu sendiri. Yang paling bermasalah adalah ketika
melakukan uji percobaan yang berkenaan dengan masalah kimiawi. Masalah
kimiawi oleh masyarakat modern sudah menjadi bagian tak terpisahkan
bahkan sudah menjadi konsumsi sehari-hari. Bahkan sampai hal yang paling
sederhana sekalipun. Seperti makan dan minum. Mengkonsumsi makanan
yang memiliki kandungan kimia seperti formalin atau bahan pengawet, zat
1pewarna dan penambah rasa terbukti berpotensi dengan munculnya penyakit
kronis apalagi jika tanpa takaran yang sesuai ukuran.
Penyakit adalah melencengnya proses gerakan organ-organ tubuh yang
berjalan secara alami, sementara berobat adalah upaya tindakan melawan
penyakit. Dan memelihara kesehatan berarti tetapnya keadaan tubuh
(Muhammad Kamil Abdushshamad, 2004:35).
Membahas penyakit ternyata tidak cukup hanya dengan dunia kedokteran
medis yang hanya membatasi masalah yang bersifat fisik atau jasmani saja.
Tapi gejala-gejala non fisik seperti psikis yakni stres dan depresi juga
merupakan bagian permasalahan. Tentu hal ini membutuhkan penanganan
yang berbeda pula. Walaupun ada penyakit jiwa/ruhani yang berdampak pada
kesehatan jasmani.
Firman Allah SWT surah al Isra ayat 82 :
 ُل َِّزُننَو َنِم ِناَءُۡرقۡلٱ ُدیَِزی َلاَو َنیِنِمۡؤُمۡل ِّل ٞةَمۡحَرَو ٞٓءَافِش َوُھ اَم َنیِمِل َّٰظلٱ
اٗراَسَخ َّلاِإ
Artinya :
”Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian”.
(Q.S. Al Isra, 82)
Kata Syifa’ menurut Quraish Shihab, biasa diartikan kesembuhan atau
obat, dan digunakan juga dalam arti keterbebasan dari kekurangan, atau
ketiadaan aral dalam memperoleh manfaat.
Untuk memperoleh ampuhnya obat yang tersurat di dalam al-Qur’an,
seorang hamba mesti mengabdi kepada khaliq-nya dengan setia, selalu
1memperhatikan semua yang dikehendakinya dan mentaati perintah-Nya tanpa
mengeluh. Inilah sebabnya mengapa al-Qur’an kerapkali menyeru seorang
hamba untuk tetap patuh secara mutlak, kepasrahan serta kerendahan diri di
hadapan sang khaliq. Sikap yang demikian kerap direalisasikan dengan cara
shalat atau sujud (kata kerja sajada). Objek ini yang juga objek-objek lainnya,
seperti ikhlas, ridha, optimis, syukur dan keteguhan hati merupakan
kompleksitas terhadap perolehan penyembuhan jiwa seorang hamba yang
barang mesti dilakukan secara simultan melalui proses komunikasi dengan
sang Khaliq, dengan harapan memperoleh karunia ilahi (Toshihiko Izutsu,
2003:220).
Menurut khazanah bahasa, ruqyah dianggap sebagai suatu tradisi lokal
(local wisdom) seperti doa atau disebut juga dengan mantra (Aqila, 2005:
142). Dalam praktiknya, ruqyah merupakan sistem pengobatan dengan
menggunakan bacaan-bacaan tertentu yang diarahkan kepada orang yang
sedang diobati (Ziyad, 2005: 3). Sementara Taufiq menjelaskan bahwa
ruqyah adalah pembacaan beberapa kalimat untuk seseorang dengan harapan
kesembuhan atas kesengsaraannya. Ruqyah bisa berupa kumpulan ayat-ayat
al-Quran, zikir, atau doa para nabi yang dibacakan oleh seseorang untuk
dirinya sendiri ataupun untuk orang lain (Taufiq, 2006: 397). Di sisi lain,
terapi ruqyah merupakan terapi yang diambil dari kitab-kitab umat Islam,
yaitu penggunaan ayat-ayat al-Quran dan doa-doa ma’tsur yang diambil dari
hadits Rasulullah yang dibacakan kepada pasien. Dalam pelaksanaannya,
ruqyah menempuh prosedur tertentu.
1Proses terapi ruqyah, menurut Waliyun Arifuddin, sebaiknya menempuh
prosedur-prosedur terapi berikut: a) pengenalan ruqyah syar’iyah yang
meliputi sumber syariatnya, syarat, dan penanaman nilai-nilai, b) kontrak
pertemuan terapi, sehingga dapat diatur kapan pelaksaan terapi dilakukan, c)
pengkondisian tempat dan pasien, d) dialog tentang materi keislaman, e)
pembacaan ayat-ayat ruqyah. Jika pasien perlu dibacakan ayat-ayat ruqyah,
maka langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagaimana yang
dijelaskan oleh Majdi Muhammad asy Syahawi sebagai berikut: a) tahap
persiapan dengan dua langkah, b) tahap penyembuhan dengan tujuh langkah,
c) tahap pasca penyembuhan dengan lima langkah (asy Syahawi, 2001: 101-
116). Adapun ramuan yang digunakan adalah: a) habbatus sauda’ (jinten
hitam), b) kurma ‘ajwa, c) madu, d) daun bidara atau sidr, dan e) air (Bari
(X/233) dalam Bali, 2001: 175).
Sehubungan dengan permasalahan di atas, peneliti akan memfokuskan
kajian pada kegiatan yang menjadikan ayat al-Qur’an sebagai media ruqyah
sebagaimana yang telah dipraktikan oleh al-Ustadz Amir Tohar, S.Ag di
rumah kliniknya yang beliau namakan Ruqyah Bekam Center (RBC) Klaten.
Ketika penelitian ini dilakukan Beliau berusia 48 tahun, dan bertempat
tinggal di Desa Jogodayoh Gumulan Klaten Tengah Klaten Jawa Tengah.
Di klinik RBC Klaten ini beliau biasa menyembuhkan berbagai gangguan
penyakit fisik seperti, sakit perut, sakit mata, juga keluhan tentang kelahiran,
asam urat, asam lambung, dan lain-lainya. Sedangkan penyakit non-fisik
seperti keluhan jiwa, masalah kebatinan, gangguan Jin dan lain-lain. Tetapi
1semua itu menurut pengakuan beliau tidak lebih dari pertolongan Yang Maha
Kuasa.
Sudah tentu media yang paling sering beliau gunakan untuk
penyembuhan adalah ayat-ayat al-qur’an. Kemudian bila diperlukan,
dikombinasi dengan menggunakan media air, daun sidr(bidara), madu,
habbatussauda, dan media media lainnya yang memang disunnahkan oleh
Rasulullah SAW.
Diantara cara-cara pemberian terapi Alquran terhadap klien di Ruqyah
Bekam Center (RBC) Klaten adalah : Pertama, pasien melakukan konsultasi
kemudian mengisi formulir dan ceklist tanda gangguan. Ceklist tanda
gangguan ini untuk mengetahui sejauh mana dan apa penyebab keluhan
penyakit itu muncul. Kedua, sebelum melakukan terapi Alquran pasien
dianjurkan untuk berwudu. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ustad Amir
Tohar bahwa sebelum ruqyah dilakukan, terlebih dahulu pasien diminta untuk
berwudu atau membersihkan diri. Adadua jenis kebersihan yang harus
diperhatikan yaitu, penyucian lahiriah (fisik). Ini sangat penting dan telah
diperintahkan oleh aturan (syariat) agama dan dilakukan dengan mencuci
tubuh dengan air suci. Kemudian penyucian batiniah. Penyucian ini hanya
bisa dilakukan dengan kesadaran akan adanya kotoran di dalam diri, menjadi
sadar terhadap dosa-dosanya dan secara sungguh-sungguh menyesali dosa-
dosa tersebut. Ketiga, Menutup aurat. Pasien dianjurkan untuk menutup aurat
sebelum diterapi. Selain itu peruqyah dan pasien harus muhrim (laki-laki dan
laki-laki begitu pun sebaliknya). Namun jika pasien perempuan dan bukan
1muhrim, maka pasien  tersebut harus didampingi oleh muhrimya
(ayah/suami/kakak/adik). Keempat, Peruqyah mengajak pasien untuk
intropeksi diri (bermuhasabah). M.Edwin Febrizal mengatakan bahwa dalam
melakukan muhasabah, seorang muslim menilai dirinya, apakah dirinya lebih
banyak berbuat baik ataukah lebih banyak berbuat kesalahan dalam
kehidupan sehari-harinya. Klien mesti objektif melakukan penilaiannya
terhadap dirinya sendiri dengan menggunakan Alquran dan sunnah sebagai
dasar penilaian, bukan berdasarkan keinginan diri sendiri (Yusny Saby,
2002:2).
Oleh karena itu melakukan muhasabah atau introspeksi diri merupakan
hal yang sangat penting untuk menilai apakah amal perbuatannya sudah
sesuai dengan ketentuan Allah. Tanpa introspeksi, jiwa manusia tidak akan
menjadi baik.
Jika kita cermati, pasien yang datang di Ruqyah Bekam Center Klaten
ada yang cukup dengan sekali ruqyah langsung sembuh, ada yang dua hinga
tiga kali baru sembuh, bahkan ada yang berulang-ulang hingga belasan kali
baru mendapat kesembuhan. Namun ada juga yang hingga puluhan kali tidak
juga menemukan kesembuhan. Juga ada yang baru sekali diruqyah, belum
tuntas sembuh, tapi tidak pernah kembali lagi ke klinik. Dari 10 pasien yang
datang hampir 70 % sembuh.
Pasien yang merasa sudah sembuh dan puas dengan terapi ruqyah ini,
biasanya merekomendasikan saudaranya, karib kerabat, juga tetangganya
yang sakit  untuk datang ke Ruqyah Bekam Center Klaten ini.
1Ada beberapa sebab sehingga pasien yang diruqyah di Ruqyah Bekam
Center Klaten bisa sembuh, di antaranya:
1. Penyakit yang dialami baru stadium awal. Jadi dalam hal ini pasien belum
lama mengalami penyakit tersebut sehingga lebih mudah dalam
pengobatannya;
2. pasien memiliki keyakinan yang besar terhadap khasiat dan manfaat ayat-
ayat ruqyah. Dari keyakinan yang tinggi ini, biasanya pasien dengan penuh
kesungguhan untuk datang kembali hingga pengobatan tuntas;
3. penyakit yang biasanya mudah disembuhkan berupa kesurupan jin dan
yang sejenisnya, (akibat gangguan sihir, tenaga dalam, ilmu ghaib, dan
lain-lain)
Setidaknya ada dua hal yang menarik peneliti dalam memilih kajian ini
adalah Pertama adanya beberapa bacaan ayat Al Qur’an tertentu yang efektif
sebagai ayat-ayat penyembuhan. Kedua peneliti tertarik dengan makna
pemakaian Al Qur’an sebagai ruqyah baik yang dipraktekan oleh peruqyah
saat penyembuhan maupun yang harus dibaca oleh pasien saat di rumah.
Sehingga fokus penelitian ini mengerucut dengan sebuah judul
“Efektifitas Penggunaan Ayat-Ayat Al-Quran Sebagai Ruqyah Di Ruqyah
Bekam Center Klaten”
B. Perumusan Masalah
1. Bagaimana efektifitas penggunaan ayat-ayat Al Qur’an sebagai Ruqyah
yang dipraktikan di Ruqyah Bekam Center Klaten?
12. Bagaimana pelaksanaan terapi ruqyah yang dipraktikan di Ruqyah Bekam
Center Klaten?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan ayat-ayat Al Qur’an dalam
Ruqyah yang dipraktikan di Ruqyah Bekam Center Klaten.
2. Untuk mengetahui dan mendeskrepsikan konsep dasar penggunaan ayat-
ayat Al Qur’an dalam Ruqyah yang dipraktikan di Ruqyah Bekam Center
Klaten.
D. Manfaat Pelitian
1. Secara teoritis penelitian ini berguna untuk memahami tentang
pengobatan Islam dan menambah wawasan dalam bidang keilmuan
tafsir sehingga dapat membedah wacana yang terdapat dalam Al-Quran
dengan melalui pendekatan ilmu sosial.
2. Secara praktis selain berguna secara teori, penelitian ini bertujuan agar
dapat memahami tujuan dari pengobatan yang Islami yang
berlandaskan Al-Quran dan Hadis yang shahih beserta hikmah darinya.
Sehingga hasil penelitian (tesis) ini diharapkan dapat memberi solusi
untuk memecahkan permasalahan dalam masyarakat.
E. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan Tesis ini, upaya yang ditempuh untuk mendapatkan
gambaran secara runtut dan utuh sehingga mudah dipahami oleh pembaca
adalah dengan memberikan sistematika pembahasan yang konsisten. Adapun
1sistematika pembahasan Tesis dengan judul Efektifitas Penggunaan Ayat-
Ayat Al-Quran Sebagai Ruqyah Di Ruqyah Bekam Center Klaten adalah
sebagai berikut :
Bab pertama Pendahuluan, merupakan gambaran umum secara global
namun integral konprehensif dengan memuat: Latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini diketengahkan
keseluruhan isi tesis secara global namun dalam satu kesatuan yang utuh dan
jelas..
Bab kedua merupakan telaah pustaka dan kerangka teori yang meliputi
:Pengertian Efektifitas, Pengertian Ruqyah, Dasar-dasar terapi ruqyah, syarat-
syarat ruqyah . Ini penting dibahas karena menyangkut kerangka teori
penelitian yang hendak dibahas, sehingga diperlukan landasan dalam
membahas permasalahan dengan mengacu pada teori yang ada sebagai bahan
rujukan dalam mengungkapkan permasalahan penelitian yang hendak
diungkap sampai tuntas dan dicari solusi pemecahanya.
Bab ketiga Metode Penelitian yang meliputi jenis penelitian, pendekatan
penelitian, metode penentuan subyek, metode pengumpulan data, dan metode
analisa data.
Bab keempat menjelaskan hasil peneltian dan pembahasan meliputi
efektifitas penggunaan Efektifitas Penggunaan Ayat-Ayat Al-Quran Sebagai
Ruqyah Di Ruqyah Bekam Center Klaten.
Bab kelima merupakan penutup yang berisi  kesimpulan dan saran.
1BAB II
KAJIAN TEORI
A. Teori Yang Relevan
1. Efektivitas.
Pengertian Efektivitas.
Pengertian efektivitas secara umum diartikan sampai seberapa jauh
kelompok mencapai suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan.(
Suharto Tata Rianto, 1996 : 6). Sedangkan menurut Hidayat “ efektivitas
adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar presentase target
yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya (Http://Dansite. Pengertian
Efektivitas, Wordpress. Com /2012/3/20, Rabu, 20, Mei 2015).
Indikator Efektivitas
Kriteria keefektifan secara khas dinyatakan dalam ukuran waktu
jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang, kriteria jangka
pendek adalah kriteria untuk menunjukan hasil tindakan yang mencakup
waktu satu tahun atau kurang. Kriteria jangka menengah diterapkan jika
anda menilai keefektipan seseorang, kelompok, atau organisasi dalam
jangka waktu yang lebih lama, umpamanya lima tahun. Kriteria jangka
panjang dipakai untuk menilai waktu yang akan datang yang tidak
terbatas.
Menurut Agus Darma: Akan membahas kelima katagori umum
kriteria keefektifan mulai dengan dimensi waktu jangka pendek.
11. Produksi: sebagai salah satu kriteria keefektivan produksi menunjukan
ukuran keluaran utama organisasi.
2. efisiensi: didefinisikan sebagai perbandingan keluaran terhadap
masukan
3. Kepuasan: sebagai kepuasan yang menjadi sebuah ukuran keberhasilan
organisasi memenuhui kebutuhan karyawan dan anggotanya.
4. Keadaptasian: adalah suatu ukuran ketanggapan organisasi terhadap
tuntutan perubahan.
5. Pengembangan: mengukur tanggung jawab organisasi dalam
memperbesar kapasitas dan potensinya untuk berkembang (Agus
Darma, 1985 : 28)
Tercapainya tingkat efektivitas yang tinggi perlu memperhatikan
kriteria-kriteria efektivitas sebagaimana yang dikemukakan oleh Richard
M. Steers sebagai berikut: (1) Produktivitas. (2) Kemampuan berlaba. (3)
Kesejahteraan pegawai (Richard M, 1995 : 39)
Secara lebih operasional, Emitai Atzoni yang dikutip oleh
Indrawijaya mengemukakan “efektivitas organisasi akan tercapai apabila
organisasi tersebut memenuhi kriteria mampu beradaptasi, berintegrasi,
memiliki motivasi, dan melaksanakan produksi dengan baik.” (Richard M,
1995 : 39)
Model Model Efektivitas
Model keefektivan berdasarkan teori ada dua pokok:
11. Model kriteria keefektifan harus mencerminkan keseluruhan siklus
masukan – proses keluaran, yaitu seberapa banyak pasien yang
berobat, apakah mengalami peningkatan atau kemunduran.
2. Model kriteria keefektifan harus mencerminkan hubungan timbal balik
antara lembaga dan lingkungan sekitar (J. Barton Cuningham, 1977 :
63)
2. Pengertian Penyakit (Al-maradh)
a. Pengertian Penyakit (al Maradh) Secara Etimologis
Allah Ta’ala berfirman :
 ُُھت َٰیاَء ۡتَل ُِّصف ٞب َٰتِكۥ َنوُمَلۡعَی ٖمۡوَقِّل ا ّٗیِبَرَع ًاناَءُۡرق
Artinya :
”Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa
Arab, untuk kaum yang mengetahui” (QS Fushshilat :3)
 َّنِإ َاذ َٰھ َناَءُۡرقۡلٱ ُر ِّشَُبیَو ُمَوَۡقأ َيِھ ِيتَّلِل يِدۡھَی َنیِنِمۡؤُمۡلٱ
 َنیِذَّلٱ َنُولَمۡعَی ِت َٰحِل َّٰصلٱ اٗریِبَك اٗرَۡجأ ۡمُھَل ََّنأ
Artinya :
”Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada
(jalan) yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada
orang-orang Mu'min” (QS Al-Isra’ :9)
Dari al-Quran al-Karim ini Insya Allah kita mendapat petunjuk
tentang makna bahasa arab dari kata al maradh, karena memang al
Quran itu diturunkan dengan bahasa arab, antara lain :“Sesuatu yang
menimpa badan sehingga menjadikan badan itu keluar dari
keseimbangannya yang khusus”(At-Ta’rifaat, al-Jurjani, hlm. 234.
1Dia adalah al-‘Allamah Muhammad Syarif al-Jurjani, lahir di Jurjan,
tahun 740H/340M, wafat di Syiraz 816H/1413M (dalam footnote
buku Terapi al Quran untuk Penyakit Fisik dan Psikis Manusia, DR.
Ahmad Husain Ali Salim)).
Al-Maradh ini merupakan keadaan di luar tabiat dan sangat
berbahaya. Kata “al maradh” juga secara etimologi terkadang
ditujukan kepada pengaruhnya yaitu “al-alamu” (rasa sakit).
Sedangkan menurut ilmu kesehatan, al maradh adalah lawan ash-
shihah yakni berupa kondisi badan yang menimbulkan berbagai
perbuatan yang selamat. Yang dimaksud dengan perbuatan disini
adalah kebiasaan-kebiasaan, baik yang bersifat alami seperti
pertumbuhan atau yang bersifat naluri (insting) seperti bernafas atau
yang bersifat jiwa (nafsaniah) seperti kualitas berfikir. Oleh karena
itu ”al Hawal” (juling) dan “al-Hadab” (bongkok) menurut ilmu
kesehatan termasuk sakit. (Tafsir al Alusi 1/146, al-Alusi adalah
Abul fadhil Syihabuddin as-Sayyid Mahmud Syukri al-Alusi al-
Baghdadi. (dalam footnote buku Terapi al Quran untuk Penyakit
Fisik dan Psikis Manusia, DR. Ahmad Husain Ali Salim)). Tetapi
keduanya merupakan kecacatan yang menimpa pada kondisi badan
yang sebelumnya baik.
Al Maradh (sakit) artinya adalah segala sesuatu yang keluar dari
batasan sehat dan selamat dari penyakit atau kecacatan atau
kekurangan dalam sesuatu urusan. (Al-Mu’jam al-Wasith 2/870,
1Lajnah Majmu’ah Mu’allifin (dalam footnote buku Terapi al Quran
untuk Penyakit Fisik dan Psikis Manusia, DR. Ahmad Husain Ali
Salim)).Dalam arti yang lain al-maradh adalah suatu kondisi tubuh
yang tidak normal sehingga menimbulkan kerusakan-kerusakan atau
perubahan-perubahan yang tidak semestinya. (Miftahul ’ulum, karya
al-Imam Sirajul Millah wa Addin Abu Ya’qub Yusuf bin Abu Bakar
Muhammad bin Ali as-Sakaki. (dalam footnote buku Terapi al
Quran untuk Penyakit Fisik dan Psikis Manusia, DR. Ahmad Husain
Ali Salim)).
b. Pengertian Penyakit (al Maradh) Secara Terminologis
Allah Ta’ala berfirman :
 ِنیِفۡشَی َوُھَف ُتۡضِرَم َاذِإَو
Artinya :
“dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku” (QS
Asy-Syu’ara’ : 80)
Secara tekstual (nash) kata “al maradh” dan “asy-Syifa” ada dalam
al-Quran. Tetapi untuk mengetahui istilah yang diberikan oleh para
ulama, yaitu dalam buku “Ta’arif Awaliyah”, DR. Khoeruddin
berkata : “Al maradh” adalah kondisi yang tidak normal yang
menimpa tubuh keseluruhan atau sebagian dan menyebabkan
timbulnya berbagai indikasi (al-A’raadh).
3. Penyakit Psikologis dan Maknawi (Hati)
a. Penyakit Psikologis
11) Definisi Penyakit Psikologis Menurut Pakar Psikologi
Psikologi adalah ilmu yang membahas usaha-usaha studi
dan interpretasi perilaku normal manusia dengan metode ilmiah
yang valid. Ini definisi paling sederhana tentang psikologi.
(Mausu’ah al-ulum ath-Thibbiyyah (Ensiklopedia Ilmu
Kedokteran), hlm.380-381. (dalam footnote buku Terapi al
Quran untuk Penyakit Fisik dan Psikis Manusia, DR. Ahmad
Husain Ali Salim)).
Seorang ahli ilmu jiwa yang bernama Abdul ‘Ali al-Idrisi
(DR. Abdul Ali seorang dokter Sudan. (dalam footnote buku
Terapi al Quran untuk Penyakit Fisik dan Psikis Manusia, DR.
Ahmad Husain Ali Salim)). mendefinisikan penyakit kejiwaan
(psikis) sebagai berikut : Penyakit kejiwaan adalah penyakit
yang menimpa seseorang dan dapat diketahui melalui
perilakunya yang ganjil (abnormal), orang yang menderita
penyakit ini seolah-olah merasakan dirinya berduka cita,
kesepian, sering duduk menyendiri, tidur dan makan
menyendiri, suka mengisolasi diri dan kalaupun bergaul dengan
orang lain seolah-olah enggan untuk berkumpul dengan mereka,
sehingga iapun berpaling dari mereka tanpa ada rasa tanggung
jawab dan tidak peduli.
2) Motif-Motif Tingkah Laku Menurut Al Quran
Allah Ta’ala berfirman :
1 َلَاق َانُّبَر ٓيِذَّلٱ َُھقۡلَخ ٍءۡيَش َّلُك ٰىَطَۡعأۥ َٰىدَھ َُّمث
Artinya :
“Musa berkata: "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah
memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya,
kemudian memberinya petunjuk” (QS. Thaahaa : 50)
Dari al-Quran al-Karim kita dapat mengenal berbagai motif
tingkah laku yang merupakan energi penggerak (motorik) yang
membangkitkan semangat (spirit) dalam diri manusia, motif ini
adalah motif fisiologis dan motif psikologis.
Allah Ta’ala berfirman :
 َمۡسٱِِّحبَس َِّكبَريِذَّلٱىَلَۡعۡلأٱ ٰى َّوَسَف ََقلَخ َويِذَّلٱ
 َٰىدَھَف َرَّدَق
Artinya :
“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, yang
menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), dan
yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi
petunjuk” (QS Al-A’la : 1-3)
Diantara hikmah Allah Ta’ala, yang telah memberikan
karunia wujud kepada seluruh makhluk adalah meletakkan
serbagai spesifikasi dan sifat-sifat khusus dalam diri makhluk-
Nya yang memungkinkan makhluk-Nya mampu untuk
menunaikan tugas dan kewajiban yang menjadi tujuan
diciptakannya. Diantara kekhususan penting yang diberikan oleh
Allah Ta’ala dalam tabiat pembentukan hewan dan manusia
adalah motif fisiologis dan psikologis, al-Quran al-Karim telah
mengisyaratkan motif fisiologis ini.
1Ayat-ayat al Quran yang ada korelasinya dengan motif-
motif ini, antara lain :
a) Motif Menjaga Diri
Dalam ayat-ayat al Quran al Karim disebutkan beberapa
motif fisiologis yang penting dalam menjaga diri dan
survival seseorang, seperti : rasa lapar, haus, lelah, panas,
dingin, sakit dan bernafas.
Allah Ta’ala berfirman dalam QS Thaahaa ayat 117-120 :
َانُۡلَقف اَمُكَّنَجِرُۡخی َلاَف َكِجۡوَزِلَو َكَّل ُّٞودَع َاذ َٰھ َّنِإ َُمداـٓ َٰی
 َنِم ِةَّنَجۡلٱ ٰٓىَقَۡشتَف َِّنإ ٰىَرَۡعت َلاَو اَھیِف َعوَُجت ََّلاأ ََكل
 ٰىَحَۡضت َلاَو اَھِیف ْاُؤَمَۡظت َلا َكََّنأَو١١٩ َسَوۡسََوف ِھۡیَلِإ
 ُن َٰطۡیَّشلٱ ِةَرَجَش َٰىلَع َكُُّلَدأ ۡلَھ َُمداـٓ َٰی َلَاق ِدۡلُخۡلٱ ٖكۡلُمَو
 َٰىلَۡبی َّلا
Artinya :
“Maka Kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini
(iblis) adalah musuh bagimu dan bagi isterimu, maka
sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu
berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi
celaka”“Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di
dalamnya dan tidak akan telanjang,dan sesungguhnya
kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan
ditimpa panas matahari di dalamnya. Kemudian syaitan
membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan berkata:
"Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu
pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?"
Dalam ayat diatas ada isyarat tentang tiga motif penting
untuk menjaga diri, yaitu motif lapar, motif haus dan
menjauhi panas juga dingin yang berlebihan (pakaian). Ayat
ini juga mengisyaratkan kepada motif mencintai.
1b) Motif Mempertahankan Keberlangsungan Kehidupan
(Survival of Spicies)
Allah menciptakan dalam tabiat diri manusia naluri
fisiologis alamiah (fitrah) yang mendorong keduanya untuk
melakukan berbagai tingkah laku yang penting dalam
menjaga diri.
c) Motif Naluri Seksual
Naluri seksual memegang fungsi penting dalam melahirkan
keturunan demi kelangsungan jenis. Dengan naluri ini
manusia membentuk keluarga (masyarakat, bangsa).
Allah Ta’ala berfirman :
 ُساَّنلٱاَھَُّیأٓ َٰی اٗبُوعُش ۡمُك َٰنۡلَعَجَو َٰىثُنأَو ٖرََكذ ن ِّم مُك َٰنَۡقلَخ اَّنِإ
 َدنِع ۡمُكَمَرَۡكأ َّنِإ ْۚآُوفَرَاَعتِل َلِٓئَابَقَو ِ َّ ٱ َِّنإ ۚۡمُكٰىَقَۡتأ َ َّ ٱ ٌمیِلَع
 ٞریِبَخ
Artinya :
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal” (QS Al-Hujurat : 13)
اَھَُّیأٓ َٰی ُساَّنلٱ ْاُوقَّتٱ ُمُكَّبَريِذَّلٱ ٖسۡفَّن ن ِّم مُكََقلَخ
 اٗریِثَك ٗلااَجِر اَمُھۡنِم َّثَبَو اَھَجۡوَز اَھۡنِم ََقلَخَو َٖةدِح َٰو
 َو ۚٗٓءاَسِنَو ْاُوقَّتٱ َ َّ ٱيِذَّلٱ ِِھب َنُولَٓءاََستۦ َو َۚماَحَۡرۡلأٱ
 َّنِإ َ َّ ٱ َر ۡمُكۡیَلَع َناَكاٗبیِق
1Artinya :
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan
dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu” (QS A-
Nisaa’ :1)
 ُ َّ ٱَو مُكَل َلَعَجَو اٗج َٰوَۡزأ ۡمُكُِسفَنأ ۡن ِّم مُكَل َلَعَج
 َن ِّم مُكَقَزَرَو َٗةَدفَحَو َنِیَنب مُكِج َٰوَۡزأ ۡن ِّم ِۚت َِّٰبیَّطلٱ
 ِبََفأ ِلِط َٰبۡلٱ ِتَمِۡعنِبَو َنُونِمُۡؤی ِ َّ ٱ َنوُُرفۡكَی ۡمُھ
Artinya :
“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis
kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri
kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu
rezki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka
beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat
Allah ?" (QS An-Nahl : 72)
d) Motif Naluri Kasih Sayang (Keibuan)
Hikmah Allah Ta’ala berkehendak menciptakan dalam
tabiat kamu wanita suatu naluri alamiah yang membuat
mereka siap untuk melaksanakan misi utamanya dalam
melahirkan demi keberlangsungan jenis manusia.
َانۡی َّصَوَو َن َٰسن ِۡلإٱ ُھ ُُّمأ ُھۡتَلَمَح ًۖان َٰسِۡحإ ِھَۡیدِل َٰوِبۥ اٗھۡرُك
 ُُھلۡمَحَو ۖاٗھۡرُك ُھۡتَعَضَوَوۥ ُُھل َٰصِفَوۥ َاذِإ ٰٓىَّتَح ۚاًرۡھَش َنُوث ََٰلث
 ُهَّدَُشأ َغَلَبۥ َۡنأ ِٓينۡعِزَۡوأ ِّبَر َلَاق َٗةنَس َنیِعَبَۡرأ ََغلَبَو
 ََكتَمۡعِن َرُكَۡشأ ِٓيتَّلٱ َۡنأ َۡنأَو ََّيدِل َٰو َٰىلَعَو ََّيلَع َتۡمَع
1 ُتُۡبت ِّينِإ ِۖٓيتَّی ُِّرذ ِيف يِل ۡحِلَۡصأَو ُھٰىَضَۡرت اٗحِل َٰص َلَمَۡعأ
 َنِم ِّينِإَو َكۡیَلِإ َنیِمِلۡسُمۡلٱ
Artinya :
“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat
baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya
mengandungnya dengan susah payah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula).
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga
puluh bulan” (Al-Ahqaaf : 15)
َانۡی َّصَوَو َن َٰسن ِۡلإٱ ُھ ُُّمأ ُھۡتَلَمَح ِھَۡیدِل َٰوِبۥ ٖنۡھَو َٰىلَع ًانۡھَو
 ُُھل َٰصِفَوۥ َِنأ ِنۡیَماَع ِيف ۡرُكۡشٱ ََّيلِإ َكَۡیدِل َٰوِلَو يِل ُریِصَمۡلٱ
Artinya :
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu” (Luqman :
14)
b. Penyakit Maknawi (Hati)
1) Hakekat Penyakit Maknawi (Hati)
Allah Ta’ala berfirman :
ِيف ُمَُھداََزف ٞضَر َّم مِھِبُوُلق ُ َّ ٱ اَمِب ُۢمیَِلأ ٌبَاذَع ۡمُھَلَو ۖاٗضَرَم
 َنُوبِذۡكَی ْاُوناَك
Artinya :
“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah
penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan
mereka berdusta” (QS Al-Baqarah : 10)
ىََرتَف َنیِذَّلٱ َنُولُوَقی ۡمِھیِف َنوُعِر َُٰسی ٞضَر َّم مِھِبُوُلق ِيف
1 ىَسَعَف ۚٞةَِرٓئَاد َاَنبیُِصت َنأ ٰٓىَشَۡخن ُ َّ ٱ ِب َِيتَۡأی َنأ ِحۡتَفۡلٱ
 ِهِدنِع ۡن ِّم ٖرَۡمأ َۡوأۦ ۡمِھُِسفَنأ ِٓيف ْاو ُّرََسأ ٓاَم َٰىلَع ْاوُِحبُۡصیَف
 َنیِمِد َٰن
Artinya :
Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit
dalam hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati
mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya berkata: "Kami takut
akan mendapat bencana". Mudah-mudahan Allah akan
mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau sesuatu
Keputusan dari sisi-Nya. Maka Karena itu, mereka menjadi
menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri
mereka. (QS Al-Maidah : 52)
 ۡذِإ ُلُوَقی َنُوقِف َٰنُمۡلٱ َو َنیِذَّلٱ ِءَٓلاُؤٓ َٰھ َّرَغ ٌضَر َّم مِھِبُوُلق ِيف
 َىلَع ۡلَّكََوتَی نَمَو ۗۡمُُھنیِد ِ َّ ٱ َِّنَإف َ َّ ٱ ٞمیِكَح ٌزیِزَع
Artinya :
“(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang
yang ada penyakit di dalam hatinya berkata: "mereka itu
(orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya". (Allah
berfirman): "Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah,
Maka Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana".(QS Al-Anfal :49)
Dari ungkapan al Quran tentang jenis penyakit ini,
sesungguhnya ini adalah penyakit hati orang-orang munafik atau
penyakit kemunafikan. Yang dalam hal ini disebut dengan
istilah penyakit maknawi. Penyakit munafik yang terkadang
diungkapkan dengan nama keraguan-raguan atau kebimbangan.
Ini merupakan penyakit dalam agama, penyakit keimanan,
bukan penyakit yang menimpa fisik.
2) Indikasi Penyakit Hati
1Allah Ta’ala berfirman :
 ِ ِّيبَّنلٱَٓءاَسِن َٰی َن ِّم ٖدََحأَك َُّنتۡسَل ِٓءاَِّسنلٱ ِنِإ َُّۚنتۡیَقَّتٱ َنۡعَضَۡخت َلاَف
 ِب ِلۡوَقۡلٱ َعَمَۡطیَفيِذَّلٱ ِِھبۡلَق ِيفۦ اٗفوُرۡع َّم ٗلاۡوَق َنُۡلقَو ٞضَرَم
Artinya :
”Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita
yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk
(bersikap yang membuat orang berani untuk berbuat tidak
baik) dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang
ada penyakit dalam hatinya (niat zina) dan ucapkanlah
perkataan yang baik,”(QS Al-Ahzab :32)
ِيف ُمَُھداََزف ٞضَر َّم مِھِبُوُلق ُ َّ ٱ اَمِب ُۢمیَِلأ ٌبَاذَع ۡمُھَلَو ۖاٗضَرَم
 َنُوبِذۡكَی ْاُوناَك
Artinya :
”Dalam hati mereka ada penyaki (ragu/subhat), lalu
ditambah Allah penyakitnya ; dan bagi mereka siksa yang
pedih, disebabkan mereka berdusta” (QS Al-Baqarah : 10)
Dari ungkapan al-Quran diatas, maka sesungguhnya indikasi
penyakit hati itu adalah suatu kecondongan untuk berbuat yang
tidak dibenarkan agama atau norma/etika, diawali dengan
keraguan (penyakit subhat) dan juga keinginan syahwat zina
(penyakit syahwat).
4. Sejarah Qur’anic Healing (Ruqyah)
Sebelum kedatangan Islam, ruqyah telah dikenal di kalangan
masyarakat Arab. Ruqyah merupakan warisan bangsa Arab dalam rangka
mendapatkan berkah dan permohonan kepada Allah SWT. Ruqyah
berasal dari agama-agama samawi, kemudian diselewengkan oleh orang-
1orang sesat lalu dimasukkan ke dalam sihir dan pengobatan. Mereka
mencampuradukkan dengan ucapan-ucapan yang bisa jadi mereka sendiri
tidak memahami artinya. Dalam praktiknya juga ditambah dengan suatu
benda seperti bebatuan, atau potongan-potongan tulang dan rambut
hewan. Akhirnya bercampur aduklah perkara ruqyah di kalangan
masyarakat jahiliah. Setelah Islam datang, ruqyah digunakan untuk terapi
dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an dan bacaan-bacaan doa yang
ma’tsur melalui sarana doa. (Achmad Zuhdi, 2015: 29)
Oleh karena itu setelah Islam datang para sahabat saling bertanya
tentang mantra atau ruqyah yang pernah dipraktekkan pada masa
jahiliah. ‘Auf bin Malik al-Asja’i menceritakan:
 َع ْن َع َلَاق ٍّيِعَجَْشْلأا ٍكِلاَم ِنْب ٍفْو ُك َّن ِقَْرن ا ِف ي ْلا ي َج ِھا ِل َّی ُقف . ِة : انل
 َیا َر ّ  َلوس َِك ْی َف َت َر ِف ى َذ ي ِل َك َقفلا"إ ْع ُضِراو َلع َّي ُكاقُر ْم.
 َق ُّرلاب َسأب لا َم ى ْمل ا َی ُك ِف ن ٌكرِش ھی" .
Artinya:
Dari 'Auf bin Malik Al Asyja'i dia berkata; "Kami biasa melakukan
mantera pada masa jahiliyah. Lalu kami bertanya kepada
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; 'Ya Rasulullah!bagaimana
pendapat Anda tentang mantera? ' Jawab beliau: 'Peragakanlah
manteramu itu di hadapanku. Mantera itu tidak ada salahnya
selama tidak mengandung syirik.”(H.R Muslim No 2200). (Muslim
Bin al-Hajjaj Abu al-Husayn al-Qusyairi al-Naysaburi, tt:1772.  )
Memang istilah ruqyah pada zaman jahiliah diartikan sebagai mantra
dan jampi-jampi, yakni kalimat yang berpotensi mendatangkan daya
ghaib atau susunan kata yang berunsur puisi yang dianggap mengundang
kekuatan ghaib. Mantra atau jampi-jampi dibaca oleh orang-orang yang
1mempercayainya guna meminta bantuan kekuatan yang melebihi
kekuatan natural, guna meraih manfaat atau menolak bahaya. Dalam
pengertian ini ruqyah dianggap bisa menyembuhkan karena kekuatan
ruqyah itu sendiri atau bantuan dari jin dan sebagainya. (Achmad Zuhdi,
2015:29) Sehingga karena pemahaman demikian itu Nabi SAW melarang
ruqyah.
 َع ْن َع ْب ْبا ِ َّ  ِد ِن َم ْس ُع ِ َّ  َلوسر ُتعِمس :َلاق ٍدو ِھَیلَع ِ ّ  َيلَص
مَلسَو ُلوقی: َّنإيق ُّرلا ِئامَّتلاو َم ِش َةلوِّتلاو ٌكْر
Artinya:
“Dari ‘Abdullah bin Mas’ud ra, ia berkata bahwasanya ia telah
mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya segala ruqyah,
tamimah, dan tiwalah adalah syirik.” ( HR. Ahmad No. 3615)
Nabi SAW pernah melarang ruqyah, tetapi tidak berlaku pada semua
jenis ruqyah. Ruqyah yang dilarang Nabi SAW hanyalah ruqyah yang di
dalamnya terdapat unsur syirik seperti yang pernah dilakukan orang-
orang jahiliah.Sehingga selama ruqyah tidak dimasuki unsur syirik maka
dibolehkan.
Rasulullah SAW, suatu ketika sedang melaksanakan shalat malam,
tiba-tiba tangannya tersengat kalajengking. Setelah itu Nabi SAW
mengambil air yang dicampurkan dengan garam kemudian dituangkan ke
tangan yang terkena sengatan tadi sambil dibacakan al- Qur’an surat al-
Kafirun, al-Falaq, dan an-Nas. Peristiwa ini dijelaskan dalam sebuah
Hadith Nabi SAW:
 َلَق ٍّيِلَع ْنَع َّنلا ِتََغدل ِبىَّلص َّي ّ َع َل َو ِھی َمَّلس ٌبرقع يِّلُصی وھو
1لاق غرف املف: َل َع َن ّ َبرقعلا َد مث هَریغ لاو ًایِّلصُم ُعدت لا َع ا
 ِب َم َو ٍحلِمو ٍءا َج َع َل َی ْم َس َع ح َل َ اھی َیو َرق ِب ُأ) َنوُِرفاَكْلا اَھَُّیأ َای ُْلق(
و) َِقلَفْلا ِّبَِرب ُذوَُعأ ُْلق(و) ِساَّنلا ِّبَِرب ُذوَُعأ ُْلق(
Artinya:
“ Ali bin Abi Thalib berkata, “ketika Rasulullah sedang shalat, beliau
disengat kalajengking. Setelah selesai shalat, beliau bersabca,
“Semoga Allah Swt melaknat kalajengking yang tidak membiarkan
orang yang sedang shalat atau yanglainnya,” lalu beliau mengambil
sewadah air dan garam. Kemudian beliau usap bagian anggota badan
yang disengatkalajengking, seraya membaca surat al-kafirun, al-
Falaq, dan an-Nas.” (HR.Thabaraniy).(Sulaiman bin Ahmad bin
Ayyub Abu al-Qasim al-Thabaraniy¸ 1995: 87)
Berdasarkan hadith di atas dapat diketahui Bahwa Nabi SAW pernah
melakukan ruqyah dengan al-Qur’an (terapi qur’ani) dikombinasikan
dengan air dan garam, yakni dengan mencampurkan air dan garam tadi ke
dalam sebuah wadah kemudian diusapkan ke bagian tangan yang tersengat
kalajengking sambil membacakan al- Qur’an, yakni surat al-kafirun, al-
Falaq, dan an-Nas.(Achmad Zuhdi, 2015:36.)
Di kalangan sahabat Nabi SAW sendiri, sebelum masuk Islam,
banyak yang mempunyai keahlian melakukan ruqyah. Tetapi mereka
mengalami kebimbangan ketika Nabi SAW melarang ruqyah. Di antara
mereka itu adalah keluarga ‘Amr bin Hazm. Suatu ketika mereka
menemui Rasulullah SAW untuk menanyakan perihal larangan ruqyah.
Mereka lalu memperhatikan kepada Nabi SAW bagaimana cara
melakukan ruqyah dari sengatan kalajengking atau gigitan ular berbisa.
Setelah memperhatikan cara-cara memperhatikan cara-cara mereka
melakukan ruqyah, Nabi SAW kemudian mengatakan “saya kira tidak
1ada masalah dengan ruqyah yang kalianlakukan. Barang siapa di antara
kalian yang bisa menolong saudaranya, maka lakukanlah.”(Imam Muslim
ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, 2008:383)
Jadi, ruqyah telah ada sejak sebelum kedatangan Islam. Tetapi ruqyah
yang dikenal saat itu adalah sebagai mantra dan jampi-jampi yang kental
dengan muatan syirik, karena dalam prakteknya permohonan
penyembuhan bukan dengan menggunakan ayat dan doa-doa ma’tsurah
serta bukan meyakini keberadaan Allah SWT sebagai pemberi
penyembuham, melainkan kepada selainnya, yaitu jin dan sebagainya.
Maka ketika Islam datang, intrik-intrik yang berbau kesyirikan dalam
praktek ruqyah diganti dengan memasukkan dan menggunakan ayat-ayat
al-Qur’an sebagimana yang dipraktekkan oleh Nabi SAW ketika
meruqyah dirinya, keluarga, dan kerabatnya.
5. Pengertian Ruqyah
Secara etimologi, kata ruqyah dapat ditemukan dalam berbagai
kamus dengan pengertian sebagai berikut: dalam kamus Arab- Indonesia
karya Mahmud Yunus disebutkan bahwa kata ruqyah bermakna jimat,
azimat, tangkal (Mahmud Yunus, 2003: 146). Dalam kamus Al-Munawwir
kata ruqyah memiliki makna mantra, guna-guna, jampi-jampi, jimat
(Ahmad Warson,1997: 525). Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia
ruqyah berarti segala yang berhubungan dengan pesona, guna-guna, sihir
(Wahya, 2013: 534).
1Kata ruqyah dalam bahasa Arab diartikan sebagai perlindungan. Ia
diartikan juga sebagai mantra, yakni kalimat-kalimat yang dianggap
bepotensi mendatangkan daya gaib atau susunan kata yang berunsur puisi
yang dianggap mengandung kekuatan gaib. Mantra dibaca oleh yang
memercayainya guna meminta bantuan kekuatan yang melebihi kekuatan
natural, guna meraih manfaat atau menampik mudharat. Demikian yang
termuat dalam kamus al-Munjid. Dalam kamus al-Mu’jam al- Wasith,
kata raqa-ruqyat diartikan sebagai (memohonkan perlindungan) terhadap
orang sakit yang diruqyah, misalnya dengan berucap, ”Dengan nama
Allah saya meruqyahmu dan semoga Allah menyembuhkanmu.
Jadi, secara etimologi qur’anic healing atau ruqyah memiliki arti
menangkal segala sesuatu (segala macam bala, bencana dan segala
bentuk penyakit, baik psikis maupun fisik) yang dapat membahayakan
diri manusia dengan berpegang teguh pada al-Qur’an dan as-Sunnah
(Muhammad Arifin Ilham, 2005: 31).
Menurut terminologi, terdapat berbagai rumusan pengertian tentang
qur’anic healing atau ruqyah. Ini sebagaiamana yang tertulis dalam
penegasan judul yaitu suatu istilah dari ayat-ayat al-Qur’an yang
dibacakan pada orang yang sakit yang ditambahkan dengan doa-doa
ma’tsurah, yang kita ulang-ulangi beberapa kali sehingga terjadi
kesembuhan atas izin Allah SWT. (Abdeddaem Kaheel, 2015: 29).
1Syamsul Haq al-Azhim Abadi mengatakan bahwa qur’anic healing
(ruqyah) adalah memohon perlindungan atau memohon kesembuhan
dengan doa dan bacaan-bacaan mulia (Jamal Elzaky, 2014: 71).
Abdullah Abdul Aziz al-Aidan mengatakan bahwa qur’anic healing
atau yang biasa disebut ruqyah adalah kumpulan ayat-ayat al- Qur’an,
dzikir-dzikir perlindungan dan doa-doa yang diriwayatkan dari Nabi
SAW yang dibaca seorang muslim pada dirinya, anaknya atau
keluarganya guna mengobati gangguan kejiwaan yang menimpa, atau
kejahatan mata manusia dan jin, atau kesurupan setan, atau sihir atau
berbagai penyakit fisik yang menyerang (Abdullah Abdul Aziz Al-Aidan,
2011: 27).
Syaikh Al-Bani mengatakan bahwa qur’anic healing atau ruqyah
adalah pembacaan doa-doa untuk memohon kesembuhan berupa ayat-
ayat al-Qur’an serta hadits Nabi SAW. Sementara kebiasaan banyak
orang yang mempergunakan kalimat-kalimat bersajak atau kalimat-
kalimat lain yang tidak jelas maknanya, harus dihindari karena sering kali
mengandung kekafiran dan kesyirikan (Jamal Elzaky, 2014:72).
Bila dilihat dari definisi beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan
bahwa qur’anic healing atau biasa disebut ruqyah adalah bacaan-bacaan
syar’i yang diambil dari al-Qur’an dan Hadith Nabi SAW yang
dibacakan kepada orang yang sakit dengan tujuan memohon baginya
kesembuhan dan keselamatan atas penyakit dan gangguan-gangguan
yang sedang menimpanya, baik itu penyakit fisik, rohani maupun
1gangguan-gangguan jin sihir, azimat, dan sebagainya. Sementara dalam
melakukannya peruqyah harus meninggalkan kalimat-kalimat yang tidak
memiliki kejelasan makna sebab yang demikian itu kadang-kadang
mengandung keyirikan dan kekufuran.
6. Pengertian Ruqyah Syar’iyyah
Ruqyah adalah pengobatan dengan cara membaca al-Quran dan doa-
doa ma’tsuraat (yang diambil dari al-Quran dan hadis). Ruqyah adalah
pembacaan beberapa kalimat untuk seseorang dengan harapan atas
kesembuhan atau kesengsaraannya. Ruqyah bisa berupa kumpulan ayat-
ayat al-Quran, dzikir atau doa para Nabi yang dibacakan oleh seseorang
untuk dirinya sendiri ataupun orang-lain selain dirinya. (Said Abdul
Azhim, 2006:169)
Jadi, menurut syariat Islam, qur’anic healing atau ruqyah adalah
bacaan yang terdiri dari ayat-ayat al-Qur’an dan Hadith-Hadith Shahih
untuk memohon kesembuhan kepada Allah SWT bagi orang yang sakit
(Hasan Basri, 2005: 17).
Ruqyah secara umum terbagi menjadi dua macam, pertama ruqyah
syar’iyyah yang diperbolehkan oleh syariah Islam yaitu terapi ruqyah
yang seperti diajarkan oleh Rasulullah SAW. Kedua, ruqyah syirkiyyah
yang tidak diperbolehkan oleh syariah Islam. Yaitu ruqyah yang
dilakukan dengan menggunakan bahasa yang tidak dipahami maknanya,
atau ruqyah yang mengandung unsur kesyirikan. (Hanis Syam, dkk.
2006:28)
1Ruqyah syar’iyyah termasuk salah satu dari terapi Islam. Terapi
adalah melakukan sesuatu secara teratur, terprogram dengan baik dan
berulang-ulang untuk tujuan memperbaiki diri agar menjadi lebih sehat
dan memperoleh kehidupan yang lebih baik.(Lukman Hakim, 2012:13)
Terapi Islam mempunyai beberapa fungsi, sebagaimana yang dirumuskan
oleh Hamdani Bakran antara lain:
a. Fungsi pencegahan (prevention), dengan mempelajari, memahami
dan mengaplikasikan ilmu (agama Islam) maka akan dapat
menimbulkan potensi preventif sebagaimana telah diberikan Allah
kepada hambanya yang dikehendaki-Nya.
b. Fungsi penyembuhan dan perawatan (treatment). Terapi Islam
(dzikir, shalat, doa, membaca shalawat Nabi) akan membantu
seseorang melakukan pengobatan penyakit khususya terhadap
gangguan mental, spiritual dan kejiwaan.
c. Fungsi pensucian atau pembersihan. Terapi Islam melakukan
pensucian diri dari bekas-bekas dosa dengan pensucian najis,
pensucian dari yang kotor (mandi), pensucian yang bersih (wudhu),
pensucian yang suci atau fitri (shalat taubat), dan pensucian yang
Maha suci (Dzikrullah mentauhidkan Allah).(M. Hamdani Bakran
Adz-Dzaki, 2002:270-271)
Mungkin terlintas di dalam benak bahwa ruqyah dikhususkan untuk
pengobatan penyakit yang ditimbulkan oleh ‘ain, sihir, atau kerasukan
jin, serta tidak mempunyai efek penyembuhan penyakit jasmani, rohani
1ataupun hati. Pandangan semacam ini tidak benar dan merupakan
kesalahan persepsi tentang ruqyah yang harus diluruskan, agar dapat
mengambil manfaat dari ruqyah dalam mengobati semua penyakit yang
menimpa kita, baik penyakit secara maknawi ataupun penyakit yang
terindera.
Agar penggunaan ruqyah tidak melenceng dari tuntunan agama,
maka para ulama menetapkan tiga syarat sahnya ruqyah. Tentang hal ini,
Ibnu Hajar berkata, “Para ulama telah berkonsensus tentang bolehnya
ruqyah jika telah memenuhi syarat berikut:
a. Menggunakan kalam Allah (Al-Quran Al-Karim), Asma’ dan Sifat-
Nya, (dan dengan doa-doa dari Rasulullah sallahualahi wasallam.
b. Menggunakan doa-doa bahasa arab atau bahasa apa saja yang
diketahui maknanya. Maka doa-doa atau kata-kata peringatan
dengan bahasa kita (Indonesia), diperbolehkan selama tidak
mengandung kesyirikan (berdasarkan hadis riwayat Muslim),
sebaliknya dilarang dan harus dijauhi menggunakan lafazh-lafazh
yang tidak dipahami, mantra yang samar dan meragukan yang
diucapkan para dukun dan dajjal misalnya mantra ‘jangjawokan’
yang jelas-jelas mantra sihir.
c. Tidak diyakini ruqyah yang memberi pengaruh dengan sendirinya
tetapi atas izin Allah SWT. Ruqyah dan orang yang membacanya
(al-raqiy) hanyalah wasilah, ikhtiar mengupayakan kesembuhan dari
Allah swt. (Yusuf Al-Qardhawi, 2008:155)
1Kesepakatan (konsensus) di atas, bisa kita temukan dalam kitab-
kitab para ulama’ mu’tabat. Diantara mereka adalah Al-Hafizh Imam
Ibnu Hajar al’Asqalani dalam Fathul Bari’ (10/95), Imam al-Suyuti
dalam Syarh Kitab al-Tauhid (1/136) dan para ulama, al-Imam al-Hafizh
al-Nawawi dalam Syarh al-Nawawiy (14/168), al-Imam al-Syaukani.
a. Imam al-Nawawi menjelaskan, Adapun ruqyah dengan ayat-ayat Al-
Quran dan dzikir-dzikir yang ma’ruf (dikenal), maka hal itu tidak
dilarang bahkan sunnah.
b. Imam Malik ditanya, Apakah boleh seseorang meruqyah atau minta
di ruqyah? Beliau menjawab, Tidak apa-apa (jika) menggunakan
perkataan yang baik.
c. Imam Zarqani mengatakan bahwa Rabi’ berkata, Aku bertanya
kepada Imam Shafi’i tentang pengobatan ruqyah”. Imam Shafi’i
menjawab, Tidak apa-apa membaca ruqyah yang berupa al-Quran
dan zikir.
d. Imam Nawawi menukil perkataan Imam al-Maziri, Semua ruqyah itu
boleh apabila bacaannya terdiri dari kalam Allah atau sunnah Rasul.
Dan ruqyah itu terlarang apabila terdiri dari bahasa non arab atau
bahasa yang tidak dipahami maknanya karena dikhawatirkan ada
kekufuran di dalamnya.
e. Al-Hafizh Imam Ibn Hajar al-Asqalani mengutip perkataan Imam
Qurthubi, Termasuk ruqyah yang dibolehkan adalah terdiri dari
1kalam Allah atas asma’-Nya atau doa yang telah diajarkan oleh
Rasulullah SAW.(Irfan Ramadhan al-Raqiy, 2011:394-395.)
7. Syarat-syarat Ruqyah Syar’iyyah
a. Syarat-syarat ruqyah
Ada beberapa syarat yang harus terpenuhi dalam ruqyah yang
dibolehkan adalah:
1) Hendaklah ruqyah dilakukan dengan kalamullah (al-Quran) atau
atas nama-Nya atau sifat-sifat-Nya atau doa-doa shahih yang
diriwayatkan dari Rasulullah SAW pada penyakit tersebut.
2) Harus dilakukan dengan bahasa Arab.
3) Hendaklah diucapkan dengan makna yang jelas dan dapat
dipahami.
4) Tidak boleh ada sesuatu yang haram dalam kandungan ruqyah
itu. Misalnya, memohon pertolongan kepada selain Allah,
berdoa kepada selain Allah, menggunakan nama jin atau raja-
raja jin dan semacamnya.
5) Tidak bergantung kepada ruqyah dan tidak menganggapnya
sebagai penyembuh.
6) Harus yakin bahwa ruqyah tidak berpengaruh dengan kekuatan
sendiri, tetapi hanya dengan izin Allah SWT. (Yazid bin Abdul
Qadir Jawas, 2006:47-48.)
b. Syarat Peruqyah
1Syarat yang harus dimiliki seorang peruqyah atau muallij (orang
yang meruqyah dengan carasyar‟i) adalah:
1) Harus beraqidah lurus seperti salafush shalih (orang-orang
terdahulu yang shalih) yang bersih, jernih, benar dan terbebas
dari syirik dan bid‟ah.
2) Harus mewujudkan tauhid yang murni dalam perkataan dan
perbuatan.
3) Harus yakin bahwa al-Quran dan as-Sunnah punya pengaruh
besar pada jin dan setan.
4) Harus mengetahuui perihal jin dan setan, jerat-jeratnya,
kegemarannya melalui hadis Rasulullah SAW.
5) Mengetahui pintu-pintu masuk setan pada manusia.
6) Dianjurkan dengan sangat, sudah menikah supaya bisa menjaga
suasana hati.
7) Menjauhi hal-hal yang diharamkan, dosa kecil maupun dosa-
dosa besar.
8) Senantiasa berdzikir kepada Allah, introspeksi dan bertaubat,
serta menjaga keikhlasan dan sabar.
9) Mengetahui ilmu-ilmu hati agar tidak mudah terperdaya oleh jin
dan setan.(Perdana Akhmad, t.t.:18-19.)
8. Pentingnya Pengobatan dengan Al-Qur'an Dan As-Sunnah
Tidak diragukan lagi bahwa penyembuhan dengan Al-Qur’an dan
dengan apa yang diajarkan oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
1berupa ruqyah, merupakan penyembuhan yang bermanfaat sekaligus
penawar yang sempurna.
Al-Qur’an merupakan penyembuh yang sempurna di antara seluruh
obat hati dan juga obat fisik, sekaligus sebagai obat bagi seluruh penyakit
dunia dan akhirat. Tidak setiap orang mampu dan mempunyai
kemampuan untuk melakukan penyembuhan dengan Al-Qur’an. Jika
pengobatan dan penyembuhan itu dilakukan secara baik terhadap
penyakit, dengan didasari kepercayaan dan keimanan, penerimaan yang
penuh, keyakinan yang pasti, terpenuhi syarat-syaratnya, maka tidak ada
satu penyakit pun yang mampu melawan Al-Qur’an untuk selamanya.
Bagaimana mungkin penyakit-penyakit itu akan menentang dan melawan
firman-firman Rabb bumi dan langit yang jika (firman-firman itu) turun
ke gunung, maka ia akan memporak-porandakan gunung-gunung
tersebut, atau jika turun ke bumi, niscaya ia akan membelahnya.
Oleh karena itu, tidak ada satu penyakit hati dan juga penyakit fisik
pun melainkan di dalam Al-Qur’an terdapat jalan penyembuhannya,
sebab kesembuhan, serta pencegahan terhadapnya bagi orang yang
dikaruniai pemahaman oleh Allah terhadap Kitab-Nya.
Al-Allamah Ibnul Qayyim rahimahullah mengemukakan.
“Barangsiapa yang tidak dapat disembuhkan oleh Al-Qur’an, berarti
Allah tidak memberikan kesembuhan kepadanya. Dan barangsiapa yang
tidak dicukupkan oleh Al-Qur’an, maka Allah tidak memberikan
1kecukupan kepadanya”. (Lihat Zaadul Ma’aad karya Ibnul Qayyim,
IV/352).
Mengenai penyakit-penyakit badan atau fisik, Al-Qur’an telah
membimbing dan menunjukkan kita kepada pokok-pokok pengobatan
dan penyembuhannya, dan juga kaidah-kaidah yang dimilikinya. Yakni,
bahwa kaidah pengobatan penyakit badan secara keseluruhan terdapat di
dalam Al-Qur’an, yaitu ada tiga point.
a. Menjaga kesehatan
b. Melindungi diri dari hal-hal yang dapat menimbulkan penyakit
c. Mengeluarkan unsur-unsur yang merusak badan (Lihat sumber-
sumber sebelumnya Zaadul Ma’aad , IV/6, 352).
Jika seorang hamba melakukan penyembuhan dengan Al-Qur’an
secara baik dan benar, niscaya dia akan melihat pengaruh yang sangat
menakjubkan dalam penyembuhan yang cepat.
Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata : “Pada suatu ketika aku
pernah jatuh sakit, tetapi aku tidak menemukan seorang dokter atau obat
penyembuh. Lalu aku berusaha mengobati dan menyembuhkan diriku
dengan surat Al-Faatihah, maka aku melihat pengaruh yang sangat
menakjubkan. Aku ambil segelas air zamzam dan membacakan padanya
surat Al-Faatihah berkali-kali, lalu aku meminumnya hingga aku
mendapatkan kesembuhan total. Selanjutnya aku bersandar dengan cara
tersebut dalam mengobati berbagai penyakit dan aku merasakan
manfaat yang sangat besar. Kemudian aku beritahukan kepada orang
1banyak yang mengeluhkan suatu penyakit dan banyak dari mereka yang
sembuh dengan cepat”. (Lihat Zaadul Ma’aad (IV/178) dan Al-Jawaabul
Kaafi (hlm.23).
Demikian juga pengobatan dengan ruqaa (jama’ dari ruqyah)
Nabawi yang riwayatnya shahih merupakan obat yang sangat bermanfaat.
Dengan ayat dan do’a yang dipanjatkan,apabila do’a tersebut terhindar
dari penghalang-penghalang terkabulnya do’a itu, maka ia merupakan
sebab yang sangat bermanfaat dalam menolak hal-hal yang tidak
disenangi dan tercapainya hal-hal yang diinginkan. Yang demikian itu
termasuk salah satu obat yang sangat bermanfaat, khususnya yang
dilakukan berkali-kali. Dan do’a pun berfungsi sebagai penangkal bala’
(musibah), mencegah dan menyembuhkannya, menghalangi turunnya,
atau meringankannya jika ternyata sudah sempat turun.
Para ulama telah sepakat membolehkan ruqyah dengan tiga syarat,
yaitu : (HR Al-Hakim I/493, Ibnu Majah no. 4022, Ahmad V/277, 280,
282 dan Ath-Thahawi no. 3069 dari Tsauban dan At-Tirmidzi no. 2139,
Ath-Thahawi dalam Musykilul Autsaar VIII/78 no 3068 dari Salman dan
dihasankan oleh Syaikh Al-Albani, lihat Silsilah Al-Ahaadits Ash-
Shahiihah no. 154).
a. Ruqyah itu dengan menggunakan firman Allah Subhanahu wa
Ta’ala, atau Asma dan sifat-Nya, atau sabda Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam.
1b. Ruqyah itu boleh diucapkan dalam bahasa Arab atau bahasa lain
yang difahami maknanya.
c. Harus diyakini bahwa bukanlah dzat ruqyah itu sendiri yang
memberikan pengaruh, tetapi yang memberi pengaruh itu adalah
kekuasaan Allah Subhanahu wa Ta’ala, sedangkan ruqyah hanya
merupakan salah satu sebab saja.
9. Ayat-Ayat Ruqyah
Pembahasan mengenai ayat-ayat ruqyah dalam kajian literatur,
terutama dalam kajian Ilmu al-Qur’an dan Tafsir biasanya merupakan
pembahasan tentang ayat-ayat al-Qur’an yang membahas mengenai
penyembuhan-penyembuhan yang dilakukan. Ayat-ayat al-Qur’an yang
ada dipahami sebagai legitimasi atau dalil terhadap proses-proses
penyembuhan yang dilakukan. Dalam hal ini, biasanya ayat-ayat yang
membahas mengenai ruqyah akan dikumpulkan dalam kajian tematik dan
kemudian akan dicari pemahaman terhadap ayat tersebut mengenai cara-
cara penyembuhan.
Sedangkan ayat-ayat ruqyah dalam pembahasan kali ini, bukanlah
ayat-ayat al-Qur’an yang dijadikan dalil dalam melakukan penyembuhan
atau tindakan penyembuhan, namun lebih dari sekedar dalil. Ayat ruqyah
yang akan penulis dibahas dalam penelitian ini merupakan ayat-ayat al-
Qur’an yang dijadikan sebagai ruqyah yang dilakukan (Syamsul Bakri,
2009 :14-17).
1Ayat-ayat yang penulis paparkan dan penulis jadikan sebagai bahan
pembahasan dalam penelitian kali ini merupakan ayat-ayat yang
dianggap mempunyai kasiat tersendiri dari ayat yang lain, namun bukan
berarti mengesampingkan kemuliaan serta merendahkan ayat-ayat yang
lain.
Pemahaman tentang maksud dari ayat ruqyah yang penulis bahas
dalam penelitian ini sangatlah penting, karena mengingat bidang studi
yang penulis ambil selalu memunculkan pembahasan tentang ayat-ayat
al-Qur’an yang didalamnya berisi dalil terhadap suatu perkara atau
membahas tentang sebuah tema yang akhirnya akan memunculkan
sebuah tafsir tematik. Karena itu, pemahaman terhadap ayat-ayat ruqyah
ini membutuhkan penegasan serta pelurusan agar tidak terjadi kesalahan
pemahaman dalam memahami penelitian ini.Dibawah ini merupakan
ayat-ayat Ruqyah yang sering digunakan:
a. Q.S. Al Fatihah
 ِمۡسِب ِ َّ ٱ ِن َٰمۡح َّرلٱ ِمیِح َّرلٱ. ُدۡمَحۡلٱ ِّبَر ِ َّ ِ َنیِمَل َٰعۡلٱ. ِن َٰمۡح َّرلٱ
 ِمیِح َّرلٱ. ِمۡوَی ِكِل َٰم ِنی ِّدلٱ. َكاَّیِإ ُنیَِعتۡسَن َكاَّیِإَو ُُدبۡعَن.
 َط َٰر ِّصلٱَانِدۡھٱ َمیَِقتۡسُمۡلٱ. َط َٰرِص َنیِذَّلٱ ۡمِھۡیَلَع َتۡمَعَۡنأ
 ِرۡیَغ ِبوُضۡغَمۡلٱ َلاَو ۡمِھۡیَلَع ِّٓلا َّضلٱ َنی.
Artinya :
“Dengan nama Allah, Yang Maha Pemurah, lagi Maha
Mengasihani.Segala puji tertentu bagi Allah, Tuhan Yang
memelihara dan mentadbirkan sekalian alam. Yang Maha
Pemurah, lagi Maha Mengasihani. Yang Menguasai
pemerintahan hari Pembalasan (hari Akhirat).Engkaulah sahaja
(Ya Allah) Yang Kami sembah, dan kepada Engkaulah sahaja
Kami memohon pertolongan.Tunjukilah Kami jalan Yang
1lurus. Yaitu jalan orang-orang Yang Engkau telah kurniakan
nikmat kepada mereka, bukan (jalan)orang-orang Yang
Engkau telah murkai, dan bukan pula (jalan) orang-orang Yang
sesat”
b. Q.S. Al Baqarah ayat 1-5
 ٓمٓلا. َكِل َٰذ ُب َٰتِكۡلٱ َنیِقَّتُمۡل ِّل ىٗدُھ ِۛھیِف َۛبۡیَر َلا. َنیِذَّلٱ َنُونِمُۡؤی
 ِب ِبۡیَغۡلٱ َنوُمیُِقیَو َةٰوَل َّصلٱ َنُوقِفُنی ۡمُھ َٰنۡقَزَر ا َّمِمَو. َنیِذَّلٱَو
 ِبَو َكِلۡبَق نِم َلِزُنأ ٓاَمَو َكَۡیلِإ َلِزُنأ ٓاَمِب َنُونِمُۡؤی ِةَرِٓخۡلأٱ ُۡمھ
 َنُونِقُوی. َِكئٓ َٰلُْوأ ُمُھ َِكئٓ َٰلُْوأَو ۖۡمِھِّب َّر ن ِّم ىٗدُھ َٰىلَع َنوُحِلۡفُمۡلٱ.
Artinya :
“Alif, Laam, Miim. Kitab Al-Quran ini, tidak ada sebarang syak
padanya (tentang datangnya dari Allah dan tentang
sempurnanya); ia pula menjadi petunjuk bagi orang-orang Yang
(hendak) bertaqwa; Yaitu orang-orang Yang beriman kepada
perkara-perkara Yang ghaib, dan mendirikan (mengerjakan)
sembahyang serta membelanjakan (mendermakan) sebahagian
dari rezeki Yang Kami berikan kepada mereka. Dan juga orang-
orang Yang beriman kepada Kitab "Al-Quran" Yang diturunkan
kepadamu (Wahai Muhammad), dan Kitab-kitab Yang
diturunkan dahulu daripadamu, serta mereka yakin akan
(adanya) hari akhirat (dengan sepenuhnya). Mereka itulah Yang
tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah
orang-orangYang berjaya”
c. Q.S. Al Baqarah ayat 102
 ْاُوعَبَّتٱَو ْاُولَۡتت اَم ُنیِط َٰیَّشلٱ ُن َٰمۡیَلُس ََرفَك اَمَو َۖن َٰمۡیَلُس ِكۡلُم َٰىلَع
 َّنِك َٰلَو َنیِط َٰیَّشلٱ َنوُمِّلَُعی ْاوَُرفَك َساَّنلٱ َرۡح ِّسلٱ َلِزُنأ ٓاَمَو
 َىلَع ِنۡیَكَلَمۡلٱ ََحأ ۡنِم ِناَمِّلَُعی اَمَو َۚتوُر َٰمَو َتوُر َٰھ َلِبَاِبب ٍد ٰىَّتَح
 اَم اَمُھۡنِم َنوُمَّلََعتَیَف ُۖۡرفَۡكت ََلاف َٞةنۡتِف ُنَۡحن اَمَّنِإ َٓلاُوَقی ِِھب َنُوق َِّرُفیۦ
 َنۡیَب ِءۡرَمۡلٱ ِھِجۡوَزَوۚۦ ِِھب َنی ِّٓراَضِب مُھ اَمَوۦ ِنِۡذِإب َّلاِإ ٍدََحأ ۡنِم ِۚ َّ ٱ
 ُُھعَفَنی َلاَو ۡمُھ ُّرُضَی اَم َنوُمَّلََعتَیَو ۡۚم ِنَمَل ْاوُمِلَع َۡدَقلَو ُھٰىََرتۡشٱ اَم
 َُھلۥ ِيف ِةَرِٓخۡلأٱ ِِھب ْاۡوَرَش اَم َسۡئِبَلَو ٖۚق َٰلَخ ۡنِمٓۦ ْاُوناَك َۡول ۚۡمُھَُسفَنأ
 َنوُمَلۡعَی
1Artinya :
“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan
pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa
Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir
(tidak mengerjakan sihir), Hanya syaitan-syaitan lah yang kafir
(mengerjakan sihir). mereka mengajarkan sihir kepada
manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat
di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak
mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum
mengatakan: "Sesungguhnya kami Hanya cobaan (bagimu),
sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka mempelajari
dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat
menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya. dan
mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya
kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. dan mereka
mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya
dan tidak memberi manfaat. Demi, Sesungguhnya mereka
Telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya (Kitab
Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat,
dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan
sihir, kalau mereka Mengetahui”
d. Q.S. Al Baqarah ayat 255
 َّلا ُمُُكذِخاَُؤی ُ َّ ٱ ِب ِوۡغَّللٱ مُُكذِخاَُؤی نِك َٰلَو ۡمُكِن َٰمَۡیأ ِٓيف
 َو ۗۡمُُكبُوُلق ۡتَبَسَك اَمِب ُ َّ ٱ ٞمیِلَح ٌرُوفَغ
Artinya :
“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia
yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya);
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di
langit dan di bumi. tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi
Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di
hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. dan
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha
Tinggi lagi Maha besar”
1e. Q.S. Al Baqarah ayat 285-286
 َنَماَء ُلوُس َّرلٱ ِِّھب َّر نِم ِھۡیَلِإ َلِزُنأ ٓاَمِبۦ َو َۚنُونِمۡؤُمۡلٱ َنَماَء ٌّلُك
 ِب ِ َّ ٱ ِِھتَكِئٓ َٰلَمَوۦ ِِھُبتُكَوۦ ِھِلُسُرَوۦ ِھِلُس ُّر ن ِّم ٖدََحأ َنَۡیب ُق َِّرُفن َلاۚۦ
 َكۡیَلِإَو َانَّبَر ََكناَرۡفُغ َۖانۡعََطأَو َانۡعِمَس ْاُولَاقَو ۡلٱ ُریِصَم َلا ُفِّلَُكی
 ُ َّ ٱ َل ۚاَھَعۡسُو َّلاِإ اًسَۡفن اَم اَھۡیَلَعَو ۡتَبَسَك اَم اَھ ۗۡتَبََستۡكٱ َلا َانَّبَر
 اَمَك اٗرۡصِإ ٓ َانۡیَلَع ۡلِمَۡحت َلاَو َانَّبَر َۚانۡأَطَۡخأ َۡوأ ٓ َانیِسَّن نِإ ٓ َانۡذِخاَُؤت
 َُھتۡلَمَحۥ َىلَع َنیِذَّلٱَنَّبَر َۚانِلۡبَق نِما ِِھب َانَل ََةقاَط َلا اَم َانۡل ِّمَُحت َلاَوۖۦ
 َو ُفۡعٱ َو اَّنَع ۡرِفۡغٱ َو َانَل ۚٓ َانۡمَحۡرٱ َف َانٰىَلۡوَم َتَنأَانۡرُصنٱ َىلَع
 َنیِرِف َٰكۡلٱِمۡوَقۡلٱ
Artinya :
“Rasul Telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang
beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka
mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan
mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat." (mereka
berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali."
10. Metode Terapi Qur’anic Healing (Ruqyah)
Metode dalam pengertiannnya adalah “jalan yang harus dilalui”
untuk mencapai suatu tujuan, karena kata metode berasal dari dua suku
kata yaiu dari kata “meta” yang berarti melalui dan “hedos” yang berarti
jalan atau tujuan (M. Arifin, 1996: 61). Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, “metode” adalah “cara yang teratur dan terpikir baik-baik
untuk mencapai maksud”.Namun pengertian sebenarnya adalah segala
sasaran yang digunakan untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan
(Muhammad Arifin, 2001:43).
1Merujuk pada pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode
merupakan suatu cara atau jalan yang teratur dan terencana yang
dipergunakan seorang peruqyah dalam melakukan terapi qur’anic
healing (ruqyah) pada pasien agar tujuan ruqyah yang direncanakan
dapat tercapai dengan disertai perubahan fisik dan psikis pasien qur’anic
healing (ruqyah).
Dengan demikian, dalam penerapan terapi penyembuhan qur’ani
tersebut terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan oleh terapis maupun
pasien, baik syarat-syarat terapi, maupun proses pelaksanaan qur’anic
haling yang mencakup bacaaan dan doa-doa ruqyah.
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan untuk mencapai tuuan dari
pelaksanaan qur’anic healing (ruqyah) yaitu:
a. Terapi penyembuhan ruqyah menggunakan kalam Allah SWT (ayat-
ayat al-Qur’an, atau nama-nama dan sifat-saifat- Nya, atau berupa
doa yang diriwayatkan dari Nabi SAW.
b. Menggunakan bahasa Arab yang fasih atau bahasa yang dapat
dipahami.
c. Terapis meyakini bahwa ruqyah tidak memberikan efek sendirinya,
melainkan dengan takdir Allah SWT.
d. Penyembuhan qur’ani atau ruqyah tidak dilakukan dengan cara yang
dilarang. Contohnya, meruqyah dalam kondisi junub (berhadats
besar), atau peruqyah memerintahkan pasien berada dalam kondisi
junub.
1e. Terapi ruqyah tidak dilakukan oleh dukun, atau paranormal.
f. Kalimat-kalimat atau bacaan-bacaan ruqyah tidak mengandung
ungkapan-ungkapan atau simbol-simbol yang diharamkan.
(Abdullah Abdul Aziz Al-Aidan, 2015:49-50)
Muhamad Arifin menambahkan tentang hal-hal yang perlu
diperhatikan sebelum melakukan terapi penyembuhan qur’ani atau
ruqyah, yaitu:
a. Menyiapkan suasan yang kondusif sebelum melakukan terapi.
b. Membersihkan tempat terapi dari hal-hal yang melanggar sya‟riat.
c. Memberikan konseling ataupun taushiyah kepada pasien tentang
solusi pengobatan, bimbingan, pelajaran dan pedoman agama agar
pasien dapat mengembangkan akalnya, dan keimanannya.
d. Sunnah berwudhu pagi pasien dan terapis.
e. Menutup aurat bagi perempuan yang hendak diterapi.
f. Berdoa kepada Allah agar diberi pertolongan. (Muhammad Arifin,
2001.:43.  )
Perdana Ahmad dalam bukunya qur’anic healing thecnology
mengatakan bahwa hal-hal yang perlu dilakukan sebelum melakukan
terapi, yaitu:
a. Berwudhu sebelum melakukan terapi penyembuhan qur’ani atau
ruqyah.
b. Memberikan konseling.
1c. Mendengarkan nasehat-nasehat agama dan petunjuk pelaksanaan
terapi penyembuhan qur’ani atau ruqyah,
d. Berbaring atau duduk degan mengambil sikap relaksasi tubuh yang
enak dan nyaman dan relaksasi fikiran.(Perdana Ahmad,2014:76-77)
Selain berbagai syarat di atas yang perlu dilakukan sebelum
melakukan terapi penyembuhan qur’ani atau ruqyah, terdapat beberapa
hal yang perlu dilakukan oleh terapis maupun pasien dalam pelaksanaan
terapi ruqyah (penyembuhan qur’ani), yaitu:
a. Pasien mendengarkan lantunan ayat suci al-Qur’an dengan khusyuk.
b. Terapis meminta pasien untuk merasakan sensasi yang terjadi selama
proses mendengarkan lantunan ayat suci al-Qur’an.
c. Terapis membacakan ayat-ayat suci al-Qur’an dengan fasih dan
suara yang merdu.
d. Terapis meletakan tangannya pada tubuh pasien yang dirasa sakit.
11. Terapi Ruqyah Dalam Tinjauan Psikologi
Psikologi modern mengakui adanya pengaruh penting agama
terhadap pembentukan kepribadian seseorang. Dalam kesadaran
beragama dan pengalaman beragama, yang merupakan pokok kajian
psikologi agama, menggambarkan sisi batin seseorang yang terkait
dengan sesuatu yang sakral dan dunia ghaib. Dari kesadaran dan
pengalaman agama tersebut, kemudian muncul sikap keagamaan yang
ditampilkan seseorang. Sikap keagamaan merupakan keadaan yang ada
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai
1dengan ketaatannya pada agama yang dianutnya. Sikap tersebut muncul
karena adanya konsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai
unsur kognitif, perasaan terhadap agama sebagai unsur afektif, dan
perilaku terhadap agama sebagai unsur konatif. Jadi, sikap keagamaan
merupakan integrasi kompleks antara pengetahuan, perasaan serta tindak
keagamaan dalam diri seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa sikap
keagamaan menyangkut atau berhubungan dengan gejala kejiwaan
(Sururin, 2004: 7).
Terapi ruqyah merupakan terapi yang diambil dari sumber agama
Islam, yaitu penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dan do’a-do’a ma’tsur yang
diambil dari hadits Rasulullah yang dibacakan kepada pasien.Dalam
pelaksanaannya, ruqyah menempuh prosedur tertentu.Menurut Ust.
Waliyun Arifuddin, prosedur terapi ruqyah tersebut adalah:
a. Pengenalan ruqyah syar’iyah yang meliputi tentang sumber
syari’atnya, syarat dalam pengobatan (kontrak terapi), dan
penanaman nilai-nilai Islam yang bertujuan agar pasien termotivasi
untuk sabar atas apa yang terjadi pada dirinya, dan lebih termotivasi
untuk mendekatkan diri kepada Allah sehingga muncul sifat
tawakkal.
b. Kontrak pertemuan terapi sehingga dapat diatur kapan pelaksanaan
terapi dilakukan.
c. Pengkondisian tempat dan pasien. Untuk tempat mencakup efesiensi
tempat dan kesuciannya. Sedangkan dari pasien dianjurkan adanya
1motivasi internal untuk sembuh. Selain itu, pasien juga diharapkan
menjaga kesuciannya (wudhu) selama terapi berlangsung.
d. Dialog tentang materi keislaman. Hal ini bertujuan untuk
memberikan sugesti kepada pasien agar memiliki semangat iman
lebih kuat. Jika poin ini dianggap cukup, pasien tidak perlu
dibacakan ayat-ayat ruqyah, cukup ia melaksanakan sendiri.
e. Pembacaan ayat-ayat ruqyah. Hal ini dilakukan jika poin (d)
dianggap tidak cukup atau tidak dapat dilaksanakan karena
kesadaran pasien yang tidak memungkinkan. (Prasetyawati, 2003:
87-94)
Ruqyah memang sangat berbeda dan tidak dapat disamakan dengan
psikoterapi konvensional umumnya. Namun, secara psikologis,
penanganan berbasis spiritual agama cukup signifikan dalam
penyembuhan. Asumsi ini khususnya didukung oleh aliran eksistensial.
Aliran eksistensial yang diwakili oleh Viktor Frankl berpendapat bahwa
gangguan serius yang terjadi pada umat manusia adalah akibat
kevakuman eksistensial atau kekosongan nilai spiritual. Untuk
menghindari hal ini seseorang harus memiliki kebermaknaan dalam
hidupnya, kemudian Frankl memberikan konsep transensdensi untuk
menemukan supra-makna melalui keyakinan ketuhanan. (Boere, 2004:
399)
Dengan pendekatan eksistensial, seseorang akan dibawa menuju
kesadaran akan siapa dirinya, kebebasan yang ada pada dirinya, tanggung
1jawab dirinya atas perbuatan yang dipilih, identitas yang diraih di
lingkungannya, makna hidup yang ideal bagi dirinya, kecemasan dalam
kondisi hidup yang dialami dan kesadaran akan kematian. Dalam proses
ini maka manusia terarah menjadi being. Terapi eksistensial
menempatkan nilai penting sentral pada hubungan antar pribadi.Terapi
ini percaya bahwa pertumbuhan klien terjadi melalui pertemuan yang
natur ini, bukan masalah teknik yang digunakan.Kualitas hubungan klien
terapis yang berperan paling penting. (Corey, 1995: 277)
Karena tidak ada teknik yang baku dalam pelaksanaan terapi ini,
maka terapis bebas untuk memilih teknik yang digunakan agar tujuan
dari terapi ini tercapai. Maka bagi seorang terapis muslim, layak
menggunakan pendekatan Islam untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
eksistensial klien. Dengan terapi ini, maka klien atau pasien dapat
menemukan makna eksistensinya sebagai hamba dan khalifah, kemudian
teraktualisasi dalam keimanan yang kokoh sehingga muncul motivasi
internal yang baik untuk mengatasi permasalahan yang dialami pasien.
Jadi, ruqyah bisa menjadi bagian dari psikoterapi eksistensial ketika
klien dimotivasi untuk menemukan kebermaknaan hidup dalam
kehidupan beragamanya, sehingga eksistensinya muncul dalam bentuk
pribadi beriman yang kokoh di tengah-tengah ujian hidup.
12. Ruqyah Dalam Tinjauan Agama Islam
1Terapi ruqyah merupakan sebuah bentuk terapi yang menggunakan
jampi-jampian. Metode ini sudah ada sejak zaman sebelum Nabi
Muhammad SAW diutus. Kemudian setelah Nabi SAW mendapat wahyu
untuk menyampaikan risalah dari Allah, beliau pernah bersabda yang
Artinya: Dari Abdullah Bin Masu’ud, “Aku pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya ruqyah (jampian), jimat, dan
guna-guna adalah syirik.’” (HR. Ahmad dan Abu Dawud) (Musnad
Imam Ahmad No 3433, Sunan Ibnu Majah No 3385, dalam Shakhr
Softwere)
Abu Ziyad (2005: 3-4) menjelaskan kenapa Rasulullah menganggap
ruqyah yang sering dilaksanakan sebelum beliau menjadi Nabi adalah
syirik? Karena adanya syarat-syarat yang tidak pernah dibenarkan dalam
Islam, seperti puasa syarat, pengorbanan, mandi kembang,
mengumpulkan atau memakai hal-hal yang dianggap memiliki kekuatan
magis/mistis. Juga termasuk bentuk ruqyah yang dilarang sekarang
adalah perkataan-perkataan dalam jampian/ruqyah dengan menyebut
gurunya, atau orang yang sudah meninggal atau nama jin, dan
sebagainya.
Ada juga yang samar, seperti ayat-ayat panjang namun kalau
ditelusuri didalamnya ada kata-kata yang dibalik-balik, atau diselipkan
kata lain sehingga ayat tersebut seakan dari al-Qur’an namun artinya
sudah jauh berubah. Atau wirid-wirid yang sepertinya baik, atau shalawat
1namun kalau dibedah artinya oleh yang ahli bahasa Arab, di dalamnya
terdapat kata atau kalimat yang ngawur atau disimpangkan.
Lebih lanjut Abu Ziyad (2005: 5) menjelaskan bahwa ada terdapat
beberapa riwayat yang menjelaskan bahwa Rasulullah SAW membiarkan
para sahabatnya melakukan ruqyah yang di dalam ruqyah tersebut tidak
terdapat unsur syirik. Disamping itu diyakini bahwa al-Qur’an adalah
mukjizat Allah kepada umat manusia yang di dalamnya terkandung
banyak fungsi, salah satunya adalah obat bagi orang yang beriman. Allah
berfirman:
 ُل َِّزُننَو َنِم ِناَءُۡرقۡلٱ ُدیَِزی َلاَو َنیِنِمۡؤُمۡل ِّل ٞةَمۡحَرَو ٞٓءَافِش َوُھ اَم
 َنیِمِل َّٰظلٱ اٗراَسَخ َّلاِإ٨٢
Artinya:
“Dan Kami turunkan al-Qur’an sebagai suatu yang menjadi obat dan
rahmat bagi orang yang beriman” (QS. Al-Isra’: 82) (Departemen
Agama RI, 2005: 290)
Rasulullah pun mengajarkan do’a-do’a atau zikir yang bisa
diamalkan sehari-hari untuk menghindari dan melawan serangan-
serangan makhluq Allah, baik manusia, binatang maupun jin. Bahkan
Allah berfirman dalam surat An-Nas:
 ُۡلق ِّبَِرب ُذوَُعأ ِساَّنلٱ. ِكِلَم ِساَّنلٱ. ِھ َٰلِإ ِساَّنلٱ. ِّرَش نِم ِساَوۡسَوۡلٱ
 ِساَّنَخۡلٱ.يِذَّلٱ ِرُودُص ِيف ُسِوۡسَُوی ِساَّنلٱ. َنِم ِةَّنِجۡلٱ َو ِساَّنلٱ.
Artinya:
“Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan
menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. Dari
1kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, yang
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin
dan manusia .” (QS. An-Nas: 1-6) (Departemen Agama RI, 2005:
604)
Terdapat pula suatu riwayat hadits Auf bin Malik dalam Shahih
Muslim yang menjelaskan bagaimana Rasulullah memperbolehkan
praktek ruqyah selama tidak ada kesyirikan di dalamnya. (Ziyad, 2005:
3), yang Artinya: Dari ‘Auf bin Malik Al-Asyja’i berkata, “Di masa
jahiliyah kami biasa melakukan ruqyah, lalu kami bertanya kepada
Rasulullah, maka beliau bersabda,”Lakukanlah ruqyah yang biasa kalian
lakukan selama tidak mengandung syirik.” (HR.Muslim) (Shahih Muslim
No 4079 dalam ShakhrSoftwere)
Jadi, menurut Abu Ziyad (2005: 6) ruqyah dengan menggunakan
ayat-ayat dan do’a-do’a yang ma’tsur (diajarkan Nabi Muhammad SAW)
dengan tidak mengandung kata-kata, niatan, dan amalan syirik
diperbolehkan bahkan ditekankan untuk orang yang beriman yang telah
meyakini bahwa kalamullah dan do’a-do’a mempunyai kekuatan dan
khasiat yang luar biasa. Ruqyah sesuai dengan syari’at juga merupakan
upaya menghidupkan sunnah Rasulullah yang wajib dilakukan oleh umat
Islam.
Terapi ruqyah syar’iyah menolak terapi dalam bentuk seperti
dijelaskan berikut karena tidak sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW:
a. Mengusir jin pengganggu dengan mendatangkan jin lain yang lebih
kuat ke dalam tubuh penderita dan jin yang lebih kuat itu telah
1tunduk kepada terapis tersebut untuk tidak mengganggu penderita
karena terikat perjanjian dengan sang terapis.
b. Sang terapis mengaku dapat memindahkan penyakit yang diderita
seseorang ke tubuh binatang atau sebutir telur.
c. Memenuhi permintaan jin yang masuk mengganggu penderita.
Kadang jin minta disembelihkan binatang, kadang minta diberikan
sesaji ayam dengan ciri-ciri tertentu, kadang juga meminta penderita
untuk melakukan praktek serta ritual-ritual kesyirikan lainnya. Hal
ini hanyaakan menambah kekafiran dan pembangkangan jin
sehingga ia bertambah kuat dan penderita akan semakin tersiksa
dalam jangka waktuyang panjang, walau pada awalnya terlihat
seakan sembuh. Tapi ingatlah bahwa tabiat jin pengganggu adalah
pendusta.
d. Terapis melakukan pendekatan kepada para pemimpin kabilah jin
pengganggu tersebut dengan berbagai macam tata cara kemusyrikan,
kemudian meminta mereka untuk memenjarakan jin pengganggu
sehingga tidak lagi mengganggu penderita. Sedangkan ruqyah jin
pengganggu akan diperintahkan untuk keluar dari tubuh penderita
menuju masjid dan masuk Islam. Namun jika jin tersebut itu
menolak maka lambat laun ia akan mati terbakar karena ayat-ayat
ruqyah yangdibacakan kepadanya (Mufti, 2007:75).
13. Proses Terapi Ruqyah
1Untuk melakukan ruqyah sebaiknya ditempuh prosedur-prosedur
terapi berikut:
a. Pengenalan ruqyah syar’iyah yang meliputi tentang sumber
syari’atnya, syarat dalam pengobatan (kontrak terapi), dan
penanaman nilai-nilai Islam yang bertujuan agar pasien termotivasi
untuk sabar atas apa yang terjadi pada dirinya, dan lebih termotivasi
untuk mendekatkan diri kepada Allah sehingga muncul sifat
tawakkal.
b. Kontrak pertemuan terapi sehingga dapat diatur kapan pelaksaan
terapi dilakukan.
c. Pengkondisian tempat dan pasien. Untuk tempat mencakup efesiensi
tempat dan kesuciannya. Sedangkan dari pasien dianjurkan adanya
motivasi internal untuk sembuh. Selain itu, pasien juga diharapkan
menjaga kesuciannya (wudhu) selama terapi berlangsung.
d. Dialog tentang materi keislaman. Hal ini bertujuan untuk
memberikan sugesti kepada pasien agar memiliki semangat iman
lebih kuat. Jika poin ini dianggap cukup, pasien tidak perlu
dibacakan ayat-ayat ruqyah, cukup ia melaksanakan sendiri.
e. Pembacaan ayat-ayat ruqyah. Hal ini dilakukan jika poin (d)
dianggap tidak cukup atau tidak dapat dilaksanakan karena
kesadaran pasien yangtidak memungkinkan. (Prasetyawati, 2003:
87-94)
1Jika pasien diputuskan untuk dibacakan ayat-ayat ruqyah, maka
langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagaimana yang dijelaskan
oleh Majdi Muhammad Asy-Syahawi (2001: 101-116) sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Maksudnya adalah persiapan yang harus dilakukan oleh pasien dan
terapis, juga persiapan sesuatu yang dibutuhkan saat terapi
berlangsung.
1) Orang Yang Mengobati (Terapis)
Persiapan yang dihadapi terapis adalah membentengi diri
dengan bacaan-bacaan yang diajarkan Rasulullah, seperti ayat
kursi, surat al-Falaq dan an-Nas, dan do’a-do’a untuk
memperkuat keimanan dan memohon perlindungan dari Allah.
2) Orang Yang Sakit (Pasien)
Jika pasien adalah wanita, maka harus didampingi mahromnya.
Dianjurkan bagi penderita untuk bersuci sebelum terapi, dan
memperbanyak zikir, do’a, shalawat, dan membaca al-Qur’an
agar lebih dekat dengan Allah dan melemahkan kondisi jin yang
ada di dalam tubuhnya. Wajib bagi pasien untuk melepaskan
segala bentuk jimat, rajah, ataupun jenis barang-barang yang
dilarang dalam ‘aqidah Islam.
b. Tahap Penyembuhan
Pada tahap ini dengan meletakkan tangan di atas kepala orang
yang sakit, terapis kemudian membacakan ayat-ayat ruqyah di
1telinga kananya. Diantaranya: surat al-Fatihah, surat Al-Baqarah ayat
1-5, surat Al-Baqarah ayat 163-164, ayat kursi (surat Al-Baqarah
ayat 255), surat Al-Baqarah ayat 285-286, surat Ali Imran ayat 18,
surat al-Maidah ayat 33-34, surat an-Nisa ayat 167-173, surat al-
Anfal ayat 12, surat al-Hijr ayat 16-18, surat al-Isra’ ayat 110-111,
surat al-Anbiya’ ayat 70, surat al-Hajj ayat 19-20, surat an-Nur ayat
39, surat al-Furqon ayat 23, surat ash-Shaffat ayat 1-10, surat ash-
Shaffat ayat 98, surat al-Hasyr ayat 21-24, surat Ghofir ayat 78, surat
Fushshilat ayat 44, surat ad-Dukhon ayat 43-50, surat al- Ahqaf ayat
29-34, surat al-Jinn ayat 3, surat al-Ikhlas, surat al-Falaq, dan surat
an- Nas.
Kehadiran jin dapat diketahui jika pasien menjerit, merasa sakit,
dan berbicara seperti orang lain, jin menyebutkan namanya dan
terkadang pasien menutup kedua matanya atau meletakkan dua
tangan pada kedua matanya. Terapis bisa melakukan dialog dengan
jin yang merasukinya, bertanya siapa namanya, kenapa ia masuk dan
berapa jumlah jin yang ada di dalam tubuh tersebut. Terapis disini
juga melakukan taushiah kepada jin agar bertaubat dan keluar dari
tubuh pasien. Jika jin tersebut bukan jin muslim, maka terapis
mengajaknya untuk memeluk Islam.
Terapis mengarahkan jin untuk keluar dari jari tangan, jari kaki,
mulut atau hidung, jin tidak diperkenankan keluar dari mata, perut
dan sebagainya. Terapis juga meminta jin untuk mengucapkan salam
1sebelum keluar dari tubuh. Ketika jin sudah menyatakan diri keluar
dari tubuh, terapis hendaknya melakukan deteksi ulang dengan
kembali membacakan al-Qur’an untuk memastikan reaksi yang ada
terhadap ayat yang dibacakan.
Jika gangguan ini merupakan sihir, maka jin tersebut diminta
untuk menunjukkan di mana letak buhul sihir tersebut. Jika jin
mengatakan bahwa buhul sihirnya terletak di tempat tertentu, maka
mintalah seseorang untuk membuktikannya. Jika jin mengatakan
seseorang yang meminta dikirimkan sihir atau mengirimkan sihir
tersebut maka terapis dilarang untuk mempercainya begitu saja,
karena terkadang syaithan akan menghembuskan permusuhan antara
manusia dengan menebar fitnah. (Bali, 2006: 113)
c. Tahapan Setelah Penyembuhan
Setelah terapi selesai pasien hendaknya melakukan
perbentengan diri dengan melakukan hal-hal berikut:
1) Selalu menegakkan shalat dan membaca al-Qur’an
2) Sebelum tidur hendaklah berwudhu, membaca ayat kursi dan
akhir surat al-Baqarah, surat ash-shaffat, ad-Dukhon, serta akhir
surat al-Jin atau mendengarkannya bagi yang tiba bisa
membaca.
3) Pada waktu pagi hendaklah membaca surat Yasin, ar-Rahman,
dan al- Ma’arij.
4) Khusus bagi perempuan wajib untuk tidak mempertontonkan
1Atau memperlihatkan aurat. Dia harus menutupi dan
memperpanjang pakaiannnya sesuai aturan syari’at.
5) Sering bergaul dengan orangyang banyak berbuat kebaikan
bukan sebaliknya.
6) Membaca basmalah setiap akan melakukan sesuatu.
7) Senantiasa berdzikir dan membaca bacaan perbentengan yang
telah diajarkan Rasulullah SAW (ma’tsurat atau dzikir pagi dan
petang).
14. Pengaruh Terapi Ruqyah Terhadap Perubahan Perilaku
Terapi ruqyah dapat digolongkan sebagai psikoterapi Islam. Dalam
praktiknya, ruqyah menggunakan ayat-ayat al-Qur’an. Dari sini ada
asumsi bahwa ayat al-Qur’an memiliki energi yang dapat memberikan
efek psikoterapi terhadap orang yang mengalami gangguan jiwa maupun
kesurupan. Allah berfirman:
 ۡوَلَو ُُھت َٰیاَء ۡتَل ُِّصف َلاۡوَل ْاُولَاقَّل ا ّٗیِمَجَۡعأ ًاناَءُۡرق ُھ َٰنۡلَعَجۖٓۥ ّٞيِمَجۡع۬اَء
 َو ۚٞٓءَافِشَو ىٗدُھ ْاُونَماَء َنیِذَّلِل َوُھ ُۡلق ۗ ِّٞيبَرَعَو َنیِذَّلٱ ِٓيف َنُونِمُۡؤی َلا
 َِكئٓ َٰلُْوأ ۚىًمَع ۡمِھۡیَلَع َوُھَو ٞرۡقَو ۡمِھِنَاذاَء َدَاُنی َنۡو ٖدیِعَب ِۢناَك َّم نِم٤٤
Artinya :
“Dan Jikalau kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam bahasa
selain Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak
dijelaskan ayat-ayatnya?" apakah (patut Al Quran) dalam bahasa
asing sedang (rasul adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran itu
adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin. dan orang-
orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang
Al Quran itu suatu kegelapan bagi mereka. mereka itu adalah
(seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh". (QS.Fushshilat: 44)
(Departemen Agama RI, 2005: 481)
1Psikoterapi adalah penerapan teknik khusus pada penyembuhan
penyakit mental atau pada kesulitan penyesuaian diri setiap hari. Dalam
pengertian paling tepat, istilah tersebut mencakup hanya teknik-teknik
tertentu (psikoanalitik, bimbingan direktik atau nondirektif, psikodrama, dan
lain sebagainya) yang digunakan oleh para spesialis. Lebih longgar lagi,
psikoterapi dapat mencakup pula suatu pembicaraan informal dengan para
mentri atau duta, penyembuhan lewat keyakinan agama, dan diskusi
personal dengan para guru atau teman (Chaplin, 2004:409).
Sampai pada derajat tertentu sasaran semua psikoterapi adalah
mendorong timbulnya pemahaman akan masalah sendiri di pihak pasien,
disebabkan oleh kurangnya wawasan terhadap sifat ketidakmampuan
menyesuaikan diri yang mengakibatkan timbulnya kecemasan, dan
mempersulit dirinya untuk mengatasi tuntutan hidup setiap hari (Chaplin,
2004:409).
Yayasan Islam di Florida, Amerika Serikat, yang bergerak di bidang
kedokteran telah mengadakan beberapa kali studi tentang pengaruh
pengobatan dengan al-Qur’an terhadap orang-orang yang menderita
penyakit jiwa. Berbagai alat teknologi modern telah mereka gunakan dalam
mendeteksi kemungkinan adanya pengaruh secara medis dari pengobatan
tersebut terhadap tubuh orang-orang yang tidak sehat mental. Dalam
surveinya, dari sekian banyak penderita yang terdiri dari orang-orang Islam,
baik Arab maupun non Arab yang dibacakan ayat-ayat al-Qur’an kepadanya,
tercatat bahwa al-Qur’an mampu menenangkan hati sebagian besar dari
mereka. Terbukit bahwa al-Qur’an sekalipun mereka tidak memahaminya
1berhasil mengendorkan jaringan syaraf. Percobaan ini dilakukan dengan dua
cara, yaitu memantau reaksi psikologis mereka melalui alat komputer, dan
memantau reaksi fisik mereka, seperti jaringan urat syaraf, tekanan darah,
denyut jantung, dan lain-lainnya, melalui cara tertentu yang juga
menggunakan teknologi modern (Akhmad, 2005:59).
Percobaan di atas juga pernah dilakukan terhadap lima orang non
muslim (3 orang laki-laki dan 2 orang perempuan) yang rata-rata berumur
22 tahun. Kepada mereka dilakukan sebanyak 210 kali percobaan. Kepada
mereka dilakukan 40 kali tidak dibacakan apapun kepada mereka, percobaan
kedua sebanyak 85 kali dengan membacakan ayat-ayat al-Qur’an kepada
mereka, dan percobaan ketiga sebanyak 85 kali dengan membacakan kata-
kata mutiara berbahasa Arab tapi bukan dari ayat-ayat al-Qur’an. Ternyata
percobaan pertama tidak menghasilkan apa-apa sama sekali, percobaan
kedua menghasilkan perubahan positif sebanyak 65%, sedangkan ketiga
menghasilkan perubahan positif sebanyak 35%. (Akhmad,2005:70).
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa dalam agama Islam, terapi
ruqyah dapat menjadi sebuah metode aplikatif dalam proses psikoterapi,
karena al-Qur’an dapat memberikan efek positif terhadap jiwa individu.
Banyak karangan para ulama tentang keutamaan-keutamaan ayat al-
Qur’an, do’a dan dzikir. Selain memiliki efek memberi ketenangan, juga
dapat digunakan sebagai sarana untuk berlindung dan menghadapi gangguan
jin. Allah berfirman dalam surat al-Ra’d ayat 28:
 َنیِذَّلٱ ِرۡكِِذب مُُھبُوُلق ُّنِئَمَۡطتَو ْاُونَماَء ِۗ َّ ٱ ِرۡكِِذب ََلاأ ِ َّ ٱ ُّنِئَمَۡطت ُبُوُلقۡلٱ
Artinya :
1“...(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah
hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra’d: 28) (Departemen Agama RI,
2005: 252)
Islam telah menegaskan bahwa kesembuhan hanyalah hak Allah
semata. Islam telah membedakan antara terapi dan penyembuhan. Terapi
adalah ikhtiar, dan penyembuhan adalah hak Allah semata. Ruqyah dengan
ayat-ayat al-Qur’an dan hadits Nabi bisa digolongkan sebagai bentuk do’a
dan permohonan kepada Allah dengan nama dan sifatnya, juga merupakan
suatu permohonan kepada-Nya dari kejahatan makhluk-Nya.
Muhammad Izzuddin Taufiq (2006:399) menjelaskan bahwa jika do’a
bisa menjadi terapi bagi semua jenis penyakit, maka hendaknya hal itulah
yang pertama dilakukan seorang muslim di saat ia merasakan gejala suatu
penyakit. Islam menganggap penyakit yang diberi ‘label’ spiritual, seperti
kesurupan, sihir dan hipnotis, hanya bisa disembuhkan oleh ruqyah dan
tidak bisa diprediksikan dan didiagnosis dengan akurat untuk kemudian
direkomondasikan suatu obat yang efektif atasnya.
15. Penelitian yang Relevan
Sepanjang hemat penulis baik penelitian maupun karya tulis yang fokus
pada kajian Qur’an sebagai terapi ruqyah masih belum banyak ditemukan.
Belakangan, nampaknya interes kalangan akademisi sudah mulai mengarah
ke sana, sehingga muncul dorongan untuk melakukan kajian penelitian
lapangan terkait dengan pengobatan penyakit dengan al-Qur’an.
Pertama, jurnal yang ditulis oleh Umar Latif dengan judul Al-Qur’an,
Rahmat dan Obat Penawar (Syifa’). Sebagai wahyu yang dipandang begitu
1bernilai, al-Qur’an dengan tingkat sakralitasnya telah menghadirkan
pemahaman tanpa batas. Pemahaman ini bisa dilacak berdasarkan sejumlah
peristiwa yang berkembang dalam konteks sosial masyarakat, dan konteks
tersebut tampaknya begitu terikat dengan tanda-tanda (ayat-ayat) empiris,
seperti manusia terkadang siap menerima sesuatu yang memiliki kebenaran
(tashdiq) atau terkadang siap menolak sebagai kepalsuan (takhdhib). Dua
bentuk ini dapat dianggap sebagai rahmat dan obat penawar bagi manusia.
Bahkan tanda-tanda yang dimaksudkan dalam al-Qur’an, yang oleh Allah
merupakan ungkapan kongkret bertujuan membimbing (ihtida’) manusia ke
jalan yang benar, dan bukan sebagai laknat bagi hambanya
Kedua, buku yang ditulis oleh Abdullah M. Al Sadhan dengan judul cara
pengobatan dengan Al Qur’an. Buku tersebut menjelaskan bahwa manusia
terdiri dari ruh dan materi, dan keselamatan seseorang dan kemampuannya
menjalani kehidupan dan interaksinya yang bergam, biasanya bergantung
pada kesehatan ruh dan jasadnya. Badan adalah tempat ruh, maka ruh tidak
akan tenang dan lapang kecuali dengan sehatnya badan dari penyakit dan
badan tidak sehat dan bugar, terasa bebas kecuali dengan selamatnya ruh dari
penyakitnya. Penyakit ruh lain dengan penyakit jasad, dan penyakit jasad lain
dengan penyakit ruh, dan kenyataan inilah yang bisa menjelaskan kepada kita
tentang ungkapan para dokter pada saat dia bertanya: “Engkau tidak
mengidap suatu penyakit namun sekedar dibuntuti bayang-bayang perasaan".
Mereka mengatakan hal ini karena tidak mengetahui penyakit ruh. Dan tidak
ragukan lagi bahwa penyakit ruh mempunyai dampak pada terjadinya
1penyakit jasmani, pada saat rohani seseorang terasa sempit dan tertekan, tidak
tenang dan tidak menentu, maka hal tersebut akan mengakibatkan lemahnya
peredaran pembuluh darah dan kelemahan pada kekebalan tubuh, yang
akhirnya firus menyerbu tubuh dan menimbulkan penyakit jasmani.
Ketiga, buku yang berkaitan dengan mu’jizat al-Qur’an yang berjudul
“Buku Induk Mu’jizat Kesehatan Ibadah” karya Dr. Jamal Elzaky. Beliau
menjelaskan di dalam bukunnya bahwa al-Qur’an memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap upaya untuk menciptakan ketenangan dan kedamaian
jiwa. AlQur’an merupakan cahaya yang akan memberikan keteduhan dan
ketenangan bagi orang yang sedang diliputi ketakutan, keresahan, dan
kegelisahan. Di dalam al-Qur’an al-Karim terdapat anugerah dan kenikmatan
dari Allah Swt. Setiap saat al-Qur’an menyeru kekuatan yang lembut dan
rahasia yang tersembunyi di dalam jiwa. Semua kekuatan itu dapat bangkit
menjadi kekuatan yang aktif ketika kita mau mendengarkannya seruan al-
Qur’an itu. Kekuatan al-Qur’an dapat menggetarkan perasaan, menyentuh
ruh, dan membangkitkan pikiran serta kesadaran, serta menajamkan
pandangan batin. Dengan mendengarkan ayat-ayat al-Qur’an setiap orang
pasti akan merasakan ketenangan dan kedamaian karena keimanan telah
memenuhi hatinya dengan rasa harap kepada pertolongan Allah, penjagaan-
Nya, dan perlindungan-Nya. Keimanan merupakan penuntun kita yangakan
memandu dan membawa kita kepada ketenangan, kedamaian, rasa aman, dan
kebahagiaan (Nahd Abdul Ali al-Khirasyi, 2005: 78).
1Keempat, Dalam buku yang berjudul, Dimensi-dimensi Kesejatian al-
Qur’an Ahmad Syarbashi menjelaskan tentang kandungan al-Qur’an terutama
dalam penjelasan Azimat dari al-Qur’an. Sebagaimana orang menjadikan
ayat-ayat al-Qur’an sebagai azimat atau jampi-jampi, bahkan mantra dengan
menulis dan menggantungkan tulisan untuk menolak bahaya serta
mendatangkan kebaikan pada dirinya sehingga orang mampu
mengoptimalkan dirinya pada posisi yang sebenarnya (Ahmad Syarbashi,
1996: 30).
Kelima buku yang berjudul “Tazkiyatun an-Nafs” karya Anas Ahmad
Karzon beliau memaparkan dalam bukunya, bahwa al-Asma’ al-husnadan
sifat-sifat yang mulia memiliki implikasi terhadap penghambaan dan yang
berkaitan dengannya, serta implikasi pada pada ciptaan dan pembentukannya.
Tiap-tiap sifat memiliki peribadatan khusus yang memiliki tuntutan dan
konsekuensi masing-masing. Maksudnya adalah konsekuensi ilmu dan
perwujudannya dengan mengenalnya. Ini adalah kelanjutan dari segala
macam peribadatan yang di lakukan oleh hati dan anggota tubuh. Dalam
kajiannya dijelaskan bahwa Islam menganjurkan untuk mengeluarkan cinta
dunia dari dalam hati, dan meletakkannya hanya pada bagian permukaan jiwa
tidak melampaui cinta kepada Allah dan rasul-Nya. Kedudukan yang tinggi
dan tingkat yang agung ini hanya akan diraih oleh jiwa-jiwa yang suci. Jika
demikian, penyucian jiwa bukanlah masalah individu semata. Namun dia
adalah kepentingan seluruh komunitas Islam, maka ini membutuhkan kerja
keras para ulama’, da’i, pendidik, dan semua pihak yang dibebankan
1tanggung jawab oleh Allah secara umum sesui dengan spesialisasinnya
masing-masing (Anas Ahmad Karzon, 2012: 392).
Sedangkan Tesis yang akan penulis bahas adalah tentang sejauh
mana efektifitas penggunaan ayat-ayat  al-qur’an sebagai ruqyah yang
dilakukan Ruqyah Bekan Center Klaten terhadap penyembuhan suatu
penyakit. Apakah pelaksanaan ruqyah yang dilakukan di Ruqyah Bekam
Center Klaten sudah sesuai dengan ruqyah syar’iyyah yang disyariatkan
Islam. Dalam tesis ini juga dibahas bagaimana metodeterapi ruqyah
syar’iyyah di Ruqyah Bekam Center Klaten yang menjadi tempat penelitian.
1BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) yang
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi dan ethnometodologi. Menurut Djam’anuri, metode
fenomenologis tidak hanya menghasilkan suatu deskripsi mengenai fenomena
yang dipelajari, sebagaimana yang sering diperkirakan, tidak juga bermaksud
menerangkan hakikat filosofis dari fenomena itu, sebab fenomena agama
adalah bukan deskriptif atau normatif belaka. Namun metode ini juga
memberikan arti yang lebih dalam dari suatu fenomena relegius, sebagaimana
dihayati oleh manusia-manusia relegius (Djam’anuri, 2003:152).
Sedangkan ethnometodologi adalah suatu model penelitian ethnografi
yang berupaya memahami bagaimana masyarakat memandang, menjelaskan
dan menggambarkan tata hidup mereka sendiri (Noeng Muhajir, 2002: 129-
130). Tujuan ethnografi ini adalah untuk memahami sudut pandang penduduk
asli, hubungannya dengan kehidupan, untuk mendapatkan pandangannya
mengenai dunianya.
Jadi pendekatan ini penulis gunakan karena untuk mengungkap dan
menemukan bagaimana praktik penggunaan ayat-ayat al-Qur’an untuk
penyembuhan. Serta pandangan dan pemaknaan dari masyarakat dan pihak
pelaku penyembuhan yang melakukan praktik menggunakan ayat-ayat al-
1Qur’an untuk penyembuhan suatu penyakit. Sehingga dengan berpijak pada
latar belakang masyarakat yang datang ke klinik Ruqyah Bekan Center
Klaten, penulis dapat lebih mengemukakan gejala-gejala secara lengkap di
dalam aspek yang diteliti, agar jelas keadaan dan kondisinya dalam
berinteraksi dengan al-Qur’an.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dalam tesis ini adalah tempat Ruqyah Bekam Center
(RBC) Klaten Penyakit Jiwa, K.H. Amir Tohar, S.Ag. Jogodayoh, Kecamatan
Klaten Selatan, Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah.
Penulis memilih lokasi ini karena tertarik terhadap fenomena praktik
penggunaan ayat-ayat al-Qur’an untuk penyembuhan. Sedangkan waktu
penelitian dilakukan penulis yaitu mulai dari bulan Juli hingga bulan
Desember 2017.
C. Subjek Penelitian dan Sumber Data
Subjek penelitian sekaligus sumber data atau informan dalam penelitian
ini adalah KH. Amir Tohar atau lebih akrab disapa dengan sebutan Ustadz
Amir. Beliau adalah praktisi penyembuhan dengan ruqyah, sekaligus pemilik
RBC Klaten. Selanjutnya pasien sekitar Klaten yang datang ke klinik RBC
Klaten untuk minta penyembuhan dari berbagai jenis penyakit yang mereka
derita. Serta asisten-asisten beliau yang membantu meruqyah pasien.
Sumber data yang diambil adalah berupa data primer dan data sekunder
(Tatang M.Amirin, 1995:132). Data primer dari penelitian ini adalah
1observasi langsung di Tempat Klinik RBC Klaten dan wawancara dengan
KH.Amir Tohar sebagai pelaku praktik penggunaan ayat-ayat al-Qur’an
untuk penyembuhan penyakit. Dilanjutkan pula observasi dan wawancara
dengan masyarakat yang datang menjadi  pasien, keluarga pasien, dan asisten
yang membantu praktek penyembuhan. Melengkapi data tersebut di atas
maka ditambahkan pula dari data dokumentasi dan buku-buku yang berkaitan
dengan penelitian ini, sebagai data sekunder.
Adapun yang menjadi objek material penelitian ini adalah praktik
penggunaan ayat-ayat al-Qur’an untuk penyembuhan penyakit. Sedangkan
objek formalnya yakni untuk mengungkap makna praktik menggunakan ayat-
ayatal-Qur’an dalam penyembuhan suatu penyakit.
D. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data. Metode-
metode tersebut ialah :
a. Observasi
Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti
mengumpulkan data langsung dari lapangan. Metode observasi
merupakan metode pengumpulan data primer dengan memperoleh secara
langsung dari sumber lapangan penelitian. Pengumpulan data atau
informasi dan fakta secara langsung tersebut biasanya melalui
wawancara secara lisan dengan memerlukan adanya kontak secara tatap
muka antara peneliti dengan respondennya. (Rosady Ruslan, Metode
Penelitian, (Jakarta, 2008:22)
1Tujuan observasi adalah memahami aktivitas-aktivitas yang
berlangsung, menjelaskan siapa saja orang-orang yang terlibat di dalam
suatu aktivitas, memahami maksud dari suatu kejadian, serta
mendeskripsikan setting yang terjadi pada suatu aktivitas. Observasi
dilakukan dengan cara pengamatan langsung untuk memperoleh data
tentang cara proses terapi ruqyah syar’iyyah di Klinik RBC Jogodayoh,
Klaten Selatan, Klaten, Jawa Tengah.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi partisipan dan
non-partisipan. Adapun yang dimaksud dengan observasi partisipan
adalah observasi yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau
berlangsungnya peristiwa, sehingga observer ikut bersama objek yang
ditelitinya. Sedangkan observasi non-partisipan yaitu pengamatan yang
dilakukan oleh observer tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa
yang akan diteliti (Hadari Nawawi, 2003:100).
Observasi partisipan yang penulis lakukan ditujukan pada lokasi
penelitian, yaitu Klinik RBC Jogodayoh, Klaten Selatan, Klaten, Jawa
Tengah. Selain untuk memperoleh informasi tentang profil Klinik RBC
di desa Jogodayoh Kalikotes Klaten, observasi partisipan yang penulis
lakukan ini lebih ditekankan pada penggalian informasi tentang praktik
penyembuhan yang dilakukan oleh KH. Amir Tohar, S.Ag. Sehingga
dengan ikut terlibat langsung dalam proses pengobatan tersebut, penulis
dapat menggali informasi dengan mengamati proses pengobatan
mengunakan ayat-ayat al-Qur’an secara mendalam.
1Adapun observasi non-partisipan tetap penulis gunakan adalah untuk
memperoleh data dan informasi yang masih terkait dengan penggunaan
ayat-ayat al-Qur’an untuk penyembuhan penyakit. Seperti dengan cara
melakukan pengamatan terhadap video dan foto-foto pengobatan pasien
dan melakukan pengamatan terhadap buku-buku maupun kitab-kitab
rujukan yang masih terkait dengan penggunaan ayat-ayat al-Qur’an untuk
penyembuhan.
b. Wawancara
Teknik wawancara sebagaimana yang dijelaskan oleh Sutrisno Hadi
adalah metode pengumpulan data dengan melakukan tanya-jawab
sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan dengan
tujuan penelitian (Sutrisno Hadi, 2001:193).
Menurut Kerlinger (1986) dalam buku Metodologi Penelitian
Kualitatif yang ditulis oleh Imam Gunawan, wawancara adalah situasi
peran antar pribadi berhadapan muka (face to face), ketika seseorang
(yakni pewawancara) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang
untuk memperoleh jawaban-jawaban yang relevan dengan masalah
penelitian, kepada seseorang yang diwawancarai atau informan. (Imam
Gunawan, 2013:162)
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode wawancara
terstruktur dan tidak terstruktur. Penulis melakukan wawancara
terstruktur dengan bertanya jawab secara langsung dengan pertanyaan-
pertanyaan yang sudah dipersiapkan diantaranya : pertama sejarah RBC
1yang menjadi lokasi penelitian; kedua layanan penyembuhan penyakit;
ketiga tata-cara menggunakan ayat-ayat penyembuhan terhadap pasien
yang terkena suatu penyakit; keempat untuk mencari tahu efek apa yang
dirasakan pasien ketika ayat-ayat al-Qur’an dibacakan; kelima pandangan
pelaksana penyembuhan (Peruqyah) tentang ayat-ayat yang digunakan
sebagai media penyembuhan. Dan wawancara tidak terstruktur lainya
yang secara spontan penulis tanyakan kepada masyarakat, pasien,
keluarga pasien dan pelaksana penyembuhan (Peruqyah).
c. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis (Suharsimi Arikunto, 2002:149). Dokumentasi adalah pekerjaan
mengumpul, menyusun dan menyebarkan dokumen dari segala macam
jenis dalam seluruh lapangan aktivitas manusia (R.O. Simatupang, dkk,
1959:13). Menurut Imam Gunawan, S.Pd., M.Pd,. dalam bukunya
Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, Renier menjelaskan
istilah dokumen ke dalam tiga pengertian: (1) dalam arti luas, yaitu
meliputi semua sumber, baik sumber tertulis maupun sumber lisan; (2)
dalam arti sempit, yaitu yang meliputi semua sumber tertulis saja; dan (3)
dalam arti spesifik, yaitu hanya meliputi surat-surat resmi dan surat-surat
Negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, konsesi, hibah dan
sebagainya.Dapat disimpulkan bahwa dokumen merupakan sumber data
yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber
tertulis, gambar, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses
1penelitian.
Adapun metode dokumentasi yang penulis gunakan adalah untuk
mengumpulkan data-data yang terkait dengan tema penelitian, meliputi
buku-buku,jurnal ataupun literatur lainnya yang relevan dengan
penelitian ini. Demikian pula dengan kitab-kitab yang digunakan KH.
Amir Tohar, khususnya yang terkait dengan penggunaan ayat-ayat al-
Qur’an untuk penyembuhan penyakit. Kemudian gambar-gambar atau
foto-foto praktik pengobatan dan rekaman video yang dapat dijadikan
sebagai rujukan guna memperkaya data temuan.
E. Analisis Data
Dalam menganalisis data yang sebelumnya telah penulis peroleh, maka
bentuk analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik triangulasi. Dijelaskan oleh Deni Andriana bahwa
peneliti menggunakan triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan
data. Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan
hasil wawancara terhadap objek penelitian (Moloeng, 2004:330)
Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda
(Nasution, 2003:115) yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi
ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk
memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu triangulasi juga dapat
berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu
triangulasi bersifat reflektif.
1Dalam kaitannya dengan penelitian ini, penulis bermaksud memaparkan
data yang diperoleh dari hasil wawancara yaitu dengan mengklasifikasikan
objek penelitian yang meliputi siapa saja yang melakukan praktik
penyembuhan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an tersebut, surat-surat apa saja
yang menjadi pilihan untuk digunakan sebagai penyembuhan, dan kapan
waktu yang digunakan pada saat menyembuhkan pasien.
Teknik ini juga penulis gunakan untuk mencari alasan kenapa ayat-ayat
al-Qur’an tertentu saja yang dipakai, apa sebab yang melatarbelakangi
penggunaan ayat-ayat al-Qur’an tersebut di Klinik Ruqyah Bekan Center
Klaten dalam menyembuhkan penyakit pasien. Kemudian adakah maksud
dan tujuan dari penggunaan ayat-ayat tertentu dalam al-Quran yang menjadi
pilihan K.H. Amir Tohar dalam penyembuhan suatu penyakit seorang pasien.
Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton,1987:331). Adapun untuk
mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut :
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.
15. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
1BAB IV
EFEKTIFITAS RUQYAH SEBAGAI ALTERNATIF PENGOBATAN
A. Gambaran Umum Ruqyah Bekam Center Klaten
1. Geografis Ruqyah Bekam Center
Kesadaran masyarakat akankesehatan dan upaya kesembuhan dari
penyakit telah meningkat dan menumbuhkan kecerdasan serta selektif di
dalam memilih/memilah pelayanan kesehatan yang berbasiskan “Back to
Nature“ (pengobatan alami). Namun sayangnya kondisi ini malah
dimanfaatkan oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab. Hal ini
dapat dilihat dari maraknya tempat-tempat pengobatan alternatif bak
cendawan di musim hujan, dengan berbagai cara dan metodenya yang
terkadang irasional, membahayakan bahkan tak jarang sebagai kedok
penipuan sehingga membuat prihatin banyak pihak.
Mengingat kondisi di atas maka kebutuhan terhadap pelayanan
kesehatan tradisional yang aman, bertanggung-jawab, legal serta
profesional dengan tarif yang terjangkau adalah hal yang sangat
mendesak.
Ya, sebuah institusi publik, yaitu sebuah klinik yang hadir di tengah
masyarakat sebagai solusi yang tepat untuk masalah kesehatan, dengan
memberikan pelayanan kesehatan paripurna yang memadukan antara
pengetahuan agama, ilmu kesehatan modern dan riset-riset kesehatan
sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan terkini.
1Ruqyah Bekam Center  (RBC) Klaten terletak di dukuh Jogodayoh
kidul,  desa Gumulan, kecamatan Klaten Tengah, kabupaten Klaten. Dari
kota Kabupaten, RBC ini berada di titik 3 km ke arah timur. Walaupun
pemilik RBC ini sudah bisa meruqyah sejak tahun 2007, tapi beliau
secara resmi baru dapat membuka klinik ini pada tahun 2013.
Amir Tohar, S.Ag adalah peruqyah dan sekaligus owner Ruqyah
Bekam Center (RBC) Klaten yang beliau dirikan di rumah pribadinya.
Dan saat  penelitian ini dilakukan Beliau berusia 48 tahun.
Di klinik RBC Klaten ini beliau biasa menyembuhkan berbagai
gangguan penyakit fisik seperti, sakit perut, sakit mata, juga keluhan
tentang kelahiran, asam urat, asam lambung, dan lain-lainya. Sedangkan
penyakit nonfisik seperti keluhan jiwa, masalah kebatinan, gangguan Jin
dan lain-lain. Tetapi semua itu menurut pengakuan beliau tidak lebih dari
pertolongan Yang Maha Kuasa.
Sudah tentu media yang paling sering beliau gunakan untuk
penyembuhan adalah ayat-ayat al-qur’an. Kemudian bila diperlukan,
dikombinasi dengan menggunakan media air, daun sidr (bidara), madu,
habbatussauda, dan media media lainnya yang memang disunnahkan oleh
Rasulullah SAW.
Adapun Latar belakang pendidikan dan profesi Amir Tohar, S.Ag
adalah sebagai berikut:
a. Tempat / Tanggal Lahir : Klaten, 27 - 01- 1969
b. Alamat : Jogodayoh Kidul Gumulan Klaten Tengah
1c. Telp. / HP : 085725383000
d. Pekerjaan : Wiraswasta
e. Jenis kelamin : Laki-laki
Pendidikan Formal
a. S1 Fak. Tarbiyah STAI Muhammdiyah Klaten: Lulus tahun 1994
b. PGA Negeri Klaten : Lulus tahun 1988
c. SMP Negeri 1 Klaten : Lulus tahun 1985
d. SD Negeri 2 Gumulan : Lulus tahun 1982
(Wawancara dengan Amir Tohar, pada tanggal 25 Nopember 2017).
2. Visi dan Misi Ruqyah bekam Center Klaten
Visi : Menjadikan tibbun nabawi sebagai sarana penyembuhan
utama dalam pelayanan kesehatan, dan lembaga edukasi kesehatan yang
terdepan di Klaten. Adapun misi yang diemban adalah sebagai berikut:
a. Menjadikan pengobatan tibbun nabawi sebagai solusi masalah
kesehatan utama dengan menggabungkan pengetahuan tradisional,
dan  pendidikan klinis.
b. Memberikan pelayanan pengobatan tibbun nawabi secara profesional
dan bertanggungjawab ( terbukti aman dan bermanfaat ).
c. Menyelenggarakan pendidikan, pelatihan, kursus serta penyuluhan
tentang pengobatan tibbun nabawi kepada masyarakat umum.
menerapkan terapi tibbun nabawi yang tepat sebagai solusinya.
(Wawancara dengan Amir Tohar, pada tanggal, 25 Nopember 2017)
1Sesuai visi dan misi yang diemban, Ruqyah Bekam Center Klaten
sebagai institusi pelayanan kesehatan tradisional, di dalam memberikan
pelayanan menerapkan 4 konsep pengobatan yaitu :
a. Merawat kesehatan dengan perspektif Holistik, yaitu memandang
manusia sebagai “manusia seutuhnya“ dan integral, bukan sebuah
kumpulan elemen yang terpisah satu sama lain, dengan segala
keunikan yang spesifik (berbeda antara individu satu dengan
lainnya). Salah satu kegagalan sebuah metode / sistem terapi dapat
terjadi adalah karena sudut pandang yang salah terhadap manusia.
b. Merawat kesehatan dengan menitikberatkan kepada causatif
treatment (mengatasi sebab penyakit) bukan simptomatif treatment
(menghilangkan gejala sesaat / sementara), sehingga upaya
pencegahan, pengobatan dan pemulihannya bisa lebih tepat dan
efektif.
c. Menilai dan mengevaluasi setiap masalah serta gangguan kesehatan
secara obyektif tanpa mengabaikan prosedur medis, menuju terapi
yang rasional dan terukur.
d. Meletakkan keyakinan yang penuh bahwa  kesembuhan datangnya
hanya dari Allah SWT, manusia hanyalah berkewajiban berikhtiar
sesuai syari’ah dan ilmu pengobatan (sesuai syari’ah) serta
bertawakal hanya kepadaNya. (Ibid)
3. Pelayanan dan Penyakit yang ditangani
Pelayanan yang diberikan oleh Ruqyah Bekan Cengter Klaten :
1a. Konsultasi / check up kesehatan holistic
b. Bekam (Kop) Kering / Basah
c. Tibbun nabawi dan
d. Ruqyah Syar’iyyah
Penyakit dan gangguan kesehatan yang dilayani,meliputi :
a. Stroke
b. Bayi / balita rewel
c. Infertil / gangguan kesuburan
d. Lumpuh / gangguan syaraf
e. Tumor / kanker
f. Hepatitis
g. Insomnia / susah tidur
h. Maag / radang usus
i. Vertigo, migraine
j. Kolesterol
k. Alergi
l. Sinusitis
m. Gangguan seksual
n. Darah rendah / tinggi
o. Rematik, asam urat
p. Gangguan mata
q. Gangguan Jin / sihir
r. Penyakit tak terdiagnosa
1s. Children disorder (Autisme, Hiperaktif, lambat bicara, lambat jalan)
4. Sarana dan Perasarana Ruqyah Bekan Center Klaten
Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang ada di RBC Klatenadapun
saranadan prasarana yang sudah tersedia,yakni:
a. Ruang konsultasi, ruang ini disediakan untuk melayani pasienyang
berobat
b. Kamar mandi/Wc dan tempat berwudhu’
c. Ruang tunggu
d. Ruang terapi ruqyah
e. Alat-alat/ media pengobatan untuk ruqyah meliputi: air putih, garam,
f. Alatbekam,obat-obatan herbal, dan obat-obatan lain yang diterpakan
untuk pengobatan selain ruqyah.
5. Jumlah Pasien
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa penulis hanya
meneliti pasien ruqyah. Maka didapatkan jumlah pasien RBC Klaten
bulan Oktober Nopember 2017, jumlah pasien ruqyah ± 100 orang yang
kesemuanya itu terdiri darijenis anak- anak, remaja dan dewasa. Baik
laki- laki maupun wanita. Untuk lebihjelasnya jumlah pasien dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1
Jumlah pasien ruqyah RBC Klaten Menurut jenjang umur
No. Umur Laki-laki Wanita Jumlah Persentase
1. Anak (5-15 th) 5 12 17 17
12. Remaja (15- 25) 16 22 38 38
3. Dewasa(25 thkeatas) 18 27 45 45
JUMLAH 39 61 100 100%
Sumber data: daftar buku pasien klinik RBC Klaten
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pasien yang berobat dari
kalangananak-anak 17%, kalangan remaja 38% , dan yang paling banyak
adalah darikalangan dewasa yaitu 45%. Kemudian bila ditinjau
berdasarkan jenis kelamin,wanita adalah pasien yang paling banyak
datang ke RBC Klaten. Menurut raqi’ (peruqyah), wanita mempunyai
fisik dan jiwa yang lemah. Karena itu pasien yang sering datang ke
tempat ruqyah dimanapun selalu didominasi kalangan mereka.
Tabel 2
Jenis Pekerjaan Pasien RBC Klaten (Responden)
No. Jenis pekerjaan Laki-laki Wanita Jumlah Persentase
1. Pegawai negeri 5 7 12 19.04
2. Pensiunan pegawai 7 8 15 23.80
3. Wiraswasta/ buruh 6 9 15 23.80
4. Pelajar/ mahasiswa 5 6 11 17.46
5. Belum sekolah 5 5 10 15.87
Jumlah 28 35 63 100%
Sumber data: hasil analisis wawancara dengan pimpinan klinik RBC
Selanjutnya bila dilihat dari jenis pekerjaan atau status pasien RBC;
mereka bekerja sebagai pegawai negeri sebanyak 19.04%, pensiunan
pegawai 23.80%, wiraswasta/ buruh 23.80%,pelajar/ mahasiswa 17.46%,
dan yang belum sekolah 15.87%.
1B. Praktek Ruqyah di Ruqyah Bekam Center Klaten
Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan di Ruqyah Bekam Center
Klaten, proses pelaksanaan terapi ruqyah yang dilakukan berlandaskan nilai-
nilai keislaman, bacaannya terdiri dari kalam Allah (al-Quran) atau dengan
doa-doa Rasulullah, bacaannya dari bahasa Arab serta yakin bahwa ruqyah
hanyalah sarana karena yang menyembuhkan adalah Allah SWT.
Berikut adalah penuturan Amir Tohar, S.Agyang juga menjadi pimpinan
Ruqyah Bekam Center Klatensaat sedang diwawancara:
“Prosesnya pertama pasien datang kemudian melakukan pendaftaran
dulu, administrasi dan sebagainya. Kemudian ada penjelasan singkat
tentang ruqyah bagi yang belum tahu, disarankan untuk berwudhu bagi
yang tidakberhalangan setelah itu masuk ke ruangan ruqyah, Ustadz
menanyakan keluhannya apa, diawali dengan membaca istighfar bertobat
kepada Allah dengan harapan agar doa diijabah oleh Allah. Kemudian
baca surat al-Fatihah terus sampai nanti surat an-Nas seperti yang ada
pada buku ruqyah itu. Biasanya ditengah-tengah bacaan itu ada yang
bereaksi, misalnya kayak kesemutan, muntah-muntah, teriak-teriak.
Biasanya terjadi dialog kemudian kita arahkan jinnya kita ajak dialog kita
ajak bertaubat” (Wawancara dengan Amir Tohar Pimpinan RBC, pada
tanggal 25 Nopember 2017)
Dari ungkapan Amir Tohardi atas, dapat disimpulkan sebelum
melakukan terapi ruqyah, pasien diberi penjelasan singkat tentang ruqyah
agar pasien tidak salah persepsi mengenai ruqyah. Pasien pun diajak istighfar
dan bertobat kepada Allah dengan harapan doa-doanya diijabah.
Langkah-langkah terapi ruqyah yang dilakukan di Ruqyah Bekam Center
Klatena dalah sebagai berikut: (Wawancara dengan bapak Amir Tohar
Pimpinan RBC, pada tanggal 25 Nopember 2017).
1. Persiapan terapi
1Pada tahap ini, baik Amir Tohar tidak tampak melakukan persiapan
khusus sebelum terapi.Secara umum terapi hanya menanyakan keluhan
pasien, bagaimana awal terjadinya gangguan, dan apakah pasien
memiliki benda-benda yang bernilai magis. Amir Tohar menjelaskan
bahwa untuk melakukan ruqyah sebaiknya ditempuh prosedur-prosedur
terapi berikut:
a. Pengenalan ruqyah syar’iyah yang meliputi tentang sumber
syari’atnya, syarat dalam pengobatan (kontrak terapi), dan
penanaman nilai-nilai Islam yang bertujuan agar pasien termotivasi
untuk sabar atas apa yangterjadi pada dirinya, dan lebih termotivasi
untuk mendekatkan dirikepada Allah sehingga muncul sifat
tawakkal.
b. Kontrak pertemuan terapi sehingga dapat diatur kapan pelaksaan
terapi dilakukan.
c. Pengkondisian tempat dan pasien. Untuk tempat mencakup efesiensi
tempat dan kesuciannya. Sedangkan dari pasien dianjurkan adanya
motivasi internal untuk sembuh. Selain itu, pasien juga diharapkan
menjaga kesuciannya (wudhu) selama terapi berlangsung.
d. Dialog tentang materi keislaman. Hal ini bertujuan untuk
memberikan sugesti kepada pasien agar memiliki semangat iman
lebih kuat. Jika poinini dianggap cukup, pasien tidak perlu dibacakan
ayat-ayat ruqyah, cukup ia melaksanakan sendiri.
1e. Pembacaan ayat-ayat ruqyah. Hal ini dilakukan jika poin (d) dianggap
tidak cukup atau tidak dapat dilaksanakan karena kesadaran pasien yang
tidak memungkinkan (Prasetyawati, 2003: 87-94). Dari penjelasan
Amir diatas, banyak hal penting yang tidak dilakukan oleh
kebanyakan para terapis, yaitu:
a. Pengenalan ruqyah syar’iyah yang meliputi tentang sumber
syari’atnya, syarat dalam pengobatan (kontrak terapi) yang sangat
penting untuk diperhatikan pasien, dan penanaman nilai-nilai Islam
yang bertujuan agar pasien termotivasi untuk sabar atas apa yang
terjadi pada dirinya, dan lebih termotivasi untuk mendekatkan diri
kepada Allah sehingga muncul sifat tawakkal.
b. Pengkondisian tempat. Dalam proses terapi, peneliti menilai terapi
dilakukan di tempat yang kurang kondusif. Pada saat Amir Tohar
melakukan ruqyah, di rumah subyek I sedang hadir banyak tamu dan
ruqyah dilakukan di depan para tamu tersebut. Tidak ada pemisahan
antara pasien yang sedang diterapi dan yang sedang menunggu
giliran. Tempat terapi menjadi satu dengan ruang tunggu.
Pengkondisian tempat ini sangat penting, karena dalam proses
ruqyah terkadang individu mengalami trans dan menyebutkan aib
dirinya atau orang lain dan pasien tentunya butuh privasi yang tidak
diperkenankan untuk diketahui oleh orang lain.
c. Dialog tentang materi keislaman. Dalam istilah psikologi, dialog
1Disini dapat diartikan sebagai proses konseling. Sebelum melakukan
terapi, adabaiknya terapis tidak hanya menanyakan apa yang menjadi
keluhan pasien secara fisik, tetapi juga mencermati aspek psikologis
yang adapada pasien kemudian membantu pasien menemukan
insight untuk keluar dari masalahnya dengan nilai-nilai Islam.
Dengan proses seperti ini diharapkan pasien akan menyadari
problem psikologis yang ia hadapi sehingga ia termotivasi untuk
keluar dari masalahnya secara mandiri tanpa harus bergantung pada
terapis.
Hal yang utama sebelum melakukan terapi ruqyah adalah tekad bulat
untuk bertaubat dan kembali ke jalan yang diridhoi Allah kemudian
membersihkan akidahnya dari hal-hal yang berbau syirik. Adapun hal-hal
lain yang harus dipersiapkan sebelum melakukan terapi ruqyah adalah
sebagai berikut:
a. Mempersiapkan tempat pengobatan supaya malaikat mau masuk
dengan membuang lukisan-lukisan, menghancurkan jimat-jimat,
patung-patung, rajah-rajah, sikep, dan keris.
b. Membersihkan diri dari pelanggaran syari’at, seperti laki-laki
memakai emas dan sutera, perempuan yang tidak menutup aurat.
c. Mengajarkan pemahaman aqidah yang benar kepada penderita dan
keluarganya, supaya mereka hanya bergantung kepada Allah SWT.
d. Dianjurkan bagi yang hadir untuk berwudhu dan memperbanyak
dzikrullah.
1e. Jika penderita adalah perempuan, maka harus ditemani dengan
muhrimnya, harus menutup aurat, tidak memakai wangi-wangian
dan lain-lain yang dapat menganggu proses ruqyah.
2. Pelaksanaan terapi
a. Interview/diagnose penderita
Sebelum melakukan terapi ruqyah syar’iyyahseorang terapis
menanyakan kepada penderita (pasien) tentang keluhan yang
dirasakan apakah sesuai dengan indikasi-indikasi adanya gangguan
jin atau sihir.
b. Terapi ruqyah syar’iyyah
Sebelum melakukan terapi ruqyah, terapis/muallij memberikan
penjelasan singkat tentang ruqyah, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Amir Tohar:
“Proses pertama pasien datang kemudian melakukan
pendaftaran dulu, administrasi, dan sebagainya. Kemudian ada
penjelasan singkat tentang ruqyah bagi yang belum tau.”
Terapis membacakan ayat-ayat dan doa-doa ruqyah. Adapun
ayat-ayat ruqyah yang dibacakan yaitu: al-Fatihah, ayat kursi, al-
Ikhlas, al- Falaq, an-Nas, surat al-Baqarah (ayat 1-5, 102-103, 284-
286), surat Ali Imran ayat 18-19, surat al-Araf ayat (54-56, 117-
122), surat Yunus ayat 81-82, surat Taha ayat 69, surat al-Mukminun
ayat 115-118, surat as-Shaffat ayat 1-10, surat al-Ahqaf ayat 29-32,
surat ar-Rahman ayat33-36, surat al-Hasyr ayat 21-24, dan surat al-
Jin ayat 1-9.(Wawancara dengan bapak Amir ToharPimpinan RBC,
1pada tanggal 25 Nopember 2017)
Terdapat perbedaan dalam pembacaan ayat-ayat ruqyah
terhadap pasien yang terkena gangguan jin dan pasien yang
menderita gangguan psikis. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Amir Tohar pada saat wawancara:
“Ada ayat-ayat tambahan yang beda untuk yang terkena
gangguan jin, jadi biasanya standar al-Fatihah, ayat kursi
kemudian ada misalnya tentang sihir, kita bacakan ayat-ayat
tentang sihir. Kalau masalah psikis biasanya ayat tentang
kehidupan.”(Wawancara dengan bapak Amir ToharPimpinan
RBC, pada tanggal 25 Nopember 2017)
Apabila saat dibacakan atau setelah mendengar ayat-ayat dan
doa-doa yang dibacakan, biasanya penderita (pasien) mengalami tiga
hal, yakni:
1) Tidak ada reaksi sama sekali
2) Reaksi ringan seperti gemetar badannya atau terasa
panas,merasa kantuk yang berlebihan, sakit pada bagian tubuh
tertentu, mata bergerak tidak teratur dan berkedip-kedip,
menangis, merasakan pusing, mual atau muntah-muntah.
3) Reaksi berat seperti marah atau berteriak keras, mengeluarkan
gerakan seperti jurus silat. Hal tersebut menunjukkan adanya jin
yang mengganggu dan bereaksi terhadap ayat-ayat dan doa-doa
ma’tsur yang dibacakan.
c. Memberi saran dan nasihat
Setelah melakukan terapi ruqyah syar’iyyah, terapis/raqi’
1memberikan saran dan nasehat kepada penderita (pasien) untuk
melaksanakan syari’atIslam dan melaksanakan dengan benar. Pasien
dianjurkan untuk melakukan:
1) Mendengarkan ayat-ayat al-Quran minimal satu juz setiap hari.
2) Tadarus al-Quran.
3) Menjaga shalat lima waktu, apabila laki-laki berjamaah
dimasjid.
4) Mengamalkan dzikir/wirid pagi dan petang seperti yang
diajarkan oleh Rasulullah SAW.
5) Menjauhkan maksiat kepada Allah terutama syirik, bid’ah, dan
dosa besar.
6) Menjalankan sunnah-sunnah harian, seperti doa masuk dan
keluar kamar mandi, doa berpergian, doa hendak tidur, dan
bangun tidur, membaca basmalah ketika hendak melakukan hal
yang baik, makan dan minum dengan tangan kanan, dan lain-
lain.
Keberhasilan terapi ruqyah syar’iyah membutuhkan dukungan
dari diri pasien. Dukungan tersebut adalah berupa kesadaran untuk
melakukan ketaatan dalam beribadah, misalnya shalat, puasa, dzikir,
berdo’a setiap melakukan pekerjaan dan yang lainnya. Tanpa disertai
dukungan tersebut, meskipun pasien dapat sembuh dari gangguan,
jin yang mengganggunya akan mudah kembali ketubuh pasien,
sehingga pasien akan kambuh. Sedangkan pasien yang memiliki
1kesadaran untuk memperkuat ketaatan terhadap agama, maka ketika
ia mengalami kesembuhan, jin kesulitan untuk mengganggunya
kembali.
Lebih dari itu, pasienyang berhasil sembuh dengan pengobatan
ruqyah dan disertai dengan ketaatan yang kuat pada agama
dimungkinkan besar ia akan mampu memperoleh kemampuan untuk
melakukan pengobatan dengan ruqyah syar’iyah baik terhadap
dirinya sendiri maupun orang lain, serta ia akan mampu mencapai
ketaatan yang berkembang dengan pesat ke tingkat ketaatan melebihi
ketaatan orang yang lebih taat dari pasien sebelumnya (Prasetiawati,
2003: 102).
Untuk menciptakan kondisi tersebut memberikan saran tidak
akan cukup. Pasien harus memiliki komitmen atau keterikatan untuk
melaksanakan sarantersebut. Terapis bisa saja telah menekankan hal
ini pada pasien. Namun masing-masing pasien memiliki karakter
yang berbeda-beda.Ada pasien yang kooperatif dan ada pasien yang
tidak menghiraukan saran yang diberikan.
Disinilah proses konseling dibutuhkan. Konseling tidak sama
dengan perbincangan biasa, dan konseling bukanlah proses
pemberian perintah otoritatif terhadap klien. Konseling merupakan
hubungan afektif, hubungan yang membutuhkan keterbukaan,
pemahaman, penghargaan secara positif tanpa syarat, dan empatik
(Latipun, 2006:7).
1Dengan hubungan seperti ini diharapkan ada rasa nyaman dan
tumbuh motivasi pasien untuk berkomitmen melaksanakan kontrak
terapi yang diberikan terapis, dan tentunya untuk mewujudkan hal
ini perlu adanya situasi dan kondisi yang efektif dalam proses terapi
disertai dengan kemampuan interpersonal yang baik pada terapis.
Selain masalah optimalisasi kontrak terapi, ada hambatan yang
sama antara peneliti yang sekarang dengan peneliti sebelumnya.
Hambatan ini berkenaan dengan manajemen terapi. Saat peneliti
ingin mencari data-data tentang pasien, para terapis tidak memiliki
dokumen yang dapat digunakan. Dalam proses terapi,terapis tidak
merekam gangguan pasiennya dalam bentuk file khusus. Dalam
perawatan pasien jiwa ataupun medis, hasil diagnosa dan
perkembangan pasien direkam dalam file khusus hal ini bermanfaat
agar perkembangan gangguan pasien dapat dipantau secara seksama.
Begitu pula dalam proses ruqyah, adabaiknya terapis merekam
segala sesuatu yang terkait dengan pasien dalam proses terapi,
mencakup diagnosa gangguan, faktor-faktor yang mempengaruhi,
kondisi pasien, perkembangan hasil terapi, dan lain sebagainya yang
dapat dijadikan terapis sebagai media pemantau perkembangan
gangguan yang dialami pasien.
Dari kekurangan-kekurangan yang ada, idealnya ada sebuah
metode integratif antara prosedur-prosedur terapi yang ada, sehingga
1menciptakan sebuah konsep terapi yang efektif dalam menangani
berbagai macam gangguan jiwa.
Ruqyah sangat potensial menjadi solusi alternatif psikoterapi yang
dapat memenuhi kebutuhan umat Islam dalam penanganan gangguan
jiwa. Dalam praktiknya, ruqyah berlandaskan sunnah Rasulullah
sehingga tidak ada kekhawatiran untuk terjerumus pada jurang
kesyirikan. Dari sisi fungsi, ruqyah digunakan sebagai terapi gangguan
jin. Dalam kebutuhan diagnosis gangguan jiwa, tentunya ruqyah dapat
pula dimanfaatkan sebagai media diagnosa apakah gangguan yang
dialami seseorang murni faktor psikis, fisik, atau berasal dari gangguan
jin. Namun untuk mengoptimalkan ruqyah sebagai bentuk psikoterapi
tentunya perlu evaluasi yang mendalam terhadap praktik ruqyah yang
selama ini terjadi agar dapat dirumuskan model psikoterapi ruqyah
yang efektif dalam penanganan gangguan jin, fisik dan psikologis.
C. Menimbang Efektifitas Ruqyah di Ruqyah Bekam Center Klaten
Menurut Ustad Amir Tohar ruqyah memberikanpengaruh besar dalam
mengobatiberbagai penyakit dan juga dapat memberikan ketenangan jiwa
karna mempunyaikeistimewaan:
a. Melakukan ruqyah syar’iyah secara benar dan ikhlas adalah sebagai terapi
bagi orang yang terkena penyakit yang tidak dapat dideteksi oleh medis,
b. Ruqyah syar’iyah menghidupkan sunnah Rasulullah Saw
c. Ruqyah syar’iyah adalah bacaan al-qur’an dan do’a-do’a disamping
membantu saudara sakit bacaanyapun bernilai ibadah
1d. Ruqyah Syar’iyah adalah bukti pengaduan hamba yang lemah
kepadatuhan yang Maha Esa
e. Ruqyah syar’iyah adalah pembenteng keimanan, agar terhindar dari
gangguan jin
Sebagaimana yang dipaparkan oleh penulis di Bab II bagian indikator
efektifitas, setidaknya Ada 3 bagian untuk mengukur keefektifitasan suatu
kegiatan, berikut adalah uraiannya:
1. Produksi: yaitu membahas tentang kualitas ruqyah yang berpdampak
efektif atau tidak terhadap kesembuhan pasien. Melalui wawancara
pribadiini setidaknya dapat diketahui sebatas mana efektifnya dalam
menangani pasien yang perlu disembuhkan.Untuk membuktikan
keefektifan pengobatan di RBCpenulis gambarkanproduksinya melalui
tabel- tabel berikut ini:
Tabel 3
Responden belajar mengatasi kecemasan
Pertanyaan
Jawaban
JumlahYa Tidak Kadangkadang
Setelah diruqyah apa
anda terbebas dari
rasa tegang/ cemas
dan gelisah?
13 7 0 20
Prosentase 65 35 0 100%
Sumber data: hasil analisa angket
Pada tabel di atas dapat diketahui responden yang menjawab ya sebanyak
65%, responden yang tidak 35%, kadang- kadang 0%. Dalam hal ini dapatlah
disimpulkan bahwa peran terapis sangatlah mendukung dalam penyembuhan
1pasien, dengan cara memberikan solusi yangterbaik, memberi semangat untuk
melawan rasa sakit, hingga motivasi untuk sembuhakan mudah terwujud.
Dampak positif ruqyah jugadirasakan oleh Eny Widyastuti. Sebelum
melakukan terapi ruqyah, Eny Widyastuti menghadapi suatumasalah, namun ia
tidak mampu untuk menyelesaikan permasalahannya tersebut.Sebagaimana
yang ia ungkapkan pada saat wawancara:
“Sebelum ruqyah saya ngerasa murung, pengen menyendiri aja. Gelisah
gak tenang gitu, cemas dan gelisah, boro-boro saya bisa nyelesein
masalah. Saya diem aja dikamar. Setelah diruqyah sih jadi mendingan
deh.Ruqyah efeknya baik banget, Alhamdulillah saya bisa jadi pribadi
yang lebih baik lagi.”(Wawancara dengan Eny Widyastuti pasienRBC,
pada tanggal 25 Nopember 2017)
Terapi ruqyah sangat efektif dalam menjaga kesehatan jiwa, selain itu
ruqyah juga dapat mempengaruhi ketenangan dan ketentraman jiwa seseorang.
Dari zaman Rasulullah sampai sekarang metode terapi ruqyah banyak berhasil
setiap digunakan dalam mengobati penyakit, terlebih akibat gangguan jin.
Tabel 4
Responden yang dikasih do’a
Pertanyaan Jawaban JumlahYa Tidak Kadang kadang
Apakah setelah
diruqyah anda diberikan
bacaan/ do’a untuk
dipraktekkan di rumah?
13 7 0 20
Prosentase 85 15 0 100%
Sumber data: hasil analisa angket
Dari angket di atas dapat diketahui bahwa responden yang dikasih do’a-
do’a setelah ruqyah sebanyak 85%, yang tidak sebanyak 15%, dan untuk yang
kadang-kadang 0%. Dalam hal ini bisa disimpulkan bahwa kepedulian terapis
1terhadap pasien ini sangatlah positif bagi pasien, seperti memberikan do’a-
do’a perlindungan agar jiwa terbentengi dari berbagai penyakit.
Amir Tohar juga mengungkapkan pada saat wawancara, bahwa doa-doa
yang dibacakan pada saat terapi ruqyah dapat mempengaruhi kesehatan
seseorang baik fisik maupun mental, berikut ungkapannya:
“Sekitar 70 persenan lah, karna tubuh manusia itu sebagian besar terdiri
atas air. Ketika air tersebut diberikan doa-doa, maka hal tersebut dapat
mengubah struktur molekul-molekul yang terdapat didalamnya.
Perubahan struktur tersebut dapat mempengaruhi kesehatan seseorang,
baik fisik maupun mentalnya.”(Wawancara dengan bapak Amir
ToharPimpinan RBC, pada tanggal 25 Nopember 2017)
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Amir Tohar, maka
dapat disimpulkan tingkat bahwa tingkat perubahan pasien setelah melakukan
terapi ruqyah sekitar 70 persen, karena doa-doa yang dibacakan pada saat
terapi ruqyah dapat mengubah struktur molekul-molekul di dalam tubuh
manusia yang sebagian besarnnya terdiri atas air.
Tabel 5
Responden merasa mampu mengendalikan diri
Pertanyaan Jawaban JumlahYa Tidak Kadang kadang
Setelah di ruqyah apakah
anda mampu
menyelesaikan masalah
dengan baik?
12 3 5 20
Prosentase 60 15 25 100%
Sumber data: hasil analisa angket
Dari tabel di atas menunjukan bahwa setelah terapi ruqyah responden
mampu mengendalikan diri sebanyak 60%, yang tidak sebanyak 15%, dan
untuk kadang-kadang 25%. Dalam hal ini dapatlah disimpulkan bahwa peran
1terapis sangatlah mendukung dalam penyembuhan pasien, dengan cara
memberikan pembinaan yang terbaik, memberi semangat untuk melawan rasa
sakit, hingga motivasi untuk sembuhakan mudah terwujud.
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa terapi ruqyah yaitu terapi dengan
membacakan ayat-ayat al-Quran atau doa-doa yang matsur. Suara yang masuk
ke dalam otak melalui telinga dan suara merupakan ungkapan dari getaran, dan
ketika pasien mendengarkan ayat-ayat al-Quran maka getaran yang sampai ke
otak memiliki dampak positif pada sel-sel yang ada dalam tubuh. Oleh karena
itu, terapi ruqyah sangat berpengaruh terhadap mental seseorang.
“Ruqyah itu kan membacakan ayat-ayat atau doa-doa yang terdapat di
dalam al-Quran dan as-Sunnah. Ayat dan doa tersebut sangat
berpengaruh terhadap penyembuhan gangguan psikis dan sudah dapat
diterima keefektifannya terhadap mental seseorang. Saya sebelum
diruqyah mudah sakit sakitan, tensi darah tinggi, malas beribadah.
Setelah diruqyah merasa lebih fresh, tensi darah normal kembali,
beribadah enteng” (Wawancara dengan bapakTomopasien RBC, pada
tanggal 26 Nopember 2017)
Tabel 6
Responden yang merasa nyaman setelah diruqyah
Pertanyaan Jawaban JumlahYa Tidak
Apakah Anda merasakan
nyaman setelah di ruqyah? 17 3 20
Prosentase 85 15 100%
Sumber data: hasil analisa angket
Dari tabel di atas menunjukan bahwa setelah terapi ruqyah
responden yang merasa nyaman hanya 85%, yang tidak merasa nyaman
sebanyak 15%.
1Dari semua tabel di atas disimpulkan bahwa efektifitas di bidang
produksi yaitu penangan atau kualitas tenaga kerja para raqi dalam
menangani pasien-pasienya dapat dikatakan sangat efektif. Hal ini telah
dibuktikan pada pernyataan pasien bahwa dikasih do’a-do’a setelah
ruqyah, lebih mamplu mengendalikan diri dari marah, dan cara mengatasi
kecemasan, serta hatinya pun tenang.
Menurut Amir Tohar, ruqyah sangat berpengaruh terhadap
penyembuhan gangguan psikis dan efektif terhadap mental seseorang. Hal
ini berkaitan dengan penyakit yang dialami oleh Sri Endang Wahyuni,
sebagaimana yang ia ungkapkan:
“Ya.. pada saat sebelum ruqyah itu ngalamin hal yang menurut saya di
luar logika.Sebelum diruqyah sering merasa cemas dan gelisah, mudah
sekali stres dan depresi, menutup diri. Setelah diruqyah saya merasa lebih
enteng, rasa cemas dan gelisah hilang, dan bisa kembali beraktifitas
sebagaimana biasa” (Wawancara dengan Ibu Sri Endang Wahyunipasien
RBC, pada tanggal 26 Nopember 2017)
Hal yang dialami oleh Sri Endang Wahyuni merupakan gejala
gangguan psikis dimana ia merasakan emosi yang berlebihan, putus asa,
cemas, ketakutan, selalu berpikiran negatif, dan juga malas untuk
melakukan ibadah sholat. Namun, setelah melakukan terapi ruqyah, Sri
Endang Wahyuni merasa kondisinya lebih enak dari yang sebelumnya dan
sembuh total.
Dengan demikian dapatlah ditegaskan bahwa produksi atau
kualitas terapi ruqyah, cukup baik dan efektif dalam penanganan berbagai
keluhan.
12. Keadaptasian: yaitu membahas tentang fasilitas tempat ruqyah, terapi
ruqyah yang diterapkan, dan bagaimana menejmen kepemimpinan, apakah
alakadarnya atau mengikuti kemajuan zaman. Untuk itu inilah hasil
wawancaranya.
Tabel 7
Responden Tidak melihat adanya penyimpangan
Pertanyaan Jawaban JumlahYa Tidak
Apakah praktek ruqyah di Ruqyah
Bekam Center menyimpang dari
syari’at Islam?
0 20 20
Prosentase 0 100 100%
Sumber data: hasil analisa angket
Dari angket di atas dapat di ketahui bahwa responden yang
mengikuti terapi tidak pernah melihat hal-hal yang menyimpang dari
syariat Islam. Untuk responden yang menjawab ya setelah diterapi 0%
yang tidak pernah 20% dan untuk yang kadang- kadang 0%.
Maka dapatlah disimpulkan bahwa dari jawaban responden
mengakui kebenaran bahawa terapi yang digunakan jauh dari kesyirikan,
apalagi perdukunan.
Tabel 8
Responden yang merasa puas
Pertanyaan Jawaban JumlahYa Tidak
Apakah Anda merasa puas dengan
terapi ruqyah di Ruqyah Bekam
Center Klaten?
16 4 20
Prosentase 80 20 100%
Sumber data: hasil analisa angket
1Dari angket di atas dapat di ketahui bahwa responden yang
mengikuti terapi merasa puas dengan terapi ruqyah yang diberikan hanya
80% yang tidak puas 20% .
Dalam hal pelayanan yang diberikan dapat disimpulkan tergolong
baik dan hanya beberapa persen saja yang masih mengeluh, antara lain
yang dikeluhkan hanya antrianya sebab kapasitas tempat ruqyah hanya
mampu menampung 20 orang.
Tabel 9
Pelaksanaan ruqyah di RBC
Pertanyaan Jawaban JumlahYa Tidak
Menurut Anda Apakah terapi yang
dipraktekkan sudah sesuai dengan
syari’at yang diajarkan oleh Nabi
SAW?
20 0 20
Prosentase 100 0 100%
Sumber data: hasil analisa angket
Dari angket di atas dapat di ketahui bahwa responden yang
mengikuti terapi beranggapan bahwa terapi yang di gunakan sesuai dengan
syari’at sebanyak 100%, yang tidak 0%.
Dalam hal ini dapat dibuktikan dalam pernyataan dari ustadz Amir
mengenai terapi yang diterapkan, sebagaimana yang telah disyari’atkan
oleh nabi SAW.
Tabel 10
Fasilitas Pelayanan terapi ruqyah di RBC
Pertanyaan Jawaban JumlahYa Tidak
Menurut Anda apakah fasilitas
di Ruqyah Bekam Center Klaten 11 9 20
1sudah memadai?
Prosentase 55 45 100%
Sumber data: hasil analisa angket
Dari angket di atas dapat di ketahui bahwa responden yang
merasakan cukup memadai sebanyak 55%, yang tidak cukup 45%.
Dalam hal ini dapatlah disimpulkan bahwa pasilitas yang diberikan
baik, hanya saja 45% orang yang belum memadai di karenakan ruangan
terapi tidak terlalu luas hingga merasakan sedikit panas.
Dari beberapa tabel di atas dapatlah diukur keadaptasian terapi
ruqyah yang diterapkan di RBC, hal ini dibuktikan dari pelayanan yang
memuaskan, fasilitas yang memadai, dan terapi yang di gunakan sesuai
dengan sunnah nabi. Dengan demikian dapat di tegaskan bahwa ditinjau
dari keadptasian dengan mengikuti perkembangan zaman, terapi ruqyah
ini cukup baik dan efektif dalam keadaptasian.
3. Efesiensi: Dapat diukur dari kunjungan pasien ke Ruqyah Bekam Center
(RBC), dan untuk membuktikan bahwa lembaga tersebut benar- benar
efektif, maka dari pada itu akan dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel 11
Pasien yang datang ke RBC
Pertanyaan Jawaban JumlahYa Tidak Kadang kadang
Apakah pasien yang
datang ke RBC selalu
banyak?
11 4 5 20
Prosentase 55 20 25 100%
Sumber data: hasil analisis angket
1Dari angket di atas dapat di ketahui bahwa pasien yang datang di
Ruqyah Bekan Center (RBC) sebanyak 55%, yang tidak 20%, dan untuk
yang kadang- kadanghanya 25%.
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa minat masyarakat sangat
antusias untuk berobat alternatif seperti Ruqyah Syar’iyyah di klinik RBC,
sehingga hal ini dapatdilihat dari pasien yang berdatangan dalam setiap
harinya, kuesioner yang didapati dari para Raqi (Praktisi Ruqyah), yang
menyatakan memenuhi ruangan 55%, yang menyatakan tidak sama sekali
20%, sedangkan yang menyatakan kadang- kadang sebanyak 25%.
Berdasarkan uraian diatas tentang pelaksanaan terapi ruqyah syar’iyyah di
Ruqyah Bekam Center Klaten, mempunyai dampak yang positif dalam
pembinaan mental pasien.
“..Baik sekali, ada pasien kita yang mengalami keterbelakangan mental,
stress. Setelah dibacakan al-Quran, respon positif itu selalu terjadi dan
selalu ada”.
Tidak jauh berbeda dengan pandangan pasien tentang terapi ruqyah dalam
pemulihan mental pasien. Sebagaimana yang ungkapkan dalam wawancara:
“Sangat-sangat bagus sekali, itu harus digalakkan karena membangun
mental ini ya harus dibarengi dengan kekuatan tauhid kita kepada Allah
SWT. Kalau spiritualnya kuat insyaallah mentalnya tahan banting. Karna
ruqyah sendiri itu ketergantungan kita kepada Allah, disamping itu
sangat efektif untuk pengobatan, saya sudah mencoba dengan berbagai
cara tapi tidak berhasil, tetapi di RuqyahBekam Center Klaten dengan
izin Allah SWT penyakit saya bisa sembuh” (Wawancara dengan
bapakSlamet Wahadipasien RBC, pada tanggal 26 Nopember 2017)
1Dengan do’a dapat mengandung kekuatan spiritual yang dapat
membangkitkan rasa percaya diri dan optimis yang keduanya merupakan hal
yang mendasar bagi penyembuhan suatu penyakit. Melakukan terapi ruqyah
secara teratur adalah salah satu manifestasi dari menjalani kehidupan secara
religius dan banyak mengandung aspek psikologis di dalamnya. Bahkan tidak
hanya sebagai amal ibadah, terapi ruqyah juga menjadi obat dan penawar bagi
seseorang yang gelisah jiwanya dan tidak sehat secara mental.
Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, terapi ruqyah tidak terbatas pada
gangguan jin, tetapi juga mencakup terapi fisik dan gangguan mental/jiwa. Sri
Hartanto merupakan salah satu pasien yang mengalami gangguan mental yaitu
hysteria. Ia mengira bahwa penyakit yang ia alami dikarenakan gangguan jin.
Berikut ini ungkapan Sri Hartanto pada saat diwawancara:
“Saya kepengen sembuh, saya kepengen diruqyah, Sebelum diruqyah
sering merasa cemas dan gelisah, dan mata blawur. Pas saya coba baca
doa sama wudhu agak mendinganan tuh. Sebelum diruqyah juga
perasaan saya berat aja gitu.Tapi setelah diruqyah jadi entengan aja trus
juga kata orang tua saya, saya hampir 100 persen berubah dari sifat-sifat
buruk saya yang dulu.” (Wawancara dengan Sri Hartanto pasien RBC,
pada tanggal 25 Nopember 2017).
Sri Hartanto mengalami gangguan mental yang bernama hysteria.
Hysteria merupakan gangguan mental yang timbul dari kecemasan yang
berlebihan. Hysteria terjadi akibat ketidakmampuan seseorang menghadapi
kesukaran kesukaran, tekanan perasaan, kegelisahan, kecemasan, dan
pertentangan batin. Adapun salah satu gejala hysteria yang merupakan gejala
fisik adalah kejang hysteria. Kejang hysteria ditandai dengan seluruh badan
1terasa kaku, tidak sadarakan diri, kadang-kadang sangat keras, disertai dengan
teriakan-teriakan dan keluhan, tapi tidak mengeluarkan air mata.
1BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Efektifitas Penggunaan Ayat-Ayat
Al-Quran Sebagai Ruqyah di Ruqyah Bekam Center Klaten, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Terapi ruqyah yang dilakukan di Ruqyah Bekam Center Klaten terbukti
efektif terhadap perubahan perilaku penderita. Ayat al-Qur’an memiliki
energi yang dapat memberikan efek psikoterapi terhadap penderita yang
mengalami gangguan kesehatan. Dampak yang terjadi setelah pasien
melakukan terapi ruqyah syar’iyyah di Ruqyah Bekam Center Klaten
berdampak positif. Karena pasien yang sebelumnya merasakan gelisah,
cemas, emosional, tidak mampu menyelesaikan masalahnya, terlalu
banyak beban pikiran sehingga mengakibatkan kaku pada bagian
tubuhnya berangsur sembuh. Kegiatan pelayanan terapi ruqyah memiliki
peran strategis dalam rangka mendukung upaya penyembuhan. Ini bisa
dijelaskan lewat hubungan antara sistem kekebalan tubuh pada diri
seseorang dengan kesehatan psikisnya.
2. Dalam proses pelaksanaan terapi ruqyah yang dilakukandi Ruqyah
Bekam Center Klaten merupakan terapi ruqyah syar’iyyah. Karena
pelaksanaannya sesuai dengan syari’at Islam, yaitu:
1a. Menggunakan ayat-ayat al-Quran atau hadis dengan tidak mengubah
susunan kalimatnya.
b. Menggunakan bahasa Arab yang fasih, dibaca dengan jelas,sehingga
tidak mengubah makna aslinya.
c. Meyakini bahwa bacaan ayat-ayat al-Quran dan hadis tersebut
hanyalah merupakan sarana atau wasilah untuk penyembuhan,
sedangkan yang menyembuhkan pada hakikatnya adalah AllahSWT
B. Saran
Terapi ruqyah yang di praktikan selama ini pada dasarnya bersifat
normatif dan karenanya eksklusif, ia belum menjadi ilmu dan praktek terapi
yang bersifat universal, yang bisa dilakukan oleh dan berlaku pada siapa saja
batasan agama dan keyakinan. Karena itu kedepan perlu diagendakan
pengembangan terapi ruqyah menjadi ilmu dan praktek terapi dari umat Islam
untuk kemanusiaan universal, seperti kasus yoga dan meditasi yang berasal
dari Hindu dan kemudian menjadi milik kemanusiaan universal. Inilah
hakekat tugas para akademisi dan cendekiawan Islam.
Dengan segenap rasa syukur kepada Allah SWT seraya mengucap
Alhamdulilliahi rabbil ‘alamiin, yang sedalam-dalamnya penulis haturkan
kehadirat Allah SWT, karena atas segala limpahan berkah dan rahmat-Nyalah
penulis dapat menulis hingga menyelesaikan Tesis ini.
Dengan penuh kerendahan hati, penulis menyadari kekurangan dan
kelemahan dalam penulisan Tesis ini. Penulis mengharap saran dan kritik
1yang senantiasa konstruktif lagi membangun dari berbagai pihak demi
kesempurnaan dan kelengkapan penulisan selanjutnya.
Akhirnya penulis memohon maaf atas segala kesalahan dan kekhilafan
dalam penulisan Tesis ini, penulis berharap bahwa tulisan ini dapat
memberikan sumbangsih dan dapat memperkaya dalam khasanah keilmuan.
Semoga tulisan ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri dan bagi
pembaca pada umumnya.Amin.
1DAFTAR PUSTAKA
Abidin S, Zainal. 1992. Seluk Beluk al-Qur’an.Jakarta: Rineka Cipta.
Ahmad, Farhani. “ Penggunaan Ayat-ayat al-Qur’an dalam Ritual Pager Desa di
Desa JetisJuwiring Klaten”. Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta,2008.
Al-Tibyan fi Adab Hamalah al-Qur’an Abi Zakaria Yahya bin Syarifuddin al-
Nawawial-Syafi’i. (Al-Haromain: t.t)
Amirin,Tatang M. 1995. Menyusun Rencana Penelitian. Jakarta:Grafindo
Persada.
Baidan, Nashrudin. 2003 Perkembangan  Tafsir Al-Qur’an di Indonesia, Solo:
Tiga Serangkan Pustaka Mandiri
Bakry, Syamsul. 2009. The Power of Tasawuf Reiki: Sehat Jasmani Rohani
dengan Psikoterapi Islami, Yogyakarta : Galang Press.
Burhani,Ahmad Najib. 2002. Manusia Modern Mendamba Allah, Renungan
Tasawuf Positif.Jakarta:Mizan Media Utama.
Cuningham, J. Barton, 1977. Academy Of Management Review, Jakarta: Erlangga
Darma, Agus, 1985. Organiztion, 5th Edition, Jakarta: Erlangga
Departemen Agama. 2000. Al-Qur’an dan Terjemahanya. Semarang: As-Syifa‟..
Djam‟anuri. 2003. Studi Agama-agama; Sejarah dan Pemikiran. Yogyakarta:
Rihlah.
Federspiel, Howard M. 1996. Kajian Al-Qur’an Di Indonesia Dari Mahmud
Yunus HinggaQuraish Shihab.Bandung : Mizan
Hadi, Sutrisno. 1984. Metode Research III. Yogyakarta: Yayasan Penerbit
FakultasPsikologi UGM.
Hidayah, Aida. “Penggunaan Ayat-ayat al-Qur’an Sebagai Metode Pengobatan
BagiPenyakit Jasmani; Studi Living Qur’an Di Kabupaten Demak Jawa
Tengah”.SkripsiFakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2011.
Kaheel, Abdel Daem al-. 2012. Pengobatan Qur’ani Manjurnya Berobat dengan
al-Qur’an.Jakarta: Amzah.
1Karzon, Ahmad. 2012. Tazkiyatun an-Nafs, Gelombang Energi Penyucian Jiwa
Menurut al-Qur’an dan as-Sunnah di Atas Manhaj Salafus Shalih.
Jakarta: Akbar Media EkaSarana.
Khirasyi, Nahd Abdul Ali al-.Atsar al-Qur’an fi al-Amn al-Nafsi, makalah yang
disampaikan pada acara simposium tentang mu’jizat ilmiah dalam al-
Qur’an danSunnah (al-I’jaz al-Ilmi fi al-Qur’an wa al-Sunnah).
Kurniawan, Edi. “Bacaan al-Qur’an pada Ayyamul Byd; Studi Living al-Qur’an
DiKampung Sudimoro Giriharjo Panggang Gunung
Kidul”.SkripsiFakultasUshuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2012.
Madjid, Nurcholish. 2008. Islam, Kemodern, dan Keindonesiaan. Bandung: PT.
Mizan Pustaka.
Mansur, M. 2007. “Living Qur’an dalam Lintas Sejarah Studi Qur’an” dalam
SahironSyamsuddin (ed), Metodologi penelitian living Qur’an dan
Hadis. Yogyakarta:Teras
Muhajir, Noeng. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta:Rake
Sarasin.Nasution, Khoiruddin. 2009. Pengantar Studi Islam. Yogyakarta:
Academia+Tazaffa.
Moloeng, lexy J. 2004. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : Rosda.
Nasution, Prof. Dr. S. 2003. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung :
Tarsito.
Nawawi, Hadari. 1983. Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta:Gajah
Mada UniversityPress.
Qutb, Sayyid. 1968. Fi Zhilali al-Qur’an. Bairut: Ihya al-Turas al-ArabiyahRafiq,
Ahmad. 2012. Sejarah al-Qur’an dari Pewahyuan ke Resepsi (sebuah
pencarian awalmetodologi)” dalam Sahiron Syamsuddin (ed), Islam
Tradisi dan Peradaban.Yogyakarta: Bina Mulia Press.
Ridwan, Ed. M. Deden. 2001. Tradisi baru penelitian Agama Tinjauan Antar
Disiplin Ilmu.Bandung: Nuansa.
Saby, Yusny. 2002 “Etika Agama dalam Wacana Kehidupan Modern”,Seminar,
Banda Aceh: Fak. UshuluddinIAIN Ar-Raniry
Sadhan, Abdullah Al . 2009. Cara Pengobatan dengan Al Qur’an. Jakarta :
IslamHouse
1Shihab, M Quraish. 2002. Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Quran.Jakarta:Lentera Hati.
Shihab, M. Quraish. 2002. Membumikan al-Qur’an, jilidI. Bandung: Mizan.
Steers, RichardM., 1995. Efektivitas Organisasi. Jakarta: Erlangga
Sumabrata, Lukman Abdul Qohar, Lukman Saksono, dan
Anharuddin.PengantarFenomenologi Al-Qur,an; Dimensi Keilmuan di
Balik Mushaf Utsmani. Grafika atmaJaya
Suryadilaga, M. Alfatih. Living Hadist dalam Kerangka Dasar Keilmuan UIN
SunanKalijaga, makalah tidak diterbitkan.
Syafi‟i, Abi Zakaria Yahya bin Syarifuddin an-Nawawi as-. At-Tibyan fi Adabi
Hamalah al-Qur‟an, (al-Haromain: t.t)
Syarbashi, Ahmad. 1996. Dimensi-dimensi Kesejatian Al-Qur’an. Yogyakarta:
Ababil.
Tohari, Hamiem. 2005. Islam Rahmat Bagi Alam Semesta: Untaian ceramah
Penyejuk hati.Jakarta:Alifia Book.
Tata Rianto, Suharto. 1996. Kamus Bahasa Indonesia Terbaru, Surabaya: India
Wasik, M. Ali Wasik. “ Fenomena Pembacaan al-Qur’an dalam Masyarakat
(StudiFenomenologi atas Masyarakat Pedukuhan Srumbung Kelurahan
Segoroyoso PleretBantul)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama
dan Pemikiran Islam.Yogyakarta, 2005.
Http://Dansite. Pengertian Efektivitas, Wordpress. Com /2012/3/20, Rabu, 20,
Mei
1LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Lampiran 1
PANDUAN OBSERVASI
Efektifitas Penggunaan Ayat-Ayat Al-Quran
Sebagai Ruqyah Di Ruqyah Bekam Center Klaten
 Mengamati secara langsung kegiatan Ruqyah Di Ruqyah Bekam Center
Klaten
 Kondisi fisik tempat Ruqyah Di Ruqyah Bekam Center Klaten
 Fasilitan Ruqyah Di Ruqyah Bekam Center Klaten
 Jumlah pasien Ruqyah Di Ruqyah Bekam Center Klaten
 Proses praktik pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat Al Qur’an Ruqyah
Di Ruqyah Bekam Center Klaten
 Kondisi lingkungan sekitar Ruqyah Bekam Center Klaten
12. Lampiran 2
PANDUAN WAWANCARA
Efektifitas Penggunaan Ayat-Ayat Al-Quran
Sebagai Ruqyah Di Ruqyah Bekam Center Klaten
PIMPINAN RUQYAH BEKAM CENTER KLATEN
1. Sejak kapan Ustadz menjadi terapis ruqyah di Ruqyah Bekam Center Klaten?
2. Bagaimana proses terapi ruqyah yang dilakukan di Ruqyah Bekam Center
Klaten?
3. Berapa lama proses terapi ruqyah dilaksanakan?
4. Untuk mengobati apa saja terapi ruqyah di Ruqyah Bekam Center Klaten?
5. Apakah ada perbedaan meruqyah pasien yang terkena gangguan jin dengan
pasien yang mengalami gangguan psikis?
6. Bagaimana penanganan ustadz tentang terapi ruqyah dalam pemulihan
kesehatan mental pasien?
7. Bagaimana pengaruh ruqyah terhadap mental pasien?
8. Faktor apa saja yang menjadi pendukung berjalanya kelancaran ruqyah di
Ruqyah Bekam Center Klaten?
9. Faktor apa yang menjadi kendalanya?
10. Apa diantara riwayat penyakit pasien yang menjalani ruqyah di Ruqyah
Bekam Center Klaten?
11. Bagaimana respon masyarakat/pesien dengan metode pengobatan seperti ini?
12. Apakah semua ayat dapat mengobati semua penyakit dengan jenis yang
sama?
13. Menurut ustadz bagaimana tingkat perubahan yang ditunjukan pasien setelah
menjalani terapi ruqyah?
14. Bagaimana efektifitas penggunaan ayat-ayat Al Qur’an dalam Ruqyah yang
dipraktikan di Ruqyah Bekam Center Klaten?
1Untuk Pasien
1. Berapa kali anda terapi ruqyah di Ruqyah Bekam Center Klaten?
2. Mengapa anda ingi melakukan terapi ruqyah?
3. Apa yang anda ketahui tentang ruqyah?
4. Apakah pasien yang datang ke RBC selalu banyak?
5. Apakah praktek ruqyah di Ruqyah Bekam Center menyimpang dari syari’at
Islam.
6. Apa yang anda rasakan sebelum dan sesudah melakukan terapi ruqyah?
7. Sebelum di ruqyah apakah anda sering merasa cemas dan gelisah?
8. Setelah diruqyah apa anda terbebas dari rasa tegang/cemas dan gelisah?
9. Sebelum di ruqyah bagaimana anda menyelesaikan masalah yang menimpa
anda?
10. Setelah diruqyah apakah anda mampu menyelesaikan masalah dengan baik?
11. Sebelum di ruqyah apakah anda menjalankan ibadah dengan baik?
12. Setelah diruqyah apakah anda bisa menjalankan ibadah dengan baik?
13. Dari mana anda memiliki keyakinan atau pemahaman untuk melakukan
praktik pengobatan penyakit menggunakan ayat-ayat Al Qur’an?
14. Apa yang melatar belakangi keluarga pasien sehingga memilih cara
pengobatan ini untuk mengobati pasien?
15. Menurut Anda Apakah terapi yang dipraktekkan sudah sesuai dengan syari’at
yang diajarkan oleh Nabi SAW?
16. Manfaat apa saja yang anda peroleh dari mengikuti praktik pengobatan
ruqyah di Ruqyah Bekam Center Klaten?
17. Apakah Anda merasakan nyaman setelah di ruqyah?
18. Apakah setelah diruqyah anda diberikan bacaan/do’a untuk dipraktekkan
dirumah?
19. Apakah Anda merasa puas dengan terapi ruqyah di Ruqyah Bekam Center
Klaten?
20. Menurut Anda apakah fasilitas di Ruqyah Bekam Cener Klaten sudah
memadai?
13. Lampiran 3
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN
Peneliti melalukan pengujian atas penarikan kesimpulan dengan  membandingkan
teori-teori yang relevan. Kesimpulan awal yang  dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan
mendukung pada pengumpulan data berikutnya tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.
14. Lampiran 4
CATATAN LAPANGAN, OBSERVASI, ANALISIS
Observasi 1
Tanggal : 25 November 2017
Pagi itu pukul 07.30 WIB saya datang menemui bapak Amir Tohar Pimpinan
RBC untuk melakukan wawancara, tentang Efektifitas Penggunaan Ayat-Ayat Al-
Quran. Beliau  mengatakan tentanga pelaksanaan terapi ruqyah yaitu : Prosesnya
pertama pasien datang kemudian melakukan pendaftaran dulu, administrasi dan
sebagainya.
Kemudian ada penjelasan singkat tentang ruqyah bagi yang belum tau, disarankan
untuk berwudhu bagi yang tidak berhalangan setelah itu masuk ke ruangan
ruqyah, Ustadz menanyakan keluhannya apa, diawali dengan membaca istighfar
bertobat kepada Allah dengan harapan agar doa diijabah oleh Allah.
Kemudian baca surat al- Fatihah terus sampai nanti surat an-Nas seperti yang ada
pada buku ruqyah itu. Biasanya ditengah-tengah bacaan itu ada yang bereaksi,
misalnya kayak kesemutan, muntah-muntah, teriak-teriak. Biasanya terjadi dialog
kemudian kita arahkan jinnya kita ajak dialog kita ajak bertaubat
1CATATAN LAPANGAN, OBSERVASI, ANALISIS
Observasi 2
Tanggal : 25  November 2017
Siang itu pukul 11.30 WIB saya datang menemui bapak  Amir Tohar Pimpinan
RBC untuk wawancara tentang Efektifitas Penggunaan Ayat-Ayat Al-Quran.
Beliau mengatakan terdapat perbedaan dalam pembacaan ayat-ayat ruqyah
terhadap pasien yang terkena gangguan jin dan pasien yang menderita gangguan
psikis.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak  Amir Tohar pada saat wawancara:
“Ada ayat-ayat tambahan yang beda untuk yang terkena gangguan jin, jadi
biasanya standar al-Fatihah, ayat kursi kemudian ada misalnya tentang sihir, kita
bacakan ayat-ayat tentang sihir. Kalau masalah psikis biasanya ayat tentang
kehidupan.”
1CATATAN LAPANGAN, OBSERVASI, ANALISIS
Observasi 3
Tanggal : 12 November 2017
Siang itu pukul 12.30 WIB saya datang menemui bapak Slamet Wahadi pasien
RBC untuk melakukan wawancara, tentang Efektifitas Penggunaan Ayat-Ayat Al-
Quran. Beliau Mengatakan bahwa terapi ruqyah mempunyai dampak yang positif
dalam pembinaan mental pasien. Beliau mengatakan “Sangat-sangat bagus sekali,
itu harus digalakkan karena membangun mental ini ya harus dibarengi dengan
kekuatan tauhid kita kepada Allah SWT.
Kalau spiritualnya kuat insyaallah mentalnya tahan banting. Karna ruqyah sendiri
itu ketergantungan kita kepada Allah, disamping itu sangat efektif untuk
pengobatan, saya sudah mencoba dengan berbagai cara tapi tidak berhasil, tetapi
di Di Ruqyah Bekam Center Klaten dengan izin Allah SWT penyakit saya bisa
sembuh”
15. Lampiran 5
ANALISIS DATA
Meliputi analisis data baik yang diperolah melaui observasi, dokumen maupun
wawancara mendalam. Kemudian dilakukan penafsiran data sesuai dengan
konteks  permasalahan yang diteliti selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan
data dengan cara mengecek sumber data yang didapat dan metode perolehan  data
sehingga data benar-benar valid sebagai dasar dan bahan untuk  memberikan
makna data yang merupakan proses penentuan dalam  memahami konteks
penelitian yang sedang diteliti.
Setelah peneliti mengumpulkan dan melakukan validitas data, langkah
selanjutnya adalah analisis data. Analisis data bertujuan untuk mendapatkan
simpulan dari  penelitian yang telah dilakukan. Menurut pendapat Bogdan (1982)
dalam Sugiyono (2013) menyatakan bahwa “a nalisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain”.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisa terhadap jawaban yang
diwawancarai. Bila jawaban  narasumber setelah dianalisa terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan  melanjutkan pertanyaan lagi sampai diperoleh
data yang dianggap kredibel.
16. Lampiran 6
Surat Pernyataan Kebenaran dan Keabsahan Data
Yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : Helmy Qadarusman, S.Ag.
NIM : 174021008
Dengan ini kami menyatakan dengan sesungguhnya bahwa semua informasi yang
disampaikan dalam seluruh dokumen serta lampiran-lampirannya ini adalah benar
dan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Apabila diketemukan dan/atau
dibuktikan adanya penipuan/pemalsuan atas informasi yang kami sampaikan,
maka kami bersedia dikenakan dan menerima penerapan sanksi.
Demikian surat pernyataan kebenaran dan keabsahan data ini kami buat untuk
digunakan secara semestinya dan atas perhatiannya diucapkan terimakasih.
Surakarta, Desember 2017
Yang Menyatakan
Helmy Qadarusman, S.Ag.
17. Lampiran 7
HASIL WAWANCARA DENGAN PIMPINAN
RUQYAH BEKAM CENTER KLATEN
Jawaban:
1. Bisa meruqyah sejak  tahun 2007, buka klinik secara resmi tahun 2013 dengan
nama Ruqyah Bekam Center Klaten yang disingkat RBC.
2. Proses ruqyah di RBC:
a. Muhasabah:  dengan 2  daftar cek list,  diingatkan dan didakwahi
b. Pelaksanaan Ruqyah:
 diajak untuk bersyahadat, mengucap ikrar pemutus hubungan ,
ikatan perjanjian dengan jin, dsb.
 do’a perlindungan untuk peruqyah, orang yang diruqyah, dan jin
yang ada
 peringatan kepada jin untuk bertaubat
 dibacakan do’a dan ayat-ayat ruqyah
 penanganan khusus jika terjadi reaksi
 do’a pengembalian dan perlindungan nafs
 evaluasi dan tindak lanjut
3. Rata-rata 30 menit
4. Mengobati penyakit fisik maupun non fisik
5. Ada perbedaan,  yang terkena gangguan penyakit psykis perlu sugesti dan
motivasi
6. Hasil ceklist dianalysa kemudian diruqyah, setelah diketahui penyebab
pastinya kemudian diterapi dengan  beberapa jenis terapi:
a. ruqyah lanjutan
b. pelepasan (muhasabah), pasien diminta bercerita apa yang menjadi
beban pikirannya
1c. disugesti, dikuatkan jiwa dan mentalnya, diruqyah lanjutan
d. terapi ibadah, pasien dimotivasi untuk melakukan ibadah-ibadah
terutama ibadah wajib agar dikkuati lagi, dimotivasi untuk melakukan
ibadah-ibadah sunnah, terutama tilawah dan dzikir al-ma’tsurat
7. Sangat positif, pasien cenderung lebih fres, pikiran dan perasaan mengalami
perubahan, lebih plong
8. Ada beberapa faktor:
a. Faktor peruqyah itu sendiri, dibutuhkan pengalaman-pengalaman dan
ilmu yang komplek, ilmu ruqyah, ilmu terkait dengan penyakit medis,
aneka jenis penyakit, anatomi, dsb. Juga ilmu psikologi
b. Faktor pasien, pasien harus percaya penuh (diyakinkan), pasrah, dan
ikhlas
c. Faktor lingkungan, diperlukan lingkungan yang kondusif
d. Faktor dukungan, dibutuhkan dukungan total dari keluarga
9. Yang menjadi kendala kadang muncul dari :
a. pasien yang kurang yakin dengan terapi qur’an (ruqyah), kadang
cenderung sombong, cenderung menolak bahkan harus dipaksa.
Solusinya dilakkukan pendekatan oleh peruqyah agar terjalin
hubungan yang dekat, enjoy dan akrab
b. keluarga yang tidak mengetahui sakitnya pasien, atau tidak peduli
dengan penyakit  pasien bahkan tidak mau mengatar untuk terapi.
10. Penyakit-penyakit pasien
a. Fisik : Stroke, kista, maag akut, sarap kejepit, osteroporosis, darah
tinggi/rendah, jantung   bocor, paru-paru, dsb
b. psykis: kecemasan, gelisah akut, susah tidur, emosi tak terkendali, rasa
takut, sedih yang berkepanjangan, dll
c. non-medis: sering mimpi buruk, seringan tindihan, melihat
penampakkan (indigo), melapaskan ajian, sihir, susuk, dll
d. ibadah: malas beribadah, tidak fokus dalam beribadah, susah
melakukan ibadah (tiba-tiba sakit/kaku ketika mau melakukan ibadah)
11. Responnya sanga positif
1a. karena sudah berusaha habis-habisan tapi belum juga menuai hasil, dan
ketika dengan terapi ruqyah, dengan izin Allah menuai hasil
b. biaya relatif murah dibanding dengan terapi lain, karena biaya
seikhlasnya
c. selamat dari hal-hal syirik, makanya ruqyah lebih nyaman
Karena respon yang positif kemudian pasien atau keluarga memberikan
rekomendasi kepada orang lain untuk terapi ruqyah juga.
12. Pada hakekatnya semua ayat dalam alqur’an itu bisa menjadi sarana
penyembuhan, tetapi kemudian kita pilih ayat-ayat yang sesuai dengan
momentum yang tepat sambil berdo’a memohon kepada Allah
13. Tingkat p erubahannya bervariasi, ada yang spontan langsung merasakan
perubahan yang signifikan. Ada yang diterapi berkali-kali baru merasakan
perubahan dan kesembuhan.
14. Sangat Efektif
1HASIL WAWANCARA DENGAN REPONDEN
RESPONDEN 1
Nama : Eny Widyastuti
Alamat : Jogonalan lor, bantul, Yogyakarta
Usia : 38 tahun
Pekerjaan : Ibu RT
Pendidikan : Perhotelan
1. satu kali
2. Ingin lebih khusyuk beribadah, Ingin tenang dalam berumah tangga
3. Membersihkan jiwa dari kekotoran
4. Kadang-kadang
5. Tidak
6. Sebelum ruqyah merasakan cemas dan gelisah, setelah diruaqyah
alhamdulillah lebih tenang
7. ya
8. ya
9. Sangat mudah emosi
10. ya, InsyaAllah lebih bisa mengendalikan emosi
11. tidak begitu baik
12. insyaAllah lebih baik dari sebelumnya
13. Dari teman pengajian
14. Karena dengan terapi lain selain mahal juga kurang percaya
15. Menurut saya mengikuti sunnah Nabi SAW.
16. Lebih tenang dan tidak mudah gelisah
17. Alhamdulillah merasa nyaman
18. ya
19. ya, saya merasa puas sekali
20. cukup memadani
1RESPONDEN 2
Nama : Slamet Wahadi
Alamat : RT 23 RW 10 Gondang Kebonarum Klaten
Usia : 40 tahun
Pekerjaan : DPU Klaten
Pendidikan : STM
1. Satu kali
2. Karena susah tidur
3. menghilangkan aura negatif
4. Ya
5. Tidak
6. Pikiran melantur dan tidak fokus
7. ya
8. ya, agar berkurang
9. Sering menyiram kepala dengan air dingin
10. InsyaAllah bisa
11. ya
12. ya lebih baik
13. dari temen
14. karena sudah mencoba dengan berbagai cara tapi tidak berhasil
15. Sudah sangat sesuai syariat
16. Lebih faham agama
17. nyaman sekali
18. ya
19. cukup puas
20. lumayan lengkap
1RESPONDEN 3
Nama : Tomo
Alamat : Gaten Mayungan Ngawen Klaten
Usia : 45 tahun
Pekerjaan : Buruh
Pendidikan : SMP
1. Dua kali
2. Karena cara ini yang lebih dianjurkan oleh isteri saya
3. Pengobatan alternatif dengan dibacakan ayat-ayat qur’an
4. ya
5. tidak
6. Sebelum diruqyah: Mudah sakit sakitan, tensi darah tinggi, malas beribadah
Setelah diruqyah: Merasa lebih fresh, tensi darah normal kembali, beribadah
enteng
7. ya
8. Ya bebas
9. Mudah sekali marah dan gampang sakit
10. ya alhamdulillah
11. Seringkali malas
12. ya lebih baik
13. dari isteri dan teman
14. karena sudah pernah diruqyah dan sembuh
15. sesuai sunnah nabi
16. Lebih paham soal agama dan terbebas dari perbuatan syirik
17. Badan lebih sehat dan merasa lebih nyaman, dan sangat mudah menjalankan
ibadah
18. ya
19. puas
20. lengkap
1RESPONDEN 4
Nama : Sri Endang Wahyuni
Alamat : Klaten tengah
Usia : 56 tahun
Pekerjaan : Pensiunan PNS
Pendidikan : Sarjana
1. 2 pekan sekali selama 6 bulan
2. Karena sudah sering konsultasi ke dokter jiwa tapi belum juga ada hasil
3. Penyembuhan dengan media al-qur’an
4. ya
5. tidak.
6. Sebelum diruqyah sering merasa cemas dan gelisah, mudah sekali stres dan
depresi, menutup diri. Setelah diruqyah saya merasa lebih enteng, rasa cemas
dan gelisah hilang, dan bisa kembali beraktifitas sebagaimana biasa.
7. Sangat sering
8. ya alhamdulillah walupun terkadan masih ada sedikit
9. dengan cara cemas, stress, dan mudah tersinggung
10. ya alhamdulillah
11. ya
12. ya lebih baik
13. Dari saudara
14. karena sudah berusaha secara rutin konsultasi ke dokter penykit jiwa, tapi
tidak berhasil
15. Salah satu penyembuhan alternatif yang seuai sunnah Rasul SAW.
16. Lebih memahami  masalah agama dan terhindar dari perbuatan syirik.
17. Pikiran lebih fresh, jiwa merasa lebih tenang, dan ada keinginan untuk lebih
dalam lagi belajar agama dan terbebas dari ketergantungan obat penenang.
18. ya
19. puas
20. lumayan
1RESPONDEN 5
Nama : Sri Hartanto
Alamat : Klaten Selatan
Usia : 45 tahun
Pekerjaan : Karyawan Swasta
Pendidikan : Sarjana
1. 4 kali
2. Karena sudah sering konsultasi ke dokter tapi belum juga ada hasil
3. Penyembuhan dengan ayat ayat dan do’a
4. ya
5. tidak
6. Sebelum diruqyah sering merasa cemas dan gelisah, dan mata blawur
7. Sangat sering
8. ya alhamdulillah walupun terkadan masih ada sedikit
9. emosinan
10. ya alhamdulillah
11. ya
12. ya lebih baik
13. Dari tetangga
14. karena sudah berusaha secara rutin konsultasi ke dokter tapi tidak berhasil
15. sudah sesuai syariat Islam
16. Lebih memahami  masalah agama dan terhindar dari perbuatan syirik.
17. Pikiran merasa lebih enteng, dan mata sudah dapat melihat dengan jelas
18. ya
19. puas
20. memadai
18. Lampiran 8
DOKUMENTASI BERKAS, WAWANCARA, PRAKTEK RUQYAH
Formulir Pendaftaran 1
Formulir Pendaftaran 2
1Formulir Pendaftaran 3
Formulir Pendaftaran 4
1Formulir Pendaftaran 5
Konsultasi Pasien 2
1Praktek Ruqyah 1
Praktek Ruqyah 2
1Ruang Tunggu sekaligus Mushalla
Siap menerima panggilan ruqyah di tempat
1Meja Pendaftaran dan Konsultasi
Pasien sedang antri di bangku tunggu
1Kamar Praktek Ruqyah
1CHECK LIST
Diagnosis Sebelum Terapi
 Pergunakan Cek List 1 untuk mendeteksi gangguan. Semakin banyak
yang ditandai maka semakin serius tingkat gangguan tersebut.
 Usahakan orang-orang terdekat (yang di rumah) juga mengisi data
tersebut untuk mencari adanya korelasi jenis gangguan dengan
penyebab.
 Pergunakan Cek List 2 untuk mendeteksi penyebab gangguan. Semakin
banyak yang ditandai semakin serius (pekat) lapisan-lapisan
pengganggunya. Jangan lupa penelusuran kepada Nasab dengan
memaksimalkan mengisi (menandai) kolom-kolom yang ada.
Pelajari dan pahami ...!
Resep Peruqyahan sangat penting untuk diperhatikan dan dijalankan dengan
sebaik-baiknya.
Semoga Allah swt membantu dan memudahkan kita semua untuk
membersihkan diri dan taat kepadaNya sesuai dengan jalan yang telah
ditunjukkan kepada kita.
1DATA PASIEN
Nama Lengkap :
Nama Panggilan :
Tempat, tanggal lahir :
Alamat :
No. Telepon/hp :
Keluhan Sakit : 1.
2.
3.
4.
5 .
Diagnosa Dokter ( bila pernah) : 1.
: 2.
Diagnosa Pengobatan
Alternatif
: 1.
: 2.
Klaten,
Pasien,
_________________________
1CEK LIST 1 : JENIS2 / TANDA2 GANGGUAN
Cara mengisi:
 Isi dengan huruf P (jika pernah) dan M (jika masih).
 Jika P (pernah) maka sertakan pula kapan waktu terakhir,
 Jika M (masih) sebutkan kapan mulainya.
1. FISIK :
Gangguan lama dan atau semakin parah baik dalam aktivitas biasa atau saat
aktivitas padat
a. Pusing2 sebagian atau keseluruhan, leher berat atau kaku
b. Nyeri, panas atau terasa berat pada bagian2 persendian tertentu
c. Dada sesak atau panas
d Cepat lesu, letih dan melemah saat aktifitas kerja atau kebaikan lainnya
e Sakit pada perut atau ulu hati
f Jantung sering seperti ditusuk, berdebar keras atau tidak teratur sekalipun
dalam kondisi biasa
g Gangguan sekitar rahim, prostat
h Sulit mendapatkan keturunan
i Gangguan sekitar ginjal
j Pandangan mata kabur
k Sering kedutan di beberapa tempat dalam waktu cukup lama dan frekuensi
yang cepat
l Mendengkur keras ketika tidur atau suara gigi bergesekkan (kreot-kreot)
m Memiliki kekuatan fisik yang di luar kemampuan umumnya rata-rata manusia
2. PIKIRAN/JIWA
a Mudah dan sering marah / tersinggung
b Bingung, sulit konsenterasi
c Sering bermimpi yang menakutkan atau yang tidak menyenangkan
d Ketika tidur sering terasa ditindih sesuatu yang berat (jawa : kelindihen)
e Sering bermimpi bertemu dengan orang yang sama baik menakutkan atau
“menyenangkan”
f Sering mengigau (seperti bicara sendiri)
g Dorongan kuat untuk melakukan perbuatan maksiat yang berulang-ulang
h Takut, resah, gelisah, sedih, minder.
i Sulit tidur atau banyak tidur
1j Malas beraktivitas dalam kebaikan
k Sering berperasangka buruk, was-was
l Sering „merendahkan‟ orang lain baik dalam sikap maupun bicara
m Merasa ada bisikan2 di hati atau di telinga atau mendorong melakukan
kejahatan atau suatu yang mecelakakan
n Merasa ada mengikuti, atau mengawasi atau mendampingi
o Pernah atau sering mendengar suara letusan di atap atau sekitar rumah,
khususnya di malam hari.
p Sering bisa “menebak” peristiwa yang pernah / akan terjadi
r Bisa melihat/mendengar/mencium “sesuatu” (makhluk, aroma atau benda)
yang umumnya tidak terlihat oleh orang lain
s Resah, takut atau marah dengan pembicaraan seputar Ruqyah. dst…….
3. IBADAH
a Sering lupa jumlah rokaat sholat yang dilakukan
b Terasa berat/mengantuk setiap berdzikir atau membaca/mendengar Al Quran
atau ketika hadir dalam majelis pengajian
c Sering sulit bangun pagi/shubuh
d Sering batal ketika berwudhu‟
e Sering tidak yakin ketika berwudhu‟, mandi janabah atau was-was ketika
sholat
f Sering terasa berat / sulit / sakit ketika menjalankan ibadah Ramadhan.
4.  AKTIFITAS LAINNYA
a “Terhalangi” rejekinya, sering gagal dalam usaha mencari nafkahnya
b “Terhalangi” jodohnya
c Dijauhi/dibenci rekan-rekannya…
5. PENGARUH TERHADAP BENDA/BARANG DI RUMAH
a Rusak mesin : mobil, sepeda motor, mesin pabrik (Kondisi tertentu)
b “Terasa‟ angker/magis.
c Rumah sering banyak tikus/sering dimasuki ular, dan banyak serangga dalam
jumlah yang tidak wajar
d Pohon „tidak‟ bisa ditebang
e Rumah sering bocor di tempat tertentu sekalipun sudah berulangkali
diperbaiki
1CEK LIST 2  : Penyebab Gangguan
Cara mengisi: Isilah dengan tanda centang (V) (jika masih terasa/ada)
huruf (X) (jika pernah dan sudah tidak ada
1. Sebab dari dalam lingkungan (internal) penderita sendiri (NASAB-
KASAB)
Penyebab
Sa
ya
Su
am
i/is
tri
Ba
pa
k/I
bu
Ka
ke
k/N
en
ek
Bu
yu
t
1 2 3 4 5
a. “Pagar-pagar penjaga rumah atau kantor atau
tempat usaha” (semacam penangkal) dari
gangguan GHAIB, yang dipendam/ditanam di
dalam dan di sekitar lokasi.
b. Jimat-jimat/Rajah/Wifiq/Haikal yang
digantungkan/dipasang di rumah/kantor/tempat
usaha.
c. Pagar-pagar diri atau Jimat-jimat/Rajah/Wifiq
yang dituliskan di badan, dipakai /dibawa sebagai
“ROMPI”, sapu tangan, ikat kepala, ikat
pinggang, yang dimasukkan di dompet, di dalam
peci/topi, dalam bentuk pulpen dan sebagainya.
d. Memiliki benda2 berikut ini : senjata
tradisional/benda-benda pusaka/bertuah, alat
tasbih (yang pernah/masih dipakai untuk wirid
yang tidak sesuai syariat), batu-batuan (sebagai
cincin atau koleksi lainnya), benda-benda
„antik/kuno‟, guci yang tidak digunakan peman-
faatannya selain hanya dipajang.
e. Gambar-gambar/lukisan makhluk bernyawa
(manusia /hewan), patung, topeng-topeng dan
sebagainya yang dipajang, Tokoh-tokoh kartun
dalam bentuk boneka, sprei, pada pakaian
f. Amal-amal wirid atau dzikir yang tidak diajarkan
Nabi Muhammad saw yang tidak ada dalil „resmi‟
1yang bisa dipertanggungjawabkan, seperti
beberapa jenis “sholawat”, do‟a-do’a yang
diwiridkan (diulang-ulang) dengan bilangan yang
ditentukan dengan khasiat (fadhilah) tertentu
yang tidak ada keterangan SHOHIH secara Ilmu
keagamaan.
g. Pernah atau masih aktif dengan ilmu kadigdayan /
kanoragan / tenaga dalam yang diperoleh melalui
isian, “susuk”, pernafasan, wirid-wirid bacaan dan
sebagainya.
h. Pernah atau masih aktif dengan pengobatan yang
dilarang secara Syari’at.
i. Pernah atau masih aktif dengan Hypno (terapi,
parenting, teaching, marketing, dan sebagainya),
serta teknik lain yang terkait dengan konsentrasi
pikiran, alam bawah sadar, kekuatan otak, dan
sebagainya.
j. Pernah membunuh ular di dalam rumah
k. Membuang air panas / menjatuhkan benda berat
tanpa basmalah
l. Ruangan yang pengap, lembab, kurang cahaya
dan sirkulasi udara
2. Sebab dari luar lingkungan (eksternal)
penderita
a. Termasuk dalam kelompok sihir : Pelet, santet
atau tenung/teluh serta Sirep/Gendam.
b. ‘Ainul-hasad (pandangan jahat) atau Nafsul-hasad
(jiwa yang jahat).
c. Dijadikan tumbal.
19. Lampiran 9
SURAT IZIN PENILITIAN
110. Lampiran 10
SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN
1
